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MOTTO 
 
Bukan kecerdasan saja yang membawa sukses, tapi 
juga hasrat untuk sukses, komitmen untuk bekerja keras, dan keberanian untuk 
percaya akan dirimu sendiri. 
(Chicken Soup for the College Soul) 
  
Tindakan anda adalah cermin bagaimana anda melihat dunia. Maka bukan soal apakah 
kita berprasangka positif atau  negatif terhadap diri sendiri, melainkan bahwa kita perlu 
jujur melihat diri sendiri apa adanya. 
(Resensi.net) 
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ABSTRAK 
 
SARI DEWI PERMONIKA SUCI, D1207552 PROMOSI KOTA SOLO 
SEBAGAI KOTA BUDAYA ( Studi Deskriptif  Kualitatif Tentang Kegiatan 
Komunikasi Pemasaran Dalam Promosi Kota Solo Sebagai Kota Budaya 
Oleh Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata). Skripsi, Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta, 2010. 
 
Pariwisata telah lama diakui sebagai sektor andalan perolehan devisa non – 
migas dalam pembangunan nasional. Pariwisata juga telah diakui oleh para pelaku 
wisata, pemerintah daerah dan masyatakat setempat sebagai dunia bisnis yang 
menggiurkan, menantang sekaligus beresiko tinggi. Meskipun pariwisata sangat 
menjanjikan, namun bagi daerah yang baru mulai mengolah potensi wisatanya, 
pekerjaan ini bukanlah sesuatu yang mudah, seperti membalik telapak tangan. Banyak 
langkah yang harus di tempuh, mulai dari inventarisasi potensi wisata, pembangunan 
sarana dan prasarana, pemberdayaan masyarakat sampai kepada sosialisasinya kepada 
masyarakat luas. Pemasaran sebagai salah satu bentuk dari pembanguan pariwisata kota 
yang dilakukan oleh pemerintah kota surakarta. Dengan visi pembangunan Kota Solo 
adalah kota budaya yang berorientasi pada nilai masa lalu. Dan konsep masa lalu ini 
sebagai konsep yang mengarah pada “budaya”. Konsep ini perlu mendapat perhatian, 
karena “budaya” tak melulu menyangkut masa lalu, namun yang utama adalah 
menyangkut “masa depan”. Jika visi ke depan pembangunan Kota Solo adalah masa lalu, 
yang jadi pekerjaan selanjutnya adalah bagaimana menggabungkan visi “masa depan” 
budaya dengan kondisi “masa lalu” Solo. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata di Kota Surakarta, menggunakan sampel penelitian pada tahun 2009, serta 
mengetahui faktor – faktor pendukung maupun penghambatnya.  
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari 
orang – orang dan perilaku yang diamati. Riset kualitatif bersifat subyektif, peneliti harus 
turun langsung ke lapangan, melakukan wawancara, observasi lapangan, dan mencari 
sumber data, kemudian melakukan analisis, dan menyusun laporan. Lokasi penelitian di 
lakukan di kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta Provinsi Jawa 
Tengah, Di kawasan Obyek wisata Keraton Kasunanan Surakarta, Taman Sriwedari, 
Taman Satwa Taru Jurug, dan melakukan observasi dan wawancara di Hotel Lor In dan 
Holel Novotel selain itu juga Rumah Makan Adem Ayem Surakarta. 
Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling bukan mewakili 
populasinya, tetapi untuk mewakili informasinya. Yang menjadi sampel penelitian 
adalah 11 informan terdiri dari 3 orang dari pihak Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata, 2 
orang Karyawan Hotel, 1 Orang Karyawan Restoran/Rumah Makan, 3 orang Wisatawan, 
dan 2 orang Masyarakat. Pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, 
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dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Subdin Pemasaran Pariwisata 
dan Penyuluhan telah melakukan tugasnya secara optimal meskipun belum maksimal. 
Beberapa poin yang menjadi hambatan adalah anggaran dana yang terbatas, kualitas 
SDM yang kurang profesional karena banyak yang bukan di bidangnya, dan partisipasi 
masyarakat masih lemah. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Promosi yang dilakukan oleh Sie 
Promosi Dan Promosi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota untuk menarik wisatawan 
terwujud dalam berbagai  program antara lain : Pembuatan Pembuatan dan Penyebaran 
Leaflet, Brosur, Booklet, VCD kalender event, ataupun VCD event/pertunjukan budaya 
dan kesenian kota Surakarta, Pembuatan dan pemasangan media informasi pariwisata 
dan kebudayaan, Karnaval / Pawai, Pameran, Promosi kesenian ke luar daerah, Travel 
Dialog / bisnis meeting, Road Show, Kerjasama dengan media massa, dan Kerjasama 
dengan masyarakat sekitar. Dalam pelaksanaannya terdapat faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukungnya antara lain : Keanekaragaman Budaya, Terjalinnya 
Kerjasama Yang Baik, Adanya Dukungan Dari Pemerintah Daerah Kota Surakarta, 
Tersedianya Fasilitas Dan Insfrastruktur, dan Lokasi Surakarta Yang Strategis. Sedangkan 
faktor penghambatnya adalah Citra Budaya Kota Surakarta Yang Mulai Memudar, 
Transportasi Udara Yang Masih Minim, Dana Yang Sangat Terbatas, Sarana Prasarana 
Untuk Melakukan Promosi Masih Terbatas, Kesadaran Wisata Masih Kurang, dan 
Kualitas Sumber Daya Manusia Masih Kurang. 
  
46 
 
ABSTRACT 
 
SARI DEWI PERMONIKA SUCI, D1207552 CITY PROMOTION THE CITY AS A CULTURAL 
SOLO (Qualitative Descriptive Study About Events Marketing Communications 
Campaign For Solo City By City Cultural Department of Culture and Tourism). Thesis, 
Department of Communication Studies, Faculty of Social and Political Sciences, 
University of Eleven March (UNS) Surakarta, 2010. 
 
Tourism has long been recognized as the leading sectors foreign exchange 
earnings of non - oil and gas in national development. Tourism has also been recognized 
by the perpetrator of tourism, local government and local masyatakat as a lucrative 
business world, challenging and high risk. Although tourism is very promising, but for a 
new area began processing its tourism potential, this work is not something easy, like 
turning the palm of the hand. Many steps that must be achieved, ranging from the 
inventory of the potential of tourism, infrastructure development, community 
empowerment through the socialization to the community at large. Marketing as a form 
of urban tourism Development conducted by the city government Surakarta. With the 
development vision of the city of Solo is a city-oriented culture in the past. And this 
concept of the past as a concept that leads to "culture". This concept needs to get 
attention, because "culture" does not merely about the past, but the main thing is about 
"the future". If the vision for the future development of the city of Solo is the past, 
which so further work is how to combine the vision of "future" culture with the "past" 
Solo. The purpose of this study to find out how marketing communications adopted by 
the Department of Culture and Tourism in Surakarta, using a sample study in 2009, and 
to know the factor - supporting or inhibiting factors.  
The research uses a qualitative approach, a research procedure that produces 
descriptive data in the form of words - written or spoken words of people - men and 
observed behavior. Qualitative research is subjective, researchers have come down 
directly to the field, conduct interviews, observation, and look for sources of data, then 
perform analysis and prepare reports. Location of research done at the office of the 
Office of Culture and Tourism City of Surakarta, Central Java Province, Sightseeing in the 
region of Surakarta Palace Kasunanan, Sriwedari Parks, Wildlife Parks Jurug Taru, and 
conduct observations and interviews at the Hotel Lor In Novotel and Holel while also 
Adem Restaurant Ayem Surakarta.  
The sample using purposive sampling technique was not representing the 
population, but to represent the information. The study sample was 11 informants 
consisted of 3 persons from the Department of Culture and Tourism, Hotel Employees 2 
people, 1 person Employees Restaurant / Restaurant, 3 Travellers, and 2 community. 
Data collection through in-depth interviews, observation, and documentation. The 
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results showed that Subdin Tourism Marketing and Guidance has been doing its job 
optimally, although not optimally. Some points are a barrier is a limited budget, lack of 
quality human resources professionals because many are not in the field, and 
community participation is still weak.  
This study shows that the promotion activities undertaken by Sie Promotion and 
Promotion of Culture and Tourism to attract tourists come in a variety of programs 
including: Making Production and Distribution of Leaflets, Brochures, Booklet, event 
calendar VCD, VCD or event / performance art and culture Surakarta city, Preparation 
and installation of information media and cultural tourism, Carnival / Parade, Exhibition, 
Promotion arts to other regions, Travel Dialogue / business meeting, Road Show, 
cooperation with mass media, and cooperation with surrounding communities. In 
practice there are supporting factors and obstacles. Supporting factors such as: Cultural 
Diversity, Establishment of Cooperation The Good, The Support From Local Government 
Surakarta, availability of facilities and infrastructure, and Surakarta The Strategic 
Location. While the inhibiting factor is the image of Surakarta Cultural fading, Air 
Transportation Minim Still, Very Limited Fund, Equipment To Perform Still Promotions 
Limited, Tourism Awareness Still Lack, Human Resources and Quality Still Poor. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata telah lama diakui sebagai sektor andalan perolehan devisa non – 
migas dalam pembangunan nasional. Pariwisata juga telah diakui oleh para pelaku 
wisata, pemerintah daerah dan masyatakat setempat sebagai dunia bisnis yang 
menggiurkan, menantang sekaligus beresiko tinggi. Meskipun pariwisata sangat 
menjanjikan, namun bagi daerah yang baru mulai mengolah potensi wisatanya, 
pekerjaan ini bukanlah sesuatu yang mudah, seperti membalik telapak tangan. 
Banyak langkah yang harus di tempuh, mulai dari inventarisasi potensi wisata, 
pembangunan sarana dan prasarana, pemberdayaan masyarakat sampai kepada 
sosialisasinya kepada masyarakat luas. 
Di era otonomi daerah ini, setiap kabupaten atau kota mempunyai 
kebebasan untuk menggali potensi daerahnya masing – masing untuk 
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, sesuai dengan UU no. 
22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah terkandung prinsip – prinsip 
demokratisasi dan memperhatikan keanekaragaman daerah. Setiap daerah diberi 
kesempatan yang seluas – luasnya untuk mengelola rumah tangganya sendiri, 
sehingga potensi alamnya dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk 
perkembangan daerah tersebut, yang dapat digunakan untuk menambahkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Didalam UU no. 22 tahun 1999 pasal 5 terkandung 
dasar pertimbangan terbentuknya daerah otonom diantaranya : 
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Kemampuan ekonomi, potensi daerah, sosial budaya, sosial politik, jumlah 
penduduk, luas daerah, serta pertimbangan lain yang memungkinkan 
terselenggaranya otonomi daerah. Setiap daerah baik itu yang berpotensi alam 
tinggi, maupun rendah, sama – sama dituntut untuk tetap bisa memaksimalkan 
potensi daerah tersebut, dengan dibantu oleh pemerintah pusat. 
Dengan demikian, peraturan daerah yang mengatur tentang dunia 
kepariwisataan di daerah tidak lagi berorientasi pada pemikiran bagaimana 
memberikan pelayanan kepada dunia usaha (pengusaha) dengan pemberian 
perizinan dan administratif dari kegiatan pariwisata yang dilakukan pengusaha 
wisata. Pemerintah kota memiliki peran dan tugas yang cukup besar dalam 
pembangunan kepariwisataan. Berdasarkan UU No. 10 tahun 2009 pada BAB IV 
Pembangunan Pariwisata meliputi: 
1. Industri Pariwisata, 
2. Destinasi Pariwisata, 
3. Pemasaran, dan 
4. Kelembagaan kepariwisataan. 
Pemasaran sebagai salah satu bentuk dari pembanguan pariwisata kota yang 
dilakukan oleh pemerintah kota surakarta. Dengan visi pembangunan Kota Solo 
adalah kota budaya yang berorientasi pada nilai masa lalu. Dan konsep masa lalu ini 
sebagai konsep yang mengarah pada “budaya”. Konsep ini perlu mendapat 
perhatian, karena “budaya” tak melulu menyangkut masa lalu, namun yang utama 
adalah menyangkut “masa depan”. Jika visi ke depan pembangunan Kota Solo 
adalah masa lalu, yang jadi pekerjaan selanjutnya adalah bagaimana 
menggabungkan visi “masa depan” budaya dengan kondisi “masa lalu” Solo. 
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Citra sebagai kota budaya sudah melekat cukup lama di Kota Solo. Citra ini 
tidak terlepas dari keberadaan dua lembaga adat budaya Jawa yang hingga kini 
masih bertahan, yakni Keraton Kasunanan Surakarta dan Pura Mangkunegaran. 
Dalam hal keterikatan budaya, Solo masih sedikit tertinggal dibanding tetangganya, 
Yogyakarta. Ciri budaya yang hendak ditampilkan Solo harus menjadi ikon kota dan 
mendapat positioning yang spesifik di tengah jangkar pariwisata Yogyakarta – Solo 
– Semarang (Joglosemar). 
Perkembangan pelestarian kebudayaan di Kota Solo semakin meningkat. Hal 
ini juga tidak lain merupakan nilai tambah bagi Pemerintah kota dalam menerapkan 
realisasi dari visi dan misi Kota Solo dengan menerapkan berbagai slogan sebagai 
ajang promosi Kota Solo, antara lain; Solo ke depan adalah Solo tempo dulu; Solo 
Kotaku, Jawa Budayaku; Solo The Spirit Of Java. Disini, secara tidak sengaja nama 
Solo lebih famous dan marketable di Dunia. 
Tak hanya berhenti sampai pada bangkitnya citra kota budaya, justru 
kedepan diharapkan citra yang sudah terbangun ini kelak akan dapat memberikan 
multiplier effect (efek ganda terhadap bidang ekonomi, sosial dan budaya), 
termasuk di antaranya dalam menambah Pemasukan Asli Daerah (PAD). Peranan 
pariwisata dalam membangun ekonomi nasional cukup tinggi, maka dari itu 
pemerintah hendaknya mengalokasikan dana yang lebih besar untuk menggenjot 
promosi pariwisata. Pemerintah melalui Dinas Pariwisata Seni dan Kebudayaan 
yang merupakan unsur pelaksana pemerintah di bidang kepariwisataan mempunyai 
tugas antara lain: 
1. Merumuskan kebijakan teknis di bidang pariwisata dan kebudayaan yang 
menjadi kewenangan Otonomi Daerah; 
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2. Memberian perizinan dan Melaksanaan pelayanan umum bidang Pariwisata 
dan Kebudayaan; 
3. Membinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan; 
4. Mengelola urusan ketatausahaan; 
5. Membina dan mengembangkan industri di bidang kepariwisataan; 
6. Menyelenggaraan pemasaran, promosi, dan publikasi media kepariwisataan; 
7. Membina hubungan kerjasama yang baik antar lembaga pariwisata baik 
regional maupun internasional; 
8. Mengelola fasilitas pelayanan pariwisata; 
9. Mengembangkan teknologi informasi kepariwisataan dan lain – lain;22 
 
Pemerintah Kota Surakarta bekerjasama dengan berbagai pihak yang peduli 
terhadap semua warisan budaya tersebut membuat berbagai event yang memiliki 
nilai budaya diharapkan akan dapat menarik minat wisatawan baik mancanegara 
maupun domestik untuk datang ke kota Solo. Beberapa peraturan telah dikeluarkan 
untuk memberi pengukuhan terhadap citra budaya kota Surakarta seperti tentang 
penulisan tata nama menggunakan aksara Jawa, dan mengadakan event – event 
budaya, merupakan langkah – langkah yang ditempuh sebagai pencitraan Kota 
Solo. 
Dalam konteks ini, pemahaman proses komunikasi menurut Harold D Laswell 
bisa sangat membantu. Menurut Laswell, proses komunikasi bisa diringkas dalam 
pertanyaan-pertanyaan berikut: Who Says What in Which Channel to Whom with 
What Effect. Dari konsepsi itu, kentara bahwa komunikasi terdiri dari beberapa 
elemen, yakni : (a) komunikator atau penyampai pesan; (b) pesan yang 
disampaikan; (c) sarana penyampaian pesan; (d) komunikan atau penerima pesan; 
dan (e) efek komunikasi. 
Dalam tiap perancangan proses komunikasi, termasuk dalam proses 
mengkomunikasikan kota, bukan saja masalah esensi pesan dan sarana 
penyampaian pesan yang harus diperhitungkan. Penentuan secara tepat siapa 
komunikan dari proses komunikasi tersebut juga merupakan hal yang teramat 
signifikan. 
Wujud utama dari komunikasi yang dipengaruhi hasrat ekonomi adalah 
pemasaran. Dalam ihwal kota, ia mewujud dalam proses marketing kota kepada 
                                                          
22 http://serdangbedagaikab.go.id/indonesia 
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turis dan investor. Tentu saja, tendensi menarik turis dan menggandeng investor 
bukan sebuah kesalahan. Memasarkan kota, bagaimanapun, menjadi proses yang 
mutlak terjadi di pelbagai kota di belahan dunia manapun. Masalahnya, keinginan 
memasarkan kota seharusnya tidak menjadi orientasi satu-satunya dalam 
mengkomunikasikan kota. 
Sebagai komunikator, pemerintah kota tidak hanya berhadapan dengan turis 
luar negeri sebagai komunikan. Warga masyarakat yang sehari-hari bergulat dalam 
hidup yang penuh peluh di kota, juga merupakan komunikan, bahkan komunikan 
utama. Mengkomunikasikan kota kepada para turis yang dalam bahasa marketing 
disebut sebagai “branding kota” tidak boleh menghalangi proses pengkomunikasian 
kota pada warga masyarakat.23 
 
Bagaimanapun, marketing hanyalah satu bagian kecil dari keseluruhan proses 
komunikasi sehingga marketing kota tidak pernah boleh mendominasi proses 
komunikasi di dalam sebuah kota. Dengan kata lain: hasrat ekonomi tidak boleh 
menjadi satu – satunya pertimbangan dalam komunikasi kota. Mengambil 
pemikiran Jurgen Habermas, komunikasi seharusnya dilakukan dengan tujuan untuk 
membangun sikap saling mengerti dan mewujudkan sebuah konsesus tanpa 
dominasi. Karena itu pula, komunikasi kota seharusnya tidak semata bertendensi 
ekonomi tapi juga merupakan proses sosial di mana semua elemen masyarakat 
kota berusaha membangun sikap saling pengertian dan pemahaman bersama ihwal 
kota mereka. 
“The promotion and advertising are basic parameters for introducing and 
making familiar a tourism destination; therefore, they are important for economic 
and regional growth.” 
“The particular character of the tourist product causes restrictions and imposes 
certain directions, regarding the type of communication and the means which can be 
                                                          
23 Haris Firdaus (Dimuat di Suara Merdeka, 9 Juni 2009) 
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used. The determination of the nature of the tourist product also indicates the way it 
will be managed and advertised.”24 
 
Kegiatan komunikasi sebagaimana diatas agar dapat dikenal diperlukan 
adanya komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran merupakan salah satu kunci 
untuk mensukseskan tujuan pemasaran pariwisata itu sendiri. Agar tercapai tujuan 
pemasaran pariwisata dan kebudayaan yaitu kepuasan wisatawan, maka harus 
mendapatkan penanganan komunikasi pemasaran yang efektif. Jika kepuasan 
tercapai maka komunikasi pemasaran bisa dikatakan sukses. Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata merupakan marketing dari suatu komunikasi pemasaran yang bertugas 
dalam menjalankan promosi suatu daerah wisata.  
“The following information needs to be included in a Corridor Plan: 
1. A clearly defined and substantiated target market that can and wants to 
travel on your route and supporting research; 
2. A map of the route to show it does not clash with other routes; 
3. A marketing plan; 
4. A development plan including signage if required; 
5. An established committee or group of partners working together; and 
6. An ongoing commitment to the marketing and infrastructure development 
of the route.”25 
 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil suatu program dimana fokus dari 
penelitian ini tentang bagaimana peran, dan program pemasaran yang dilakukan 
oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam menerapkan komunikasi pemasaran 
untuk obyek wisata dan event kebudayaan yang tentunya memerlukan langkah – 
langkah khusus dengan tujuan – tujuan tertentu yang pada akhirnya bermuara pada 
                                                          
24 Dionyssopoulou-Stafylaki, MIBES* Transactions on Line, Vol 1, Issue 1, 
Autumn 2007 
25 Queensland, Tourism. 2004. Developing and Marketing Tourism Drive Routes. 
Queendsland : Queendsland Heritage Trails Network. Hal 4-5 
 
54 
 
kembalinya citra Kota Solo sebagai kota budaya yang namun tetap moderen. 
Manajemen strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata merupakan langkah awal Pemerintah Kota Surakarta dalam 
melakukan serangkaian kegiatan promosi. 
B. Perumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang akan dibahas penulis dalam skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata di Kota Surakarta. 
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat diterapkannya komunikasi 
pemasaran tersebut? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui bagaimana komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata di Kota Surakarta. 
2. Mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat diterapkannya 
komunikasi pemasaran tersebut. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Memberi masukan bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata melalui 
kegiatan komunikasi pemasaran di Kota Surakarta. 
b. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan penulisan yang 
berkaitan dengan dunia pariwisata khususnya dalam kegiatan 
komunikasi pemasaran. 
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2. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan bagi perkembangan 
penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
b. Sebagai bahan masukan dan perbandingan pengembangan ilmu dan 
pariwisata. 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Komunikasi (Communication) 
Menurut Onong Uchana Effendi, kata komunikasi berasal dari bahasa latin : 
comunicatio , yang menurut kamus Latin-Indonesia karya Drs. K. prent C.M, Drs. J. 
Adisubrata, dan W.J.S. Poerwadarminta, berarti “pemberitahuan”. Perkataan 
Communicatio tersebut bersumber pada kata communis yang berarti “sama”. yang 
dimaksudkan “sama” disini adalah “sama arti” atau “sama makna”. Suatu 
pemberitahuan akan membuat seseorang menjadi tahu jika terdapat kesamaan arti 
antara dia dengan orang yang memberi tahu, dengan kata lain dia mengerti.26 
Menurut Carl l. Hovland komunikasi adalah suatu tindakan yang 
memungkinkan seseorang (komunikator menyampaikan rangsangan, biasanya 
lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilku orang lain.27 Raymond 
S.Ross mengatakan bahwa komunikasi adalah suatu prosese menyortir , 
memilih dan mnegirimkan simbol – symbol sedemikian rupa sehingga 
membantu pendengar membangkitkan makna atau respon dari pikirannya 
yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator.28 
                                                          
26 Onong Uchana Effendi, Hubungan Masyarakat, Suatu Studi Komunikologis, Bandung : 
Remadja Karya, 1986, hal 61 
27  Deddy Mulyana, .Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Bandung : PT.Remaja Rosdakarya. 2005, 
hal : 62 
28  Deddy Mulyana, Ibid hal 62 
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Komunikasi adalah bagian terpenting dalam proses pemasaran, tanpa 
komunikasi yang baik, pemasaran tidak akan berjalan lancar sesuai sasaran. Dengan 
penentuan sasaran yang tepat, proses komunikasi akan berjalan efektif dan efisien, 
disamping konsumen bisa menerima produk (tujuan utama), pemasaran juga bisa 
memperhitungkan pendanaan, karena bisa menyedot biaya yang besar. 
2. Pengertian Pemasaran (Marketing) 
Sedangkan pemasaran adalah suatu proses sosial dengan mana individu 
dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan, dan mempertukarkan produk dan nilai dengan individu dan 
kelompok lainnya.29 Pada dasarnya inti dari suatu proses pemasaran adalah 
adanya pertukaran dari satu pihak ke pihak lain, baik secara luas ataupun 
terbatas. Pertukaran tersebut bisa dilakukan jika terjalin komunikasi yang 
baik, bisa secara langsung maupun tidak langsung. Berikut ini gambar sistem 
pemasaran sederhana, menurut Philip Kotler. 
 
 
 
 
 
Bagan 1.130 
Sistem Pemasaran Sederhana 
Komunikasi 
                                                          
29 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Analisis Perencanaan dan Pengendalian, Jakarta : 
Erlangga, 1996, hal 5 
30 Philip Kotler,  Ibid. hal 18 
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            Industri      Barang/Jasa           Pasar 
   (kumpulan penjual)  (kumpulan pembeli) 
      Uang  
 Informasi  
Sistem pemasaran dalam industri pariwisata, melibatkan industri 
pariwisata dan wisatawan serta calon wisatawan. Wisatawan membutuhkan 
informasi tentang layanan tersebut, sementara dalam penawarannya penyedia 
layanan jasa pariwisata berkomunikasi dengan wisatawan dan calon 
wisatawan tentang jasa yang ditawarkannya.   
3. Komunikasi Pemasaran (Marketing Communication) 
Komunikasi pemasaran dapat diartikan sebagai komunikas yang dilakukan 
perusahaan atau lembaga, baik secara tatap muka, maupun bermedia, dalam 
rangka meningkatkan penjualan jasa atau hasil produksi. Komunikasi pemasaran 
adalah aspek penting dalam keseluruhan misi pemasaran serta penentu suksesnya 
pemasaran. Komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk menyampaikan pesan 
kepada publik mengenai suatu keberadaan produk di pasar. 
Komunikasi pemasaran menggunakan beberapa alat yang tidak hanya 
berfungsi sebagai alat komunikasi antara penjual dan pembeli, melainkan 
juga sebagai alat yang dapat mempengaruhi konsumen dalam kegiatan 
pembelian sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 
Komunikasi pemasaran dapat diartikan sebagai komunikasi yang 
dilakukan perusahaan atau lembaga, baik secara tatap muka, maupun 
bermedia, dalam rangka meningkatkan penjualan jasa atau hasil produksi. 
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Komunikasi Pemasaran adalah aspek penting dalam keseluruhan misi 
pemasaran serta penentu suksesnya pemasaran. Komunikasi pemasaran 
merupakan usaha untuk menyampaikan pesan kepada publik mengenai suatu 
keberadaan produk di pasar. Konsep yang secara umum yang sering 
digunakan adalah apa yang disebut bauran promosi (promotions mix).31 
4. Bauran Promosi (Promotions Mix) 
Promotions mix adalah bermacam-macam cara atau kegiatan promosi 
yang dilakukan untuk memperngaruhi target pasar.32 Komunikasi pemasaran 
menggunakan beberapa alat yang tidak hanya berfungsi sebagai alat 
komunikasi  antara penjual dan pembeli, melainkan juga sebagai alat yang 
dapat mempengaruhi konsumen  dalam kegiatan pembelian sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhanya.  
Alat-alat komunikasi pemasaran (Promotions Mix) meliputi : 
a. Iklan (Advertising) 
Yaitu segala bentuk penyiaran informasi secara komersil, baik melalui 
televisi, radio atau media cetak, (koran, majalah, leaflet, booklet, brosur, 
dsb) yang dibiayai oleh sponsor. Iklan ditujukan untuk khalayak banyak 
atau massal. 
Ciri-ciri atau kelebihan iklan, antara lain: 
1) Public presentations : sifat publik dari iklan memberi semacam 
legitimasi pada produk dan mengesankan penawaran yang 
terstandarisasi. Banyak orang yang akan menerima pesan yang 
sama. 
                                                          
31   Sutisna. Perilaku Konsumen & Komunikasi pemasaran, Bandung. 2003.Rosdakarya. Hal 267 
32  Drs.Oka Yoeti. 2003. Tours And Travel Marketing. Jakarta: PT.Pradnya Paramita. hal 281 
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2) Pervasiveness : pemasar bisa mengulang pesan yang sama melalui 
iklan. 
3) Amplified experessiveness : iklan memberi peluang untuk 
mendramatisir perusahaan dan produknya melalui penggunaan 
cetakan, bunyi, dan suara. 
4) Impersonality : audiens tidak wajib menaruh perhatian atau 
merespons iklan.   
b. Promosi Penjualan ( Sales Promotions) 
Yaitu semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi 
konsumen ataupun penyalur dengan memberikan sesuatu (barang), 
secara gratis kepada konsumen.  
c. Hubungan masyarakat dan publisitas (public relations and publicity) 
Berbagai program yang dirancang untuk mempromosikan dan 
melindungi citra perusahaan atau masing-masing produk. Hubungan 
masyarakat dan publikasi memegang peranan penting dalam promosi, 
karena pejabat humas memiliki peran penting dalam dalam 
berkoordinasi dengan bagian pemasaran untuk lebih aktif melakukan 
kegiatan yang dapat mengangkat citra perusahaan di mata publik. Pakar 
– pakar PR mengatakan “PR is About Doing The Right Thing, Threat 
People Well, Caring For Local Community, Making An Ekstra Effort”, jadi 
PR fungsinya bukan untuk menjual produk tetapi melapangkan jalan 
bagian pemasaran supaya produk yang ditawarkan diterima target 
pasar.33   
                                                          
33 Drs.Oka Yoeti, Ibid hal 294-295 
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d. Penjualan perorangan (Personal Selling)3 
Interaksi langsung dengan calon pembeli atau lebih bertujuan 
melakukan presentasi, menjawab pertanyaan, dan menerima pesanan. 
e. Pemasaran Langsung (direct marketing) 
Penggunaan surat, telepon, dan alat penghubung non personal lain 
untuk berkomunikasi secara langsung dengan pelanggan atau calon 
pelanggan. 
f. Word of mouth 
Dalam hal ini peran orang sangat penting dalam proses 
mengkomunikasikan produk terutama jasa. Customer sangat dekat 
dengan pengiriman jasa, dengan kata lain yang berpotensial dengan 
pengalamannya dalam menerima jasa tersebut. Sehingga word of mouth 
sangat besar pengaruh dan dampaknya terhadap pemasaran jasa 
dibandingkan dengan aktivitas komunikasi lainnya.34 
Komunikasi pemasaran berkaitan erat dengan bauran pemasaran 
(marketing mix), yang dikenal dengan 4P  yang pertama kalinya dipelopori 
oleh Borden pada tahun 1960-an, 4P tersebut antara lain35 : 
1) Product (Produk) 
Adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada konsumen untuk 
memenuhi kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) konsumen. dapat 
berwujud atau tidak berwujud, atau kombinasi antara keduanya dan 
didalamnya juga termasuk pelyanan (service).  
                                                          
34 Rambat Lupiyadi. Manajemen Pemasaran Jasa Teori &Praktik. Jakarta. Salemba. 2001. hal 108-
110 
35 Drs.Oka Yoeti, Op Cit, hal 237 
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2) Price (Harga) 
Yaitu harga yang dijadikan dasar penawara kepada konsumen, ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga menarik bagi konsumen dan bersaing dengan 
harga yang ditetapkan oleh pesaing terhadap produk yang sama.  
3) Place (tempat) 
Adalah tempat dimana konsumen dapat mencari informasi, memperoleh 
penjelasan, aau melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan 
kepada konsumen.  
4) Promotions (Promosi) 
Promosi adalah suatu cara menginformasikan atau memberitahukan 
kepada calon pembeli tentang produk yang ditawarkan dengan 
memberitahukan tempat – tempat dimana orang dapa melihat atau 
melakukan pembelian pada in the right place and the right time. 
Langkah – langkah pengembangan komunikasi atau promosi yang 
efektif, menurut Kotler adalah : 
a) Mengidentifikasi target audience, yaitu dengan menentukan target 
audience. Bisa merupakan individu, kelompok masyarakat khusus dan 
umum. Bila perusahaan telah melakukan segmentasi dan targeting, maka 
segmen itulah yang menjadi target audience.  
b) Menentukan tujuan komunikasi. Meliputi penciptaan kesadaran, 
pengetahuan, kesukaan, pilihan, dan pembelian. 
c) Merancang pesan yang efektif. Idealnya suatu pesan memberikan 
perhatian, menarik, membangkitkan keinginan, dan menghasilkan 
tindakan. Pesan menyangkut penyelesaian masalah how, what, when, 
how. 
d) Menyeleksi saluran komunikasi, yaitu bisa berupa komunikasi personal 
dan non personal. 
e) Menetapkan jumlah anggaran promosi 
f) Mentukan bauran promosi. Misalnya melalui periklaan. Humas, promosi 
penjualan, pemasaran langsung, dsb. 
g) Mengukur hasil-hasil promosi.yaitu setelah perusahaan melaksanakan 
rencana promosi, kemudian mengukur dampaknya kepada target. 
h) Mengelola dan mengkoordinasi proses komunikasi. 36 
                                                          
36 Rambat Lupiyadi, Op Cit hal 111 
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Tujuan komunikasi pemasaran menurut Sutisna, ialah untuk 
menyampaikan pesan tertentu yang berhubungan dengan produk yang 
dipasarkan dan kemudian bisa diperoleh umpan balik dari konsumen. Alur 
penyampaian pesan tersebut dapat digunakan dalam model komunikasi 
pemasaran sebagai berikut : 
Bagan1.2  
Model Komunikasi Pemasaran37 
 
 
 
 
Pemasaran            Agency iklan                  Radio                       Respon dan                      Perilaku 
                          Tenaga penjualan                 TV                         Interpretasi                     konsumen 
                                 Iklan                           Majalah                  oleh penerima 
                PR Officer                      Brosur 
                                                                  Surat kabar 
 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
kepariwisataan memberikan batasan yang jelas mengenai pengertian wisata, 
wisatawan, pariwisata, dan kepariwisataan, sebagai berikut 38: 
Wisata : Kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 
                                                          
37 Sutisna. Perilaku Konsumen & Komunikasi pemasaran, Bandung. 2003.Rosdakarya. Hal 270 
38 http://www.bappedajambi.go.id 
Umpan balik 
Tindakan Source Encoding    Tranmissions Decoding 
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tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 
sementara.  
Wisatawan : Orang yang melakukan kegiatan wisata. 
Pariwisata : Berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 
Kepariwisataan : Keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan 
bersifat multidimensi serta multi-disiplin yang muncul sebagai 
wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi 
antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama 
wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 
Sedangkan tiga pemain utama dalam pariwisata antara lain :  
1) Guest, adalah mereka yang mencari kepuasan dengan mengikuti perjalanan 
wisata. 
2) Host, adalah tuan rumah atau mereka yang tinggal dan menjadi alat wisata. 
3) Brokers, adalah perantara bisnis pariwisata.39  
Gamal Suwantoro, mengelompokkan obyek wisata menjadi tiga golongan 
yaitu : 
1) Obyek Wisata Dan Daya Tarik Alam 
Obyek wisata yang daya tariknya bersumber pada keindahan dan kekayaan 
alam. 
                                                          
39 Dr. James J Spillane, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan Rekayasa Kebudayaan, Jogja : 
Kanisius , 1994, hal 30  
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2) Obyek Wisata dan Daya Tarik Budaya  
Obyek wisata yang daya tariknya bersumber pada peninggalan sejarah, 
museum, atraksi kesenian. 
3) Obyek Wisata dan Daya Tarik Minat Khusus 
Obyek wisata yang daya tariknya berasal dari minat para wisatawan atau 
merupakan hobi dari wisatawan. (Memancing, olahraga).40 
Yang paling penting dalam suatu proses komunikasi pemasaran 
pariwisata adalah, bagaimana cara produsen pariwisata memberitahu kepada 
calon wisatawan tentang keberadaan suuatu objek wisata, sehingga wisatawan 
mengetahui dan timbul ketertarikan untuk berkunjung. Cara tersebut bisa 
melalui iklan, promosi penjualan, publisitas, penjualan personal, maupun 
pemasaran langsung.  Akan tetapi produsen pariwisata juga harus menjamin 
kenyamanan dan keamanan wisatawan selama berwisata. Untuk menciptakan 
“masyarakat sadar wisata”, membutuhkan kesadaran dan partisipasi seluruh 
lapisan masyarakat baik yang berhubungan langsung dengan pariwisata 
maupun yang tidak, hal ini menuntut keterpaduan penanganan yang tepat baik 
dalam kebijakan maupun strategi pengembangan dan pemasaran pariwisata.41 
F. Kerangka Pemikiran 
Pariwisata merupakan potensi yang sangat menguntungkan dari 
berbagai segi, keberadaan sektor pariwisata dapat membantu meningkatkan 
perekonomian negara, keberadaannya dapat mengurangi pengangguran dan 
membuka lapangan kerja, oleh karena itu sektor ini perlu dikembangkan agar 
lebih maju dan menarik. Untuk mengembangkan sektor pariwisata perlu 
                                                          
40 Gamal Soewantoro.SH. Dasar-Dasar Pariwisata. Yogyakarta : Andy. 1997. Hal 19 
41 Gamal Soewantoro.SH, Ibid, hal 118. 
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dilakukan suatu upaya komunikasi pemasaran yang efektif oleh dinas 
kebudayaan dan pariwisata yang bertujuan meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan ke kota Surakarta.  
Upaya untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke kota 
Surakarta tidak lepas dari peranan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Surakarta dalam melakukan kegiatan komunikasi pemasaran, dengan 
memperhatikan faktor pendukung maupun penghambatnya. Dari uraian di 
atas maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Bagan 1.3 
Gambar Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
G. Definisi Konsep 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. 
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan 
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 
Kota Surakarta dikenal memiliki nilai budaya yang tinggi, namun seiring 
dengan perubahan jaman dengan berbagai modernisasinya maka nilai budaya 
Dinas Pariwisata Potensi Wisata Kota 
Surakarta 
Kegiatan 
Faktor 
Penghambat  
Faktor 
Pendukung 
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tersebut mulai memudar. Pemerintah kota Surakarta sangat ingin 
mengembalikan kembali nilai budaya yang ada di kota Surakarta. 
Dengan ini pemerintah kota Surakarta telah melakukan berbagai cara 
seperti dengan promosi sesuai dengan teori promotion mix dengan melakukan 
pembuatan dan penyebaran berbagai bentuk iklan event budaya dan kesenian, 
menyediakan berbagai media informasi event dan wisata, mengikuti berbagai 
pameran budaya dan kesenian, melakukan berbagai kerjasama dengan 
berbagai kota tetangga dan media, mengadakan berbagai penyuluhan dan 
konfrensi terkait budaya dan kesenian. 
Semua yang dilakukan oleh pemerintah kota Surakarta tentunya 
memiliki faktor pendukung juga faktor penghambat, dan semua pengaruh dari 
faktor – faktor ini tetap dicari jalan terbaiknya oleh pemerintah kota 
Surakarta. Semua upaya ini diharapkan dapat membuat nilai budaya kota 
Surakarta tetap selalu nampak dan dikenal, serta untuk memajukan kualitas, 
kreatifitas dan partisipasi masyarakat kota Surakarta dalam menjaga budaya 
dan kesenian yang ada di kota Surakarta. 
H. Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan kebenaran yang dipercaya, maka suatu penelitian harus 
dilakukan dengan metode yang benar dan tepat. Metode penelitian komunikasi 
adalah menguraikan cara bagaimana suatu penelitian komunikasi harus dilakukan. 
Metode penelitian adalah unsur penting didalam suatu penelitian, karena metode 
ini memiliki peranan penting dalam upaya mendapatkan data yang sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai dalam suatu penelitian. 
1. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini berlokasi di : 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta. 
Alamat : Jln. Brigjen Slamet Riyadi No. 275 Surakarta 57141 
Telepon : 0271 – 711435 
Faks : 0271 – 716501 
Website : www.visit-solo.com 
Email : contact@visit-solo.com 
2. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti maka jenis 
penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif yaitu penelitian yang 
menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat 
sekarang sebagaimana adanya berdasarkan pada fakta – fakta. 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata 
tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang diamati. Riset kualitatif 
bersifat subyektif, peneliti harus turun langsung ke lapangan, melakukan 
wawancara, observasi lapangan, dan mencari sumber data, kemudian 
melakukan analisis, dan menyusun laporan. Pada penelitian kualitatif data 
yang dikumpulkan berwujud kata – kata dalam kalimat atau gambar yang 
mempunyai arti lebih dari sekedar angka atau jumlah. 
3. Sumber Data 
· Populasi dan Sampel 
68 
 
Data dan informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Informasi tersebut 
akan digali dari beragam sumber data, dan jenis sumber data yang akan 
dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 
Untuk penelitian ini, informan yang digunakan adalah dari pihak Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata yaitu Seksi Promosi dan Informasi Wisata dan 
Bidang Umum sebagai Data Sekunder yang berjumlah 3 orang. Sedangkan Data 
Premier diperoleh dari berbagai laporan, undang – undang, peraturan dan 
pelaku kegiatan budaya yang terlibat, yang disini peneliti mengambil data 
tersebut dari Masyarakat (para pelaku wisata, yakni pedagang atau pengemudi 
transportasi umum, karyawan hotel, karyawan restoran), dan Wisatawan yang 
semuanya berjumlah 8 orang. Serta bebrapa arsip dan dokumen resmi yang 
bersangkutan dengan Kebudayaan dan Pariwisata kota Surakarta. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Di setiap penelitian selalu dipergunakan alat – alat atau teknik 
pengumpulan data yang disesuaikan dengan tujuan penelitian pengumpulan 
data yang digunakan, yaitu: 
a. Studi Kepustakaan atau Dokumentasi (content analysis) 
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari bahan – 
bahan tertulis yang berupa buku – buku, dokumen – dokumen resmi, 
peraturan perundang – undangan serta sumber tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan masalah yang di teliti. 
b. Wawancara mendalam (in – depth interviewing) 
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Yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara 
langsung dengan responden yang berhubungan dengan obyek penelitian 
yang dapat membantu penulis dalam memberikan informasi yang 
diperlukan. 
c. Observasi langsung 
Selain menggunakan kedua teknik diatas, peneliti juga menggunakan 
teknik observasi, yaitu memperoleh data dengan pengamatan dan 
penggalian data kemudian dilakukan pencatatan secara sistematis. 
5. Purposive Sampling 
Penelitian kualitatif tidak memilih sampling (cuplikan) yang 
bersifat acak (random sampling) yang merupakan teknik sampling yang 
paling kuat. Teknik cuplikannya cenderung bersifat “purposive’ karena 
dipandang lebih mampu menangkap kelengkapan dan kedalaman data di 
dalam menghadapi realitas yang tidak tunggal. Pilihan sampel diarahkan 
pada sumber data yang dipandang memiliki data yang penting yang 
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Cuplikan ini 
memberikan kesempatan maksimal pada kemampuan penelitian untuk 
menyusun teori yang dibentuk dari lapangan (grounded theory) dengan 
sangat memperhatikan kondisi lokal dengan kekhususan nilai – nilainya 
(idiografis). Teknik cuplikan di dalam penelitian kualitatif fungsinya 
sering juga dinyatakan sebagai “internal sampling” karena sama sekali 
bukan dimaksudkan untuk mengusahakan generalisasi pada populasi, 
tetapi untuk memperoleh kedalaman studi didalam suatu konteks tertentu. 
Cuplikan ini bukan mewakili populasinya tetapi mewakili informasinya, 
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sehingga bila generalisasi harus dilakukan maka arahnya cenderung 
sebagai generalisasi teori.42 
Kadang – kadang cuplikan bersifat terbuka seperti halnya pada 
jenis cuplikan yang disebut “snow – ball sampling” (Yin, 1987), yang 
berupa penggunaan sampling tanpa persiapan tetapi mengambil orang 
pertama yang dijumpai dan selanjutnya dengan mengikuti petunjuknya 
untuk mendapatkan sampling berikutnya sehingga mendapatkan data 
yang lengkap dan mendalam, ibaratnya bola salju yang menggelinding, 
semakin jauh semakin besar. Dalam menghadapi subjek yang diteliti, 
peneliti kualitatif tidak memandangnya sebagai informan, karena yang 
terpenting bukan penelitiannya dengan pikiran – pikirannya, tetapi 
informasi yang diberikan oleh informan (narasumber). Orang yang 
ditunjuk sebagai sampling di dalam penelitian kualitatif bisa saja diganti 
sesuai dengan kebutuhan yang didasarkan pada kenyataan dilapangan 
penelitiannya. Perlu diperhatikan bahwa jumlah sampling tidak 
ditentukan sebab yang penting bukan jumlahnya tetapi kelengkapan dan 
kedalaman informasiyang bisa digali sesuai dengan yang diperlukan bagi 
pemahaman masalahnya.43 
6. Validitas Data 
Untuk mengukur valid atau tidaknya data dalam penelitian ini teknik 
pengembangan validitas data yang paling umum digunakan bagi peningkatan 
validitas dalam penelitian kualitatif yaitu teknik trianggulasi dan reviu 
informan. Dari empat macam teknik trianggulasi yang ada Pattom (1984), 
                                                          
42 H. B. Sutopo. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta : Sebelas Maret University. 2002. Hal 36 
43 Sutopo, Ibid, Hal 37 
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hanya akan digunakan adalah, trianggulasi data (data triangulation) yaitu 
mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber data yang berbeda 
misalnya tentang kegiatan promosi dari sumber data yang berupa informan, 
arsip, dan peristiwa, demikian juga data kegiatan keterlibatan, sedangkan reviu 
informan, pada waktu peneliti sudah mendapatkan data yang cukup lengkap 
dan berusaha menyusun sajian datanya walaupun masih belum utuh dan 
menyeluruh, maka unit – unit laporan yang telah disusunnya perlu 
dikomunikasikan kepada informannya, khususnya yang di pandang sebagai 
informan pokok (key informan). Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui 
apakah laporan yang ditulis tersebut merupakan pernyataan atau deskripsi 
sajian yang bisa di setujui mereka.44 
7. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian secara kualitatif. 
Karena dengan kualitatif diharapkan mampu memberikan suatu penjelasan 
secara menyeluruh tentang apa yang tercakup dalam permasalahan yang 
diteliti dan dilakukan dilapangan pada waktu pengumpulan data. Dalam 
menyeluruh tentang apa yang tercakup dalam permasalahan yang diteliti dan 
dilakukan dilapangan pada waktu pengumpulan data. Dalam melakukan suatu 
penelitian kualitatif, peneliti harus merasa tertarik sejak ia mulai terjun ke 
lapangan pertama kali, melakukan observasi dan menyusun laporan. Dalam 
proses analisis, menurut Miles dan Huberman ada tiga komponen pokok yang 
harus diperhatikan peneliti. Yaitu : 
a. Reduksi Data 
                                                          
44 Sutopo, Op. Cit., 77. 
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Reduksi data bisa dikatakan suatu proses pemilihan, penyederhanan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang didapat dari catatan – 
catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan – kesimpulan finalnya ditarik dan diverifikasi. 
b. Penyajian data 
Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinkan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat 
penyajian – penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang 
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas 
pemahaman yang didapat dari penyajian – penyajian tersebut. 
c. Menarik Kesimpulan / Verifikasi 
Penulis yang berkompeten akan menangani kesimpulan – kesimpulan itu 
dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah 
disediakan, mula – mula belum jelas, namun dengan meminjam istilah 
klasik dari Glaser dan Strauss (1967) kemudian meningkat menjadi lebih 
rinci dan mengakar dengan kokoh, yakni yang merupakan validitas. Jika 
tidak demikian, maka merupakan cita – cita yang menarik mengenai 
sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas kebenarannya dan 
kegunaannya.45 
Setelah data yang tersaji tersusun, selanjutnya peneliti dapat menarik 
suatu kesimpulan akhir. Milles dan Hubberman menjelaskan bahwa dalam 
                                                          
45 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. Jakarta : Penerbit 
Universitas Indonesia. 1992. Hal 15 
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kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data, merupakan proses siklus 
dan interaktif. Peneliti bergerak diantara empat “sumbu” kumparan selama 
proses pengumpulan data berlangsung, selanjutnya bergerak bolak – balik 
diantara kegiatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
dengan menggunakan waktu yang tersisa bagi penelitiannya. Aktivitas diatas 
dapat digambarkan sebagai berikut:  
Bagan 1.4 
 Gambar Teknik Analisis Data 
 
 
 
 
 
(Teknik analis data, Miles and Huberman) 
  
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Reduksi Data Menarik Kesimpulan / Verifikasi 
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BAB II 
DESKRIPSI KOTA SURAKARTA, DINAS KEBUDAYAAN 
DAN PARIWISATA SURAKARTA 
 
A. Gambaran Umum Kota Surakarta 
1. Sejarah Kota Surakarta 
a. Masa awal dan pra – Republik 
Kota Surakarta didirikan pada tahun 1745, ditandai dengan dimulai 
pembangunan Keraton Mataram sebagai ganti keraton di Kartasura yang hancur 
akibat pemberontakan orang – orang Tionghoa melawan kekuasaan 
Pakubuwono (PB) II yang bertakhta di Kartasura pada tahun 1742. 
Pemberontakan ini bahkan mengakibatkan PB II menyingkir ke Ponorogo, Jawa 
Timur. 
Dengan bantuan VOC, pemberontakan dapat ditumpas dan Kartasura 
direbut kembali, tapi keraton sudah hancur dan dianggap "tercemar". Sunan 
Pakubuwana II lalu memerintahkan Tumenggung Honggowongso dan 
Tumenggung Mangkuyudo serta komandan pasukan Belanda J.A.B. van 
Hohendorff untuk mencari lokasi ibu kota Kesultanan Mataram yang baru. Untuk 
itu dibangunlah keraton baru 20 km ke arah tenggara dari Kartasura, pada 1745, 
tepatnya di Desa Sala di tepi Bengawan Solo. Kelak namanya berubah menjadi 
Surakarta. (Catatan-catatan lama menyebut bentuk antara "Salakarta"[1]). 
Pembangunan kraton baru ini menurut catatan menggunakan bahan kayu jati 
dari kawasan Alas Kethu, hutan di dekat Wonogiri Kota dan kayunya 
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dihanyutkan melalui sungai. Secara resmi, keraton mulai ditempati tanggal 17 
Februari 1745 (atau Rabu Pahing 14 Sura 1670 Penanggalan Jawa, Wuku Landep, 
Windu Sancaya). 
Berlakunya Perjanjian Giyanti (13 Februari 1755) menyebabkan 
Surakarta menjadi pusat pemerintahan Kasunanan Surakarta, dengan 
rajanya PB III. Yogyakarta menjadi pusat pemerintahan Kasultanan 
Yogyakarta, dengan rajanya Mangkubumi (Sultan Hamengkubuwono 
(HB) I). Keraton dan kota Yogyakarta mulai dibangun pada 1755, dengan 
pola tata kota yang sama dengan Surakarta yang lebih dulu dibangun. 
Perjanjian Salatiga 1757 memperluas wilayah kota ini, dengan 
diberikannya wilayah sebelah utara keraton kepada pihak Pangeran 
Sambernyawa (Mangkunagara I). Sejak saat itu, Sala merupakan kota 
dengan dua sistem administrasi, yang berlaku hingga 1945, pada masa 
Perang Kemerdekaan Republik Indonesia (RI). 
b. Masa Perang Kemerdekaan 1945-1949 
Situasi di Solo (dan wilayah pengaruhnya) pada masa ini sangat 
menyedihkan. Terjadi sejumlah peristiwa politik yang menjadikan wilayah 
Solo kehilangan hak otonominya; nasib yang berbeda dengan Yogyakarta. 
c. D.I. Surakarta dan Pemberontakan Tan Malaka 
Begitu mendengar pengumuman tentang kemerdekaan RI, pemimpin 
Mangkunegaran (Mangkunegara VIII dan Susuhunan Sala (Pakubuwana 
XII) mengirim kabar dukungan ke Presiden RI Soekarno dan menyatakan 
bahwa wilayah Surakarta (Mangkunegaran dan Kasunanan) adalah bagian 
76 
 
dari RI. Sebagai reaksi atas pengakuan ini, Presiden RI Soekarno 
menetapkan pembentukan propinsi Daerah Istimewa Surakarta (DIS). 
Pada Oktober 1945, terbentuk gerakan swapraja/anti-monarki/anti-
feodal di Surakarta, yang salah satu pimpinannya adalah Tan Malaka, 
tokoh Partai Komunis Indonesia (PKI). Tujuan gerakan ini adalah 
membubarkan DIS, dan menghapus Mangkunegaran dan Kasunanan. 
Gerakan ini di kemudian hari dikenal sebagai Pemberontakan Tan Malaka. 
Motif lain adalah perampasan tanah-tanah pertanian yang dikuasai kedua 
monarki untuk dibagi-bagi ke petani (landreform) oleh gerakan komunis. 
Tanggal 17 Oktober 1945, wazir (penasihat raja) Susuhunan, KRMH 
Sosrodiningrat diculik dan dibunuh oleh gerakan Swapraja. Hal ini diikuti 
oleh pencopotan bupati-bupati di wilayah Surakarta yang merupakan 
kerabat Mangkunegara dan Susuhunan. Bulan Maret 1946, wazir yang 
baru, KRMT Yudonagoro, juga diculik dan dibunuh gerakan Swapraja. 
Pada bulan April 1946, sembilan pejabat Kepatihan juga mengalami hal 
yang sama. 
Karena banyaknya kerusuhan, penculikan, dan pembunuhan, maka 
tanggal 16 Juni 1946 pemerintah RI membubarkan DIS dan 
menghilangkan kekuasaan politik Mangkunegaran dan Kasunanan. Sejak 
saat itu keduanya kehilangan hak otonom menjadi suatu keluarga/trah 
biasa dan keraton/istana berubah fungsi sebagai tempat pengembangan 
seni dan budaya Jawa. Keputusan ini juga mengawali kota Solo di bawah 
satu administrasi. Selanjutnya dibentuk Karesidenan Surakarta yang 
mencakup wilayah-wilayah Kasunanan Surakarta dan Praja 
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Mangkunegaran, termasuk kota swapraja Surakarta. Tanggal 16 Juni 
diperingati setiap tahun sebagai hari kelahiran kota Surakarta. 
Tanggal 26 Juni 1946 terjadi penculikan terhadap PM Sutan Syahrir di 
Surakarta oleh sebuah kelompok pemberontak yang dipimpin oleh Mayor 
Jendral Soedarsono dan 14 pimpinan sipil, di antaranya Tan Malaka, dari 
Partai Komunis Indonesia. PM Syahrir ditahan di suatu rumah 
peristirahatan di Paras. Presiden Soekarno sangat marah atas aksi 
pemberontakan ini dan memerintahkan Polisi Surakarta menangkap para 
pimpinan pemberontak. Tanggal 1 Juli 1946, ke 14 pimpinan berhasil 
ditangkap dan dijebloskan ke penjara Wirogunan. Namun, pada tanggal 2 
Juli 1946, tentara Divisi 3 yang dipimpin Mayor Jendral Soedarsono 
menyerbu penjara Wirogunan dan membebaskan ke 14-pimpinan 
pemberontak. 
Presiden Soekarno lalu memerintahkan Letnan Kolonel Soeharto, 
pimpinan tentara di Surakarta, untuk menangkap Mayjen Soedarsono dan 
pimpinan pemberontak. Namun demikian Soeharto menolak perintah ini 
karena dia tidak mau menangkap pimpinan/atasannya sendiri. Dia hanya 
mau menangkap para pemberontak kalau ada perintah langsung dari 
Kepala Staf militer RI, Jendral Soedirman. Presiden Soekarno sangat 
marah atas penolakan ini dan menjuluki Lt. Kol. Soeharto sebagai perwira 
keras kepala (bahasa Belanda koppig).  
Tanggal 3 Juli 1946, Mayjen Soedarsono dan pimpinan pemberontak 
berhasil dilucuti senjatanya dan ditangkap di dekat Istana Presiden di 
Yogyakarta oleh pasukan pengawal presiden, setelah Letkol. Soeharto 
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berhasil membujuk mereka untuk menghadap Presiden Soekarno. 
Peristiwa ini lalu dikenal sebagai pemberontakan 3 Juli 1946 yang gagal. 
PM Syahrir berhasil dibebaskan dan Mayjen Soedarsono serta pimpinan 
pemberontak dihukum penjara walaupun beberapa bulan kemudian para 
pemberontak diampuni oleh Presiden Soekarno dan dibebaskan dari 
penjara. 
d. Serangan Umum 7 Agustus 1949 
Dari tahun 1945 sampai 1948, Belanda berhasil menguasai kembali 
sebagian besar wilayah Indonesia (termasuk Jawa), kecuali Yogyakarta, 
Surakarta dan daerah-daerah sekitarnya. 
Pada Desember 1948, Belanda menyerbu wilayah RI yang tersisa, 
mendudukinya dan menyatakan RI sudah hancur dan tidak ada lagi. 
Jendral Soedirman menolak menyerah dan mulai bergerilya di hutan-hutan 
dan desa-desa di sekitar kota Yogyakarta dan Surakarta. 
Untuk membantah klaim Belanda, maka Jendral Soedirman 
merencanakan "Serangan Oemoem" yaitu serangan besar-besaran yang 
bertujuan menduduki kota Yogyakarta dan Surakarta selama beberapa jam. 
"Serangan Oemoem" di Surakarta terjadi pada tanggal 7 Agustus 1949 
dipimpin oleh Letnan Kolonel Slamet Riyadi. Untuk memperingati 
peristiwa ini maka jalan utama di kota Surakarta dinamakan "Jalan Slamet 
Riyadi". 
Kepemimpinan Slamet Riyadi - yang gugur di pertempuran melawan 
gerakan separatis RMS - pada Serangan Umum ini sangat mengejutkan 
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pimpinan tentara Belanda (Van Ohl), yang sempat berkata Slamet Riyadi 
lebih pantas menjadi anaknya, ketika acara penyerahan kota Solo.46 
2. Kondisi Geografis 
a. Letak Geografis 
Kota Solo terletak di dataran rendah dengan ketinggian kurang lebih 92 
meter diatas permukaan air laut, yang berarti lebih rendah atau hampir sama 
tingginya dengan permukaan sungai Bengawan Solo. Selain Bengawan Solo 
dilalui juga beberapa sungai, yaitu Kali Pepe, Kali Anyar dan Kali Jenes yang 
semuanya bermuara di Bengawan Solo. Dengan luas sekitar 44 Km2, Kota 
Surakarta terletak diantara : 110 45' 15"- 110 45'35" Bujur Timur, 70 36' - 70 56' 
Lintang Selatan.  
b. Batas Wilayah 
· Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan 
Kabupaten Boyolali. 
· Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan 
Kabupaten Sukoharjo. 
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo. 
· Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar. 
c. Keadaan Cuaca 
Kota Solo mempunyai suhu udara maksimum 32,4 C dan suhu udara 
minimum 21,6 C. Sedangkan tekanan udara rata-rata adalah 1008,74 mbs 
                                                          
46 http://ms.wikipedia.org/wiki/Kota_Surakarta dan http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surakarta 
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dengan kelembaban udara 79 %. Kecepatan angin berkisar 4 knot dengan arah 
angin 188 serta beriklim panas. 
3. Kondisi Sosial Budaya 
a. Kependudukan 
Jumlah penduduk di Kota Surakarta lumayan banyak mayoritas 
penduduk adalah kaum perempuan. Berikut ini tabel jumlah penduduk 
Kota Surakarta  lengkap dengan Luas Wilayah, Rasio Jenis Kelamin, dan 
Tingkat Kepadatan: 
Tabel 2.1 
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin 
dan Tingkat Kepadatan Tiap Kecamatan 
di Kota Surakarta Tahun 2008 
 
No. Kecamatan 
Luas 
wilayah 
(km2) 
Jumlah Penduduk Rasio 
Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Kepadatan 
Laki – 
laki 
Perempu
an 
Jumlah 
1. Laweyan 8,64 54.164 55.766 109.930 97,13 12.723 
2. Serengan 3,19 31.263 32.295 63.558 96,80 19.899 
3. Ps. Kliwon 4,82 43.172 44.808 87.980 96,35 18.272 
4. Jebres 12,58 70.466 71.826 142.292 98,11 11.311 
5. Banjarsari 14,81 80.259 81.834 162.093 98,08 10.945 
Jumlah 44,04 
279.32
4 
286.529 565.853 97,49 12.849 
 
Sumber : Monografi Kelurahan (Surakarta Dalam Angka Tahun 2008) 
 
b. Ketenagakerjaan 
Sektor Buruh Industri masih memberikan kontribusi terbesar, karena 
sebagian besar masyarakat Solo bekerja di sektor Industri. Berikut ini tabel 
jumlah penduduk meburut lapangan pekerjaannya: 
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Tabel 2.2 
Banyaknya Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
di Kota Surakarta 2008 
 
NO SEKTOR 
Kecamatan 
Laweyan Serengan Ps. Kliwon Jebres Banjarsari 
1 Petani Sendiri 38 - - 81 337 
2 Buruh Tani 32 - - - 397 
3 Pengusaha 964 1.124 2.237 1.119 2.810 
4 Buruh Industri 16.421 5.264 8.894 17.653 21.802 
5 Buruh Bangunan 12.648 4.372 7.589 16.534 21.616 
6 Pedagang 5.387 3.713 7.751 4.478 11.045 
7 Angkutan 2.154 1.726 4.051 1.627 6.218 
8 PNS/TNI/POLRI 5.027 1.307 3.333 7.167 9.590 
9 Pensiunan 3.711 647 1.826 8.637 7.862 
10. Lain – lain 37.644 17.166 16.611 49.155 41.714 
Jumlah 83.726 35.319 52.292 106.451 123.391 
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Sumber : Monografi Kelurahan (Surakarta Dalam Angka Tahun 2008) 
 
c. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu hal pokok utama dalam pembangunan 
suatu daerah. Berikut tersaji dalam tabel tentang kondisi jumlah penduduk Kota 
Surakarta berdasarkan tingkat pendidikan: 
Tabel 2.3 
Banyak Penduduk 5 Tahun Ke Atas Menurut Tingkat Pendidikan 
di Kota Surakarta 2008 
 
No. Kecamatan 
Tamat 
Akadem
i /PT 
Tamat 
SLTA 
Tamat 
SLTP 
Tamat 
SD 
Tidak 
Tamat 
SD 
Belum 
Tamat 
SD 
Tidak 
Sekolah 
Jumlah 
Total 
1. Laweyan 9.311 23.280 20.772 
19.13
6 
7.633 10.484 4.135 91.849 
2. Serengan 3.113 10.205 11.493 
12.88
6 
2.813 4.297 1.278 46.085 
3. Ps. Kliwon 6.970 19.199 18.565 
15.69
5 
6.354 11.174 1.084 79.041 
4. Jebres 5.756 18.455 23.095 
22.19
9 
16.18
2 
16.810 18.858 121.451 
5. Banjarsari 10.489 4 27.426 
28.02
2 
11.03
9 
24.037 6.837 138.064 
Jumlah Total 35.639 71.143 
101.35
0 
97.93
8 
44.02
1 
66.802 32.192 476.490 
 
Sumber : Monografi Kelurahan (Surakarta Dalam Angka Tahun 2008) 
 
 
 
d. Agama 
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Mayoritas penduduk Kota Surakarta adalah beragama Islam. Agama lain 
seperti Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha turut mewarnai keanekaragaman 
kehidupan beragama di Kota Surakarta, meski tidak sebanyak pemeluk agama 
Islam. Berikut Tabel jumlah Penduduk Solo berdasarkan agamanya: 
Tabel 2.4 
Banyaknya Penduduk Menurut Agama Yang Dianut 
di Kota Surakarta 2008 
 
No. Kecamatan Islam 
Kristen 
Katholik 
Kristen Budha Hindu Jumlah 
1. Laweyan 88.520 10.464 10.564 426 530 110.504 
2. Serengan 38.545 5.532 6.532 100 91 50.800 
3. Ps. Kliwon 67.686 10.238 9.139 750 167 87.980 
4. Jebres 95.296 20.802 22.518 1.804 872 142.292 
5. Banjarsari 116.292 23.256 20.700 1.382 463 162.093 
 
Sumber : Monografi Kelurahan (Surakarta Dalam Angka Tahun 2008)47 
 
B. DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KOTA SURAKARTA 
1. Dasar Hukum Berdirinya Organisasi 
Peraturan Daerah Kota Surakarta nomer 6 tahun 2001 tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomer 4 Tahun 2002 tentang 
Perubahan atas Peraturan Daerah Nomer 6 Tahun 2001. 
2. Tugas Dan Fungsi Organisasi 
                                                          
47 Badan Pusat Statistik Kota Surakarta 2008 
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Tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kota Surakarta 
berdasarkan Keputusan Walikota Surakarta Nomer 25 Tahun 2001 tentang 
Pedoman Uraian Tugas Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kota Surakarta adalah 
sebagai berikut: 
Tugas Pokok : menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
pariwisata, seni, dan budaya. 
Fungsi : 
a. Penyusunan rencana program, pengendalian, evaluasi, dan pelaporan; 
b. Pengembangan usaha akomodasi wisata, rekreasi, dan hiburan umum; 
c. Pembinaan pelaku wisata; 
d. Pengendalian dan pengembangan aset wisata, seni, dan budaya; 
e. Pemasaran wisata; 
f. Pembinaan jabatan fungsional; 
g. Penyelenggaraan urusan tata usaha dinas. 
3. Visi , Misi Dan Tujuan Organisasi 
Didalam Undang – undang Nomer 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional, pada Pasal 1 ayat (12) disebutkan bahwa 
Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir 
perencanaan. Adanya rumusan visi dimaksudkan untuk mewujudkan suatu 
sasaran yang mungkin dicapai dalam jangka waktu tertentu. Visi merupakan 
suatu cita – cita atau harapan yang diyakini dapat diwujudkan dala kurun waktu 
tertentu. 
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Sedangkan pada ayat (13) dalam Undang – undang tersebut dinyatakan 
bahwa Misi adalah rumusan umum mengenai upaya – upaya yang akan 
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Dengan kata lain Misi adalah rumusan 
mengenai apa – apa yang diyakini dapat dilakukan. Misi disusun berdasarkan visi 
yang telah dirumuskan karena misi merupakan penjabaran secara operasional 
dalam rangka pewujudan visi itu. 
Sedangkan tujuan merupakan penjabaran, implementasi atau operasional 
dari penyataan misi. 
Visi : 
Terwujudnya kota Solo sebagai kota tujuan wisata berbasis budaya. 
Misi : 
a. Mendorong pelestarian dan pengembangan obyek dan daya tarik 
wisata unggulan; 
b. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia bidang pariwisata dan 
budaya serta memberdayakan masyarakat da dunia usaha yang berdaya 
saing global; 
c. Menyediakan database yang lengkap da akurat di bidang pariwisata 
dan kebudayaan yang berbasis teknologi informasi; 
d. Meningkatkan kerja sama / kemitraan antar daerah dan antar pelaku 
wisata dalam pengolahan obyek dan daya tarik wisata serta promosi 
pariwisata. 
Tujuan : 
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a. Meningkatkan pengembangan dan pendayagunaan potensi obyek dan 
daya tarik wisata. 
b. Meningkatkan profesionalisme SDM pariwisata dan budaya serta 
kemampuan masyarakat dan dunia usaha untuk dapat berpartisipasi 
aktif dalam pembangunan pariwisata. 
c. Meningkatkan media promosi, informasi dan jaringan pemasaran 
pariwisata. 
d. Meningkatkan jaringan kemitraan strategi yang saling menguntungkan 
di bidang pariwisata. 
4. Susunan Kepegawaian Dan Perlengkapan 
a. Susunan Kepegawaian 
Susunan Kepegawaian pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Surakarta pada tahun 2008 adalah sebagai berikut: 
1) Menurut status kepegawaian: 
PNS : 80 orang 
CPNS : 9 orang 
THL : 23 orang 
Jumlah : 117 orang 
2) Menurut eselon (PNS): 
Eselon 2 : 1 orang 
Eselon 3 : 4 orang 
Eselon 4 : 12 orang 
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3) Menurut Pendidikan (PNS dan CPNS): 
S2 : 3 orang 
S1 : 39 orang 
D3 : 3 orang 
SLTA : 45 orang 
SLTP : 4 orang 
SD : 23 orang 
4) Menurut Golongan (PNS): 
Golongan IV : 5 orang 
Golongan III : 42 orang 
Golongan II : 41 orang 
Golongan I : 6 orang 
b. Perlengkapan 
Perlengkapan atau sarana dan prasarana pada Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Surakarta berdasarkan Data Inventaris pada September 
tahun 2008 yang telah di rekap ulang oleh penulis terdiri dari tiga jenis 
inventaris yaitu Kendaraan Operasional, Peralatan Elektronik, Mebelair 
dan Perlengkapan. Semuanya terlampir dalam Tabel. 
C. Kepariwisataan Kota Surakarta 
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Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Surakarta, kondisi umum kepariwisataan di Kota Surakarta pada tahun 2006 dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
1. Data Kepariwisataan 
Obyek dan Daya Tarik Wisata :  43 buah 
Sanggar / Paguyuban / Kelompok / Organisasi Seni budaya :  17 buah 
Event Organizer (EO) : 40 buah 
Hotel (Bintang = 19,Melati = 108) : 127 buah 
Pondok Wisata / Homestay : 7 buah 
Restaurant / Rumah Makan / Warung Makan : 189 buah 
Snack and Bakeries / Catering : 29 buah 
Kafe : 6 Buah 
Diskotik : 2 Buah 
Pup : 6 buah 
Karaoke : 10 buah 
Studio Foto : 4 buah 
Internet Cafe : 4 buah 
Rumah Sakit : 14 buah 
Money Changer : 7 buah 
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Salon Spa : 14 buah 
Farmasi : 11 buah 
Toko Pengobatan : 6 buah 
Biro Perjalanan Wisata : 73 buah 
Bioskop / Theatre : 2 buah 
Billiar : 8 buah 
Pusat Olah Raga : 3 buah 
Toko Buku : 10 buah 
Pelayanan Publik : 12 buah 
University / Collage : 19 buah 
Bank : 15 buah 
Game and Fun : 17 buah 
Tour Guide : 36 buah 
Gedung Pertemuan : 58 buah 
2. Pengunjung Obyek dan Daya Tarik Wisata 
Kota surakarta memiliki obyek dan daya tarik wisata unggul serta 
sangat potensial untuk dikembangkan yaitu Kraton Surakarta dan Pura 
Mangkunegaran. Di samping itu terdapat obyek dan daya tarik wisata 
yang lain di antaranya Museum Radya Pustaka, Taman Sriwedari, Taman 
Balekambang, THR Sriwedari, Taman Satwa Taru Jurug, monumen Pers, 
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Wayang Orang Sriwedari, Kampung Batik Laweyan, Kampung Batik 
Kauman, Museum Batik Kuno Wuryoningratan, Pasar Antik Triwindu. 
 
Tabel 2.5 
Data Jumlah Wisatawan Nusantara dan Mancanegara 
Pada Obyek Dan Daya Tarik Wisata 
Kota Surakarta Tahun 2008 
 
No. 
Obyek & Daya Tarik 
Wisata 
Wisnus Wisman Total jumlah 
1. Kraton Surakarta 84.850 4.617 89.467 
2. Pr. Mangkunegaran 16.385 5.142 21.527 
3. M. Radya Pustaka 9.295 785 10.080 
4. TWB. Sriwedari  79.196 336 79.532 
5. Wayang Orang Sriwedari 10.654 448 11.102 
6. THR. Sriwedari 372.687 153 372.840 
7. Museum Batik 14.011 2.332 16.343 
8. T. Satwataru Jurug 441.925 46 441.971 
Jumlah 1.029.003 13.859 1.042.862 
 
Sumber : Disbudpar Surakarta 
 
3. Obyek dan Daya Tarik Wisata 
Masih banyak obyek wisata lain yang dimiliki Kota Surakarta, dan berikut 
ini adalah Obyek Daya Tarik Wisata berdasarkan pembagian jenisnya : 
a. Wisata Sejarah 
1) Keraton Kasunanan Solo 
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Keraton Kasunanan/ Keraton Solo Hadiningrat dibangun tahun 
1745 oleh Raja Paku Buwono II. Di halaman istana terdapat menara 
Panggung Sanggabuwana yang sering disebut sebagai tempat bertemu 
Raja dengan Kanjeng Ratu Kidul, penguasa Laut Selatan. Didalam 
Keraton terdapat galeri seni dan musium dengan pusaka – pusaka 
kerajaan, tempat kereta dan kursinya. Senjata kuno dan keris, serta 
benda – benda antik lainnya. Dibuka setiap hari sabtu hingga kamis 
pukul 09.00 WIB sampai dengan 14.00 WIB. 
Gambar 3.1 
Keraton Kasunanan Surakarta 
 
 
 
 
 
Dok. Internet 
2) Pura Mangkunegaran  
Karaton indah (Pura = Karaton = Istana) ini terletak di pusat kota 
Solo, diantara Jl. Ronggowarsito , Jl. Kartini, Jl. Siswa, dan Jl. Teuku 
Umar. Konstruksi Pura ditanggal ulang pada tahun 1757 oleh Kanjeng 
Gusti Pangeran Adipati Aryo (KGPA) Mangkoenagoro I (1757 – 1795). 
Pura Mangkunegaran menyimpan koleksi yang tak ternilai harganya, 
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sebagian besar dari zaman Majapahit (1293 – 1478) dan Mataram 
(1586 – 1755) masa kekaisaran, tarian topeng klasik, wayang orang, 
pakaian, wayang kulit, dan wayang kayu, patung – patung keagamaan, 
perhiasan dan benda – benda antik serta pusaka – pusaka lainnya. 
Pura terdiri atas dua bangunan utama: Pendapa (Balairung Istana, 
tepat menerima tamu) dan Dalem (Balairung Utama) yang dikelilingi 
oleh tempat tinggal para keluarga Raja. Bagian timur disebut Bale Peni 
tempat tinggal putra/pangeran. Bagian barat dinamakan Bale Warni 
tempat tinggal para putri. 
Di dalam Pura juga terdapat perpustakaan Reksopustoko, berisi 
naskah – naskah keagamaan dan filsafat yang jarang ditemui, ditulis 
dalam gaya tulis Jawa Kuno. 
3) Musium Radyapustaka 
Dibangun pada 28 oktober 1980 oleh kanjeng Adipati 
Sosrodiningrat IV, Pepatih Dalem pada masa pemerintahan Paku 
Buwono IX dan Paku Buwono X. Letaknya di Jl. Slamet Riyadi, di 
kompleks Taman Wisata Budaya Sriwedari. 
Gambar 3.2 
Museum Radyapustaka 
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Dok. Internet 
 
Koleksinya terdiri dari beragam benda bersejarah bernilai tinggi 
seperti keris, gamelan, patung – patung batu dan perunggu, wayang 
kulit, keramik, dll. Disini juga ada perpustakaan yang menyimpan 
literatur yang ditulis pada era Jawa Kuno dan kolonial Belanda. 
4) Galeri Batik Kuno Danar Hadi 
Terletak di dalam kompleks Ndalem Wuryaningratan, didirikan 
oleh H. Santoso Doellah yang prihatin dan terobsesi pada pelestarian 
dan pengembangan seni kerajinan batik di Indonesia pada khususnya 
dan dunia pada umumnya. Mengandalkan kurang lebih sepuluh ribuan 
koleksi batik kuno yang dimilikinya, H. Doellah mengembangkan galeri 
batik kuno Danarhadi dengan tema “Batik: Pengaruh Zaman dan 
Lingkungan”. 
Gambar 3.3 
House Of Danar Hadi 
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Dok. Internet 
 
Dengan menggunakan tema tersebut, penataan koleksi yang 
dipajang adalah Batik Belanda, Batik Cina, Batik Jawa, Hakokai, Batik 
Pengaruh India, Batik Karaton, Batik pengaruh Karaton, Batik 
Saudagaran, Batik Petani, Batik Indonesia, dan Batik Danarhadi. Koleksi 
yang dipajang kurang lebih tujuh ratus kain batik kuno. Setiap tuju 
sampai sembilan bulan sekali koleksi pajangan diganti. 
 
5) Stadion Sriwedari 
Stadion yang terletak di Jl. Bayangkara ini merupakan kebanggaan 
masyarakat Solo, tempat digelarnya Pekan Olahraga Nasional (PON) 
yang pertama di Indonesia pada  9 September 1946. Sekarang stadion 
ini menjadi monumen PON I. Stadion legendaris ini dibangun oleh Paku 
Buwono X untuk kegiatan olah raga kerabat Karaton dan kalangan 
pribumi. Saat ini stadion digunakan sebagai arena pertandingan sepak 
bola besar dan konser musik. 
6) Bale Persis 
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Balai yang berlokasi di depan perempatan Jl. Gajahmada Solo ini 
merupakan salah satu monumen sejarah persis dari tahun ke tahun. 
Disini juga dibangun patung Ir. Sutami ketua pertama PSSI. 
7) Monumen Perjuangan ‘45 
Awalnya adalah lapangan latihan berkuda prajurit Mangkunegaran. 
Pada 31 Oktober 1973 dibangun Monumen Perjuangan Banjarsari 
untuk memperingati jasa para pejuang Solo yang gugur pada 
Pertempuran Empat Hari di kota Solo saat mempertahankan 
kemerdekaan dari penjajahan Belanda. Kini selain sebagai monumen 
peringatan, masyarakat Solo juga memanfaatkannya sebagai taman 
kota dan tempat rekreasi. 
8) Loji Gandrung 
Bangunan ini merupakan peninggalan kolonial yang sampai saat ini 
masih utuh kondisinya. Pada jaman pemerintahan kolonial, selain 
digunakan sebagai tempat kediaman pejabat pemerintah Belanda, 
gedung ini juga sering digunakan untuk dansa – dansi bangsa Eropa 
dan bangsawan Jawa, sehingga disebut “Loji Gandrung”. Saat ini 
bangunan ini digunakan sebagai kediaman Walikota Solo. 
9) Monumen Pers Nasional 
Monumen Pers nasional, lokasi di Jl. Gajahmada. Didirikan untuk 
memperingati hari jadi Pers, hari pertemuan para wartawan seluruh 
Indonesia (PWI) pada tanggal 9 Februari 1946. Didalam monumen pers 
tersimpan naskah dan dokumen kuno yang merupakan bukti – bukti 
sejarah perjalanan pers nasional dan perjuangan bangsa indonesia 
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sejak zaman penjajahan Belanda, penjajahan Jepang, kemerdekaan, 
hingga zaman pemerintahan saat ini. Karena itu monumen Pers 
nasional tepat menjadi obyek wisata pendidikan. 
10) Tugu Lilin 
Tugu lilin terletak di Jl. Dr. Wahidin Sudiro Husodo – Penumping. 
Tugu ini dibangun pada tanggal 20 Mei 1933 untuk memperingati 25 
tahun berdirinya pergerakan Boedi Oetomo, sekaligus untuk 
menggugah semangat perjuangan dan pengabdian terhadap bangsa 
indonesia. 
b. Wisata Budaya 
1) Wayang Orang Sriwedari 
Wayang yang muncul di abad XVIII diilhami drama yang telah 
dikembangkan di Eropa, diciptakan KGPAA Mangkunegoro I di Solo. 
Pada saat Paku Buwono X membangun taman sriwedari sebagai 
taman hiburan untuk umum dan meresmikannya di tahun 1899, 
diadakan pertunjukan wayang orang yang kemudian tetap hidup 
hingga saat ini. Wayang orang sriwedari telah berjasa besar dalam ikut 
melestarikan kebudayaan bangsa, yaitu seni wayang orang, seni tari, 
seni busana, seni suara, serta seni karawitan. 
2) Wayang Kulit 
Tokoh – tokoh wayang kulit berasal dari kisah klasik Ramayana dan 
Mahabarata yang mencerminkan kehidupan manusia. Kemampuan 
dalang yang paling berperan, terutama ketika memainkan penokohan 
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wayang dibalik tabir yang memunculkan bayang – bayang wayang, 
kemudian diiringi dengan musik gamelan Jawa. Balutan suara sinden 
semakin menyempurnakan pertunjukan. Pengaturan seperti ini 
menghasilkan sebuah pertunjukan mahakarya seni. 
 
 
3) Wayang Bocah 
Meningkati berbagai macam pertunjukan kesenian di Solo belum 
lengkap bila Anda belum melihat pertunjukan Wayang Bocah. Tidak 
seperti pemain wayang biasanya yang sudah dewasa, wayang ini 
dimainkan oleh anak – anak atau dalam bahasa Jawa disebut bocah. 
Meski demikian kepiawaian mereka tak kalah dengan penari dewasa. 
Bahkan selain melihat pertunjukannya, Andajuga dapat melihat 
latihannya dengan mengunjungi Sanggar Tari Wayang Bocah Soeryo 
Sumirat di Pura Mangkunegaran atau Meta Budaya di Kampung 
Baluwarti. 
4) Ketoprak  Balekambang 
Ketoprak balekambang sudah ada sejak tahun 1950. Tapi 
gedungnya baru dibangun di tahun 1977. Dulu pertunjukan ini 
dinamakan “Tobong” atau panggung darurat karena tempatnya selalu 
berpindah – pindah tempat. Pada tahun 1989 diputuskan untuk 
mengadakan pertunjukan tetap di sebuah gedung yang tak terpakai. 
Hingga kini jumlah anggota komunitas Ketoprak  Tobong kurang lebih 
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70 orang. Kelompok ketoprak humor srimulat juga lahir di sini, 
termasuk pelawak – pelawak terkenal seperti Gepeng, Timbul, Basuki 
dan masih banyak lagi. 
Hampir setiap malam ketoprak ini mengadakan pertunjukan dari 
pukul 20.30 – 23.00 atau lebih. Harus diakui kepiawaian mereka 
bermain, bernyanyi dan menguasai peran memang luar biasa. Mereka 
pernah mendapat beberapa penghargaan tingkat nasional dan 
pengakuan internasional. Mereka bahkan tidak perlu melakukan 
latihan panjang sebelum pentas. Cukup dengan bedah naskah dua jam 
sebelum pertunjukan dimulai dengan tujuan untuk membagi peran. 
Saat itu sang sutradara mengarahkan cerita yang akan ditampilkan. 
Harga tiketnya Rp. 2.500,00 dan Rp. 3.000,00. Dengan fasilitas 
seadanya dan sangat sederhana, Anda dapat menikmati suguhan 
ketoprak klasik Jawa yang bernilai seni tinggi. 
5) Grup Tari Soeryo Sumirat 
Berdirinya grup tari soeryo sumirat berawal dari pemikiran Gusti 
Pangeran Harya Herwasta Kusumo, adik kandung Sri Paduka 
Mangkoenegoro IX. Beliau bersama rekan – rekan yang tertarik akan 
seni tari membentuk sebuah grup tari, tepatnya pada Jum’at 2 Oktober 
1982 dengan condro sengkolo “Astaning Taksaka Gapuraning Radityo” 
(2891 1982) di Pura Mangkunegaran. Grup imo berdiri atas restu 
almarhum KGPAA Mangkunegoro VIII. Para pencetus grup tari soeryo 
sumirat adalah: 
1. GPH. Herwasto Kusumo 
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2. GRAy. Retno Astrini 
3. Drs. Joko Budi 
4. Wahyu Nugroho SH. 
5. Wisnu Wicaksono 
6. Drs. Kurniadi Arif 
7. Suryani Handayani SE. 
Di dalam grup tari soeryo sumirat ada 2 bagian, yaitu tari klask 
jawa solo dan tari moderen/kreasi. Sanggar tari ini berada didalam 
Istana Mangkunegaran Solo, satu – satunya sanggar tari dalam ruang 
lingkup kerajaan . disini Anda dapat melihat latihan tari grup tari 
soeryo sumirat mulai dari tari moderen hingga tari klasik wayang 
bocah. Jadual latihannya sebagai berikut: 
Tari klasik : senin & Sabtu, 15.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB di 
Prangwedangan. 
Tari moderen / kreasi : selasa&jumat, 16.00 WIB – 18.00 WIB di 
pendapa sebelah barat. 
c. Wisata Alam, Hiburan, dan Rekreasi 
6) Taman Satwataru Jurug 
Sebuah taman rekreasi di Jl. Ir. Sutami yang terletak di tepi 
Bengawan Solo. Pengunjung bisa bersantai dibawah pepohonan sambil 
menikmati keindahan bengawan solo dan menyaksikan satwa – satwa 
yang saat ini ada 60 jenis, termasuk satwa yang telah dikeringkan 
bernama kyai anggoro. Di taman ini terdapat pula Monumen Gesang 
yang dibangun untuk menghormati jasa bapak gesang sang maestro 
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keroncong dengan lagu Bengawan Solo – nya, serta sanggar gesang 
yang saat ini digunakan untuk pertunjukan seni musik keroncong. Buka 
setiap hari pukul 08.00 WIB – 17.00 WIB. 
 
7) Taman Sriwedari 
Pakubuwono X pada mulanya membuat taman sriwedari sebagai 
taman rekreasi dan peristirahatan bagi keluarga kerajaan, terinspirasi 
mitos tentang keberadaan sebuah taman di surga. Pada awalnya, 
taman ini terletak disebuah lokasi yang dinamakan kebon rojo atau 
taman raja. Saat ini, taman rekreasi ini mempunyai beberapa fasilitas 
hiburan baik untuk anak kecil maupun dewasa, restoran – restoran 
kecil, dan stan penjualan suvenir. 
Gambar 3.4 
Taman Sriwedari 
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Dok. Internet 
 
Di dalam kompleks taman ini juga terdapat sebuah atraksi yang 
terkenal yaitu wayang orang. Atraksi ini digelar tiap malam, 
menampilkan penari wayang orang dan penyanyinya. 
8) Taman Balekambang 
Taman yang terletak di Jl. Ahmad Yani ini dulu bernama Partinah 
Bosch, dibangun oleh kerabat mangkunegaran. Kemudian dinamakan 
balekambang karena di taman tersebut terdapat sebuah kolam ikan 
dan kolam renang yang ditengahnya terdapat rumah istirahat yang 
nyaman, dikelilingi kebun bunga yang sangat indah. Disamping tempat 
ini juga terdapat gedung kesenian ketoprak tradisional balekambang 
dan kafe yang dikelola oleh seniman muda solo. Perpaduan kesenian 
tradisional dan moderen dalam suatu tempat, sebuah keunikan 
tersendiri. 
9) Kampoeng Batik Laweyan 
Kawasan sentra industri batik ini sudah ada sejak zaman kerajaan 
pajang tahun 1546 M. Seni batik tradisional yang dulu banyak di 
dominasi oleh para juragan batik sebagai pemilik usaha batik, sampai 
sekarang masih ditekuni masyarakat laweyan sampai sekarang. 
Sebagai langkah strategis untuk melestarikan seni batik, kampung 
laweyan didesain sebagai kampung batik terpadu, memanfaatkan 
lahan seluas kurang lebih 24 ha yang terdiri dari 3 blok. 
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Konsep pengembangan ini memunculkan nuansa batik yang 
dominan secara langsung akan mengantarkan para pengunjung pada 
keindahan seni batik. Di antara ratusan motif batik yang dapat 
ditemukan di kampung batik laweyan, jarik dengan motif tirto tejo dan 
truntum jadi ciri khas batik laweyan. 
Pengelolaan kampung batik laweyan ditunjukan untuk 
menciptakan suasana wisata dengan konsep utama “rumahku adalah 
galeriku”. Artinya rumah memiliki fungsi ganda sebagai showroom 
sekaligus rumah produksi. 
Keroncong, karawitan, dan rebana merupakan jenis kesenian 
tradisional yang banyak ditemukan di masyarakat laweyan. Di 
kampung ini juga dapat ditemuakan makan kyai ageng henis (tokoh 
yang menurunkan raja – raja mataram), bekas rumah kyai ageng henis 
dan sutawijaya (panembahan senopati), bekas pasar laweyan, bekas 
bandar kabanaran, makam jayengrana (prajurit untung surapati), 
langgar merdeka, langgar makmoer, dan rumah H. Samanhudi pendiri 
serikat dagang islam. 
Laweyan juga dikenal dengan bentuk bangunan rumah para 
juragan batik yang dipengaruhi arsitektur tradisional jawa, eropa, cina, 
dan islam. Bangunan – bangunan tersebut dilengkapi dengan pagar 
tinggi atau “beteng” yang menyebabkan terbentuknya gang – gang 
sempit spesifik seperti kawasan town space. 
Kelengkapan khasanah seni dan budaya kampung batik laweyan 
tersebut membuat laweyan banyak dikunjungi wisatawan dari dnas 
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dan institusi pendidikan, swasta, mancanegara (jepang, amerika 
serikat, dan belanda). 
10) Kampoeng Batik Kauman 
Berbekal keahlian yang diberikan keraton kasunanaan surakarta 
hadiningrat, kini masyarakat kauman dapat menghasilkan karya batik 
yang langsung berhubungan dengan motif – motif batik yang sering 
dipakai oleh keluarga karaton. Dalam perkembangannya, seni batik 
yang ada di kampung kauman dapat dibedakan menjadi tiga bentuk 
batik, yaitu batik klasik motif pakem (batik tulis), batik murni cap, 
model kombinasi antara tulis dan cap. Batik tulis bermotif pakem 
banyak dipengaruhi oleh seni batik karaton kasunanan merupakan 
produk unggulan kampung batik kauman. Produk – produk batik 
kampung batik kauman dibuat menggunakan bahan sutra alam dan 
sutra tenun, dan katun jenis primisima. 
Kampung yang memiliki 20 – 30- an home industry ini menjadi 
langganan para pembeli secara turun temurun dan wisatawan 
mancanegara (jepang, eropa, asia tenggara, dan amerika serikat). 
Disini wisatawan bisa berbelanja sambil mengetahui secara langsung 
proses pembuatan batik. Bahkan bisa juga mencoba sendiri kegiatan 
membatik. 
Di samping produk batik, kampung batik kauman juga dilingkupi 
bangunan bersejarah berupa bangunan rumah joglo, limasan, kolonial 
dan perpaduan arsitektur jawa dan kolonial. Bangunan – bangunan 
tempo dulu yang tetap kokoh menjulang ditengah arsitektur modern 
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pusat perbelanjaan, lembaga keuangan (perbankan dan valas), 
homestay dan hotel yang banyak terdapat disekitar kampung kauman. 
Fasilitas – fasilitas pendukung yang ada disekitar kampung kauman ini 
jelas menyediakan kemudahan – kemudahan bagi segenap wisatawan 
yang berkunjung dalam memenuhi kebutuhan – kebutuhan lain di luar 
batik. 
 
 
11) Kampoeng Baluwarti 
Kampung baluwarti/baluwarti village, sebuah perkampungan 
dengan tata ruang dan arsitektur bangunan jawa kuno yang masih 
dipertahankan oleh pemiliknya. Didaerah ini anda akan banyak 
menjumpai desain bangunan yang serupa dengan karakter keraton 
kasunanaan itu sendiri. Kampung ini banyak ditempati kerabat atau 
abdi dalem keraton. Jalanannya yang tidak terlalu ramai membuat 
pengunjung bisa menikmati suasana solo tempo dulu sambil berjalan 
kaki atau naik becak mengelilingi kampung ini. 
d. Wisata Religi 
1) Masjid Agung Keraton Kasunanan Solo 
Masjid agung solo adalah masjid terbesar di solo. Dibangun sekitar 
tahun 1727 atas prakarsa pakubuwono X. Masjid ini memiliki arsitektur 
jawa klasik, terletak di bagian barat alun – alun solo. 
2) Masjid Al Wustho Pura Mangkunegaran 
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Masjid dengan arsitektur jawa kuno ini terletak di kompleks pura 
mangkunegaran dan biasanya digunakan untuk kegiatan ibadah para 
kerabat raja mangkunegaran. Sekarang masjid ini masih digunakan 
untuk ibadah dan obyek wisata turis domestik maupun mancanegara. 
3) Masjid Laweyan 
Masjid ini berdiri di era pajang tahun 1546 M. Dulunya studio ki 
betuk, seorang hindu jawa yang kemudian beralih menjadi penganut 
islam. Arsitektur masjid ini sangat kental akan unsur tradisional jawa, 
eropa (indisch), cina, dan islam. Di dekatnya terdapat makam raja – 
raja dan kerabat kasunanan, antara lain makam ki ageng henis yang 
merupakan cikal bakal raja mataram. 
4) Gereja Khatolik St. Petrus 
Lokasi gereja khatolik ini strategis di Jl. Slamet Riyadi, dekat dengan pusat 
kota. Gereja ini dibangun di masa penjajahan oleh seorang pastur belanda, 
sehingga arsitekturnya sangat kental dengan pengaruh hindia belanda. 
5) GKJ Margoyudan 
Berdirinya gkj margoyudan – gereja kristen jawa tertua di solo yang 
dirancang oleh arsitek belanda ini diawali dari persekutuan yang 
dipimpin oleh Dr. JG. Scheurer, seorang dokter utusan misi zending. 
Pada 13 April 1916 diadakan pemilihan anggota majelis yang pertama. 
Maka pada hari minggu 30 April 1916 majelis resmi terbentuk dan 
gereja resmi berdiri. Rancangan gereja ini kental dengan sentuhan 
belanda. Sampai sekarang bentuk aslinya masih terjaga. 
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6) Vihara Dhamma Sundara 
Vihara besar dan mewah ini terletak di pucang sawit. Arsitekturnya 
sangat menarik dan elegan, suasananya sepintas mengingatkan kita 
pada singapura. Bagi anda yang ingin berwisata religi, tempat ini 
sangat tepat sebagai tujuan. 
 
7) Klenteng Tri Dharma Avalokitesvara 
Klenteng yang tepat di seberang pasar gede ini sudah berdiri sejak 
tahun 1746 M, sudah ada  sebelum pasar gede didirikan. Sebenarnya 
klenteng ini mempunyai beberapa bagian yang hilang karena sempat 
tak diketahui sejarahnya dan termakan bangunan sekitarnya. Suasana 
klenteng ini nyaman dan tentram. Jika anda penikmat arsitek kuno, 
bentuk bangunan yang indah dengan warnanya yang cukup mencolok 
ini menarik untuk dikunjungi. 
e. Wisata Kerajinan 
1) Batik Gunawan Setiawan 
2) Batik Kaoeman 
3) Batik Qisti Mas’adi 
4) Batik Dakon  Mas 
5) Rumah Mode Batik 
Sabrina 
6) Batik Pramata 
7) Batik Semar Tadji 
14) Batik Nugraha Solo 
15) Mahendra Jaya Busana Adat Jawi 
16) Panama Tailor & Busana Jawa 
17) Batik Somokartono 
18) Batik “Noer” 
19) Tisik Batik Halus Kartika 
20) Batik Sekar Melati 
21) Batik Sidoluhur 
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8) Marin Modeste 
9) Batik Gres Tenan 
10) Batik Mahkota 
11) Batik Merek Manis 
12) Batik Merak Ati 
13) Batik Nesa Noer 
22) Batik Putra Laweyan 
23) Batik Tjahaja Baru 
24) Batik Puspa Kencana 
25) Gunawan Design 
26) Bale Satwika 
27) Rumah Batik Danar Hadi 
 
 
 
f. Wisata Belanja 
1) Pasar Klewer 
Merupakan pasar batik dan tekstil terbesar di indonesia. Disini 
dijual berbagai kualitas batik, dari paling rendah hingga paling tinggi. 
Pasar ini juga menjual berbagai kebutuhan dari bahan tekstil seperti 
kain, baju/kemeja, tas, celana jeans, dan lain – lain dengan harga 
miring, tawar menawar merupakan seni tersendiri bagi pembeli dan 
penjual di sini. 
2) Pasar Gede (Bahan Pangan) 
Pasar gede hardjonagoro (pasar gede) adalah karya thomas karten 
yang berfungsi sebagai pasar tradisional yang menjual bahan pangan. 
Arsitekturnya menarik, dibangun untuk menyiasati iklim tropis, 
menyatu dengan tata kota. Bangunannya mengekspresikan ciri khas 
indisch. Memiliki orientasi yang mempertemukan pasar gede dengan 
sumbu linier karaton, tepatnya pada tugu pamadengan sehingga 
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mampu memberikan kesan meruang yang sangat kuat terhadap sumbu 
pasar gede – keraton kasunanan surakarta. 
3) Pasar Windujenar (Benda Antik) 
Terletak dijantung kota surakarta, tepatnya di depan pura 
mangkunegaran. Sebelumnya terkenal dengan pasar barang bekas, 
dipasar ini anda bisa menemukan berbagai jenis benda – benda kuno 
dan antik seperti keris, arca batu, arca perunggu, fosil, lampu gantung, 
dan lain – lain. 
 
Gambar 3.5 
Pasar Windujenar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dok. Internet 
 
4) Pasar Klitikan Notoharjo 
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Lokasi penjualan benda – benda klithikan (spareparts) terlengkap 
di solo. Pasar ini berada di lokasi yang relatif baru, Jl. Serang, 
Semanggi, Solo.sebelumnya merupakan pindahan pedagang kaki lima 
yang mangkal di area monumen perjuangan ’45 di Banjarsari. Dengan 
pertimbangan pengamanan situs bersejarah kota dan mengembalikan 
ruang publik, makan 23 juli 2006 pasar klithikan banjarsari resmi 
pindah ke notoharjo dengan proses kirab yang dipimpin walikota solo, 
Bp. Joko widodo. 
Di Notoharjo, selain bisa menemukan berbagai macam 
kelengkapan kendaraan bermotor dan barang elektronik, pengunjung 
juga dimudahkan dalam berbelanja karena adanya los bagi pedagang 
barang – barang seperti pakaian, mainan, barang elektronik, pembuat 
jok kendaraan bermotor, dll. 
Dapatkan barang – barang berkualitas bagus dengan harga yang 
lebih murah di Pasar Klithikan Notoharjo Solo. 
 
5) Gladag Langen Bogan 
Sebuah arena kuliner yang hanya di buka pada malah hari, 
berlokasi di sebelah timur  bundaran gladak, Jl. Mayor Sunaryo, depan 
Benteng Trade Center dan Pusat Grosir Solo. Sebelah utara berbatasan 
dengan situs bersejarah Benteng Vastenburg. 
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Di pusat jajanan khas Solo ini, wisatawan bisa menemukan 
berbagai makanan dan minuman seperti tengkleng, sate kere, mie 
thoprak, wedang ronde, wedang dongo, dan masih banyak lagi. 
Galabo dibuka mulai pukul 17.00 – 24.00 WIB, dengan menutup 
jalan raya. Di akhir pekan, wisatawan tidak hanya disuguhi beraneka 
pilihan hidangan khas solo, tapi juga sajian musik live secara cuma – 
cuma. Galabo, sebuah penguat bagi sebutan Solo sebagai kota yang tak 
pernah tidur. 
6) Pasar Kembang (Bunga) 
Pasar ini memang khusus menjual bunga yang biasanya digunakan 
untuk nyekar, sajen, atau upacara khusus. Bunga yang dijual antara lain 
mawar, melati, kantil, dan sebagainya, pasar ini buka dari pagi hingga 
malam. 
7) Pasar Legi (Pasar Sembako) 
Seperti pasar tradisional pada umumnya, pasar ini juga menjual 
berbagai kebutuhan bahan pangan. Selain itu pasar ini juga menjual 
berbagai kebutuhan sembako secara grosir dengan harga lebih murah. 
Lokasinya strategis dengan tata ruang yang menarik, memudahkan 
anda yang ingin berbelanja bahan sembako dalam jumlah yang banyak. 
8) Pasar Burung Depok 
Di pasar ini dapat dijumpai berbagai jenis burung seperti cocak 
rowo, jalak, burung dara, dan berbagai jenis burung lainnya. Binatang 
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peliharaan lain seperti ayam bekisar, bajing, dan lain – lain juga dapat 
dijumpai. Pasar ini terletak di dekat Taman Balekambang. 
9) Beteng Trade Center (BTC) 
BTC secara spesifik menjual barang seperti sepatu, tas, dompet, 
dan kain. Meski sudah berbentuk pasar modern, anda masih bisa 
menawar barang di sini. Yang tak kalah menariknya, barang yang dijual 
cukup up to date. 
10) Pusat Grosir Solo (PGS) 
PGS adalah pasar modern yang terletak bersebelahan dengan BTC 
dengan karakter penjualan yang sama. Tidak berbeda dengan BTC, 
ditempat ini barang yang dijual juga dapat ditawar. Anda bisa 
berbelanja baju/kemeja, celana, rok, dan lain – lain di sini. Dengan kata 
lain saling melengkapi kebutuhan sandang dalam satu kawasan. 
11) Solo Grand Mall (SGM) 
SGM adalah mall pertama di Solo. Letaknya strategis di Jl. Slamet 
Riyadi. Dengan konsep “one stop shopping”, mall ini menyediakan 
berbagai macam kebutuhan konsumen, dari sandang, pangan, 
elektronik, hingga hiburan. 
12) Pasar Singosaren 
Awalnya tempat ini hanya pasar tradisional yang dkenal sebagai 
pasar singosaren. Kemudia tempat ini menjadi perpaduan antara pasar 
tradisional dan moderen. Anda bisa menemukan supermarket, gedung 
bioskop, pusat penjualan telepon seluler, kebutuhan sandang dan lain 
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– lain di satu sisi, dan pasar tradisional yang menjual kebutuhan 
pangan di sisi lainnya. 
13) Makro Cash & Carry 
Sebuah tempat perbelanjaan moderen yang di Jl. Bayangkara, 
menawarkan penjualan barang dengan sistem grosir. Anda akan 
membayar jauh lebih murah untuk barang dengan jumlah tertentu, 
daripada saat anda membeli secara eceran. Sangat cocok bagi para 
pedagang kelontong atau jika anda yang belanja banyak untuk 
kebutuhan satu bulan. 
14) Solo Square 
Solo square adalah mall menengah keatas dengan desain modern 
dan elegan. Lokasinya di ujung Jl. Slamet Riyadi. Strategis dan sangat 
mudah dijangkau karena berdekatan dengan jalur bus dan pangkalan 
taksi. Disini terdapat supermarket, pusat jajan, dan counter – counter 
dari produk berkelas dan berkualitas. 
 
 
4. Event – event Kebudayaan dan Kesenian : 
1) Solo Batik Carnival 
2) Mangkunegaran Performing 
Art 
3) Solo Batik Fashion 
4) Festival Seni Keraton 
5) Solo International Performing 
Art 
6) Grand Final Putra – Putri Solo 
7) Karnaval Budaya 
8) Solo Karnaval 
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9) Festival Kuliner 
10) Solo Menari 
11) Seni Kampung Solo 
12) Kreatif Anak Sekolah Solo 
13) Solo Keroncong Festival 
14) Pinjung Kencong 
15) Kemah Budaya dan Festival 
Dolanan Bocah 
16) Solo International Ethnic 
Music 
17) Solo City Jazz 
18) Festival Keraton Sedunia 
19) Bengawan Solo Gethek 
Festival 
20) Pasar Seni Balekambang 
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BAB III 
PENYAJIAN DATA 
 
A. Komunikasi Pemasaran Dinas Kebudaaan Dan Pariwisata Kota Surakarta 
1. Analisis SWOT 
Pada strategi komunikasi pemasaran biasanya digunakan analisa SWOT. 
Dalam hal ini proses penetapan rencana strategis program memerlukan analisis 
SWOT sebagai acuan untuk mengarahkan pelaksanaan program dan kegiatan 
pada tahun 2009 untuk mencapai sasaran. Berikut analisis SWOT pemasaran 
pariwisata dan kebudayaan Kota Surakarta adalah :  
a. Kekuatan (Strength) 
1) Letak geografis Kota Surakarta yang sangat strategis dan 
merupakan hinterland (penyangga) bagi kabupaten di sekitarnya 
sehingga berpeluang menjadi pusat kegiatan kepariwisataan bagi 
daerah di sekitarnya; 
2) Keberadaan keraton Surakarta Hadiningrat dan Pura 
Mangkunegaran berperan sebagai pusat / sumber kebudayaan Jawa 
yang adiluhung; 
3) Agenda event – event kepariwisataan yang diselenggarakan di 
Kota Surakarta membuka kesempatan bagi dunia usaha untuk 
meningkatkan dan mengembangkan usahanya; 
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4) Banyaknya seniman dan budayawan yang berasal dari Kota 
Surakarta yang berhasil mengukir prestasi baik di tingkat nasional 
maupun internasional; 
5) Suasana yang kondusif serta pengelolaan obyek wisata dan daya 
tarik wisata yang profesional di Kota Surakarta dapat mendorong 
minat wisatawan untuk berkunjung  ke Kota Surakarta. 
b. Kelemahan (Weakness) 
1) Masih ada travel warning dari beberapa negara asing bagi 
warganya untuk tidak berkunjungi ke negara indonesia; 
2) Belum mantapnya jaminan keamanan dan kenyamanan bagi 
wisatawan; 
3) Kegiatan pariwisata sangat rentan terhadap citra atau image yang 
dibentuk oleh opini masyarakat atau publik.;tumbuh dan 
berkembanganya obyek dan daya tarik wisata di luar wilayah Kota 
Surakarta akan menjadi ancaman mengalirnya kunjungan 
wisatawan ke luar wilayah Kota Surakarta. 
c. Peluang (Opportunity) 
1) Pembangunan dan peningkatan fasilitas sarana dan prasarana kota 
menjadi daya tarik serta berkembangnya kegiatan kepariwisataan; 
2) Pembangunan partisipasi yang berkembang oleh Pemerintah Kota 
Surakarta akan mendorong partisipasi aktif warga masyarakat 
khususnya Pokdarwis dalam pembangunan pariwisata; 
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3) Pembinaan terhadap organisasi / kelompuk seni dan budaya 
dilakukan secara terus – menerus dalam rangka pelestarian dan 
pengembangan aset seni dan budaya sebagai daya tarik wisata. 
d. Ancaman (Threat) 
1) Masih rendangnya sadar budaya dan sadar wisata di kalangan 
masyarakat Kota Surakarta; 
2) Komitmen Pemerintah Kota Surakarta terhadap Kota Solo sebagai 
Kota Tujuan Wisata belum tegas; 
3) Daya tarik wisata di Kota Surakarta masih kurang mendapat 
perhatian terutama dari wisatawan mancanegara sehingga tingkat 
kunjungan wisatawan mancanegara ke obyek dan daya tarik wisata 
masih sangat rendah. 
Seperti yang diungkapkan oleh Wahyu Kristina, SS selaku Sie Promosi 
dan Informasi, mengatakan bahwa : 
“Eee.. Ini kalau strategi yang tepat kita memang cari formula yang tepat 
yak untuk memasarkan yang mana yang paling tepat. Namun memang secara 
Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah yang telah di sahkan oleh 
Pemerintah kota. Dinas Pkebudayaan dan Pariwisata lebih diarahkan ke analisa 
SWOT nantinya akan dapat memberikan pandangan untuk menentukan 
program apa yang akan diambil, dan juga dapat digunakan untuk menetapkan 
visi dan misi pariwisata. Dan titik beratnya berada pada tugas dari Sie Promosi 
dan Informasi”. 
 
2. Kegiatan Komunikasi Pemasaran Dinas Pemasaran Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Kota Surakarta 
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Menurut Wahyu Kristina, SS selaku Sie Promosi dan Informasi sesuai 
dengan tujuan dari komunikasi pemasaran yang dilakukan Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata adalah: 
“Komunikasi Pemasaran di versi kita itu adalah bagaimana supaya kita, 
eee... kota itu bisa dikenal, di eee... jangkauan yang lebih luas, yang luas, seluas 
– luasnya. Nah itu adalah dibutuhkan pemasaran yang bagus. Pemasaran, 
promosi, dan sebagainya. Nah itu tugas, menjadi bagian dari tugas kita untuk 
mempromosikan kota supaya dikenal. Karena selama ini ternyata kan masih 
banyak yang belum tau tentang Solo...”  
 
Komunikasi Pemasaran sangat erat kaitannya dengan Bauran Pemasaran 
(Marketing Mix). Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  Kota Surakarta telah 
melakukan bauran pemasaran , yaitu : 
a. Product (Produk) 
Produk dalam bauran pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota surakarta adalah Obyek Daya Tarik Wisata yang masuk dalam Wisata 
Sejarah, Wisata Budaya, Wisata alam, Hiburan dan Rekreasi , Wisata Religi, 
Wisata Belanja, Wisata Kerajinan, dan Event – event. Kegiatan komunikasi 
pemasaran diharapkan dapat membantu mempromosikan pariwisata Kota 
Surakarta yang sangat kaya akan budayanya. Masih banyak yang dianggap 
layak dijadikan Obyek Daya Tarik Wisata di Kota Surakarta. 
Menurut M. Zainal Arifin, SS sebagai Staff Sie Promosi dan Informasi 
mengatakan bahwa klarifikasi dari Obyek Daya Tarik Wisata: 
“Obyek Daya Tarik Wisata di kota Surakarta sebagai kota yang sarat 
akan budaya dan seni diklarifikasikan menjadi Wisata Sejarah, Wisata 
Budaya, Wisata Alam, Hiburan dan Rekreasi, Wisata Religi, Wisata Kerajinan, 
dan Wisata Belanja serta berbagai Event Kesenian dan Budaya. Namun 
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selain itu kita juga memiliki Wisata Kesehatan, Wisata Pendidikan, Atraksi 
Wisata, Wisata Minat Khusus, Agenda Tahunan dan Wisata Kuliner.” 
 
 
 
 
1) Wisata Kesehatan 
a) Rumah Sakit Yarsis 
Rumah Sakit Islam di kota Surakarta yang kini identitasnya 
sebagai Rumah Sakit Internasional, karena sekarang telah memiliki 
fasilitas yang biasanya hanya ada di Rumah Sakit di luar negeri. 
Namun harganya yang lebih terjangkau, sehingga menarik warga 
negara asing berobat, dan tentunya sekaligus berwisata dan 
mengenal Solo. 
Seperti diungkapkan oleh Wahyu Kristina, SS selaku Sie 
Promosi dan Informasi: 
 “Yarsis Rumah Sakit Islam itu, itu sekarang eee.. sebagai 
Rumah Sakit Internasional dan itu paketnya dijual, eee.. Jadi 
mereka punya paket khusus untuk general check – up dan lainnya. 
Yang biasanya orang lari ke Singapura atau Malaysia. Nah, 
sekarang justru karena ada paket menarik dan dengan harga murah 
itu menarik dari Malaysia atau Singapura untuk datang ke Solo.” 
 
b) RS. Orthopedi Prof Dr.Soeharso 
Rumah sakit orthopedi yang menjadi pusat rujukan nasional, 
didirikan oleh Dr. Soeharso dan dibantu oleh Jend. Gatot Subroto 
(Gubernur militer Jateng) pada tahun 1945. Rumah sakit ini 
melaksanakan rehabilitasi secara lengkap dan terpadu dengan 
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melaksanakan pelayanan rehabilitasi sosial, rehabilitasi psikis, 
resosialiasi, dan bimbingan langsung bagi penderita cacat tubuh. 
2) Wisata Pendidikan 
Menurut Wahyu Kristina, SS selaku Sie Promosi dan Informasi: 
“... karena, gini.. tidak semua kota itu punya, apa namanya... 
Institusi atau sekolah yang bisa di jadikan obyek wisata atau di 
kunjungi...” 
 
a) SMK N 8 Surakarta 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 8 Surakarta sebagai sub 
sistem Pendidikan Menengah Kejuruan dan sebagai pranata 
pendidikan sumber daya manusia, telah berkiprah sejak tahun 1950 
untuk menghasilkan tamatan yang profesional di bidang seni 
pertunjukan. 
Dalam mengantisipasi perkembangan IPTEK dan persaingan 
tenaga kerja secara global, SMK Negeri 8 Surakarta mutlak harus 
melakukan konsolidasi dan pengembangan secara menyeluruh agar 
menghasilkan tamatan yang mampu memenangkan persaingan. 
b) Universitas Sebelas Maret 
Universitas negeri yang pertama di solo dengan nilai 
akreditasi yang tak kalah dari universitas unggulan di indonesia. 
Bahkan beberapa jurusan yang ditawarkan seperti kedokteran, 
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komunikasi, hukum dan sastra menjadi incaran lulusan SMA di 
berbagai daerah dan pelajar manca negara. 
Universitas yang terletak di Jl. Ir. Sutami ini diresmikan 
tanggal 11 Maret 1976 dengan surat keputusan presiden no. 10 
tahun 1976. Tempatnya yang masih banyak ditumbuhi pohon besar 
membuat suasana kampus ini menjadi sejuk dan nyaman untuk 
belajar. 
c) Institut Seni Indonesia 
Institut seni indonesia (ISI) solo adalah satu – satunya 
perguruan tinggi seni negeri di Jawa Tengah. Sebelum berubah 
status menjadi ISI pada tahun 2006, sekolah ini bernama Sekolah 
Tinggi Seni Indonesia (STSI). 
Semangat yang melatarbelakangi keberadaan ISI Solo adalah 
bahwa Solo merupakan fokus dan pusat seni budaya Jawa Tengah 
yang pengaruhnya menyebar luas di sebagian besar wilayah 
nusantara. Potensi dan lingkungan budaya yang demikian 
memungkinkan mendorong perkembangan seni budaya di kawasan 
tersebut. 
Dalam perkembangannya, ISI Solo mencapai beberapa 
keberhasilan. Diantaranya dengan meningkatnya kerja sama dengan 
berbagai lembaga nasional dan internasional dalam berbagai 
bidang. Wahyu Kristina, SS selaku Sie Promosi dan Informasi 
menjelaskan: 
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“Mereka tidak hanya sekolah, sekolah begitu saja yang 
mendidik muridnya. Tapi juga dari kegiatan itu bisa dijadikan daya 
tarik,eee.. tersendiri bagi wisatawan untuk datang. Karena sekarang 
ada kecenderungan,eee.. wisatawan atau turis itu tertarik pada 
proses, proses eee..seseorang menjadi seorang penari, 
dalang,menjadi eee.. apa namanya penabuh gamelan, seseorang 
bisa menjadi penyanyi atau sinden.” 
 
 
 
 
 
3) Atraksi Wisata 
Wahyu Kristina, SS selaku Sie Promosi dan Informasi 
mengatakan: 
“Atraksi Wisata, kirab atau karnaval, kemudian 
pertunjukan. Solo ini kan jadi kota pertunjukan juga..”  
a) Sekaten 
Sekaten adalah perayaan hari kelahiran Nabi Muhammad 
SAW. Sekaten dimeriahkan oleh berbagai pertunjukan dan 
perjuangan suvenir dan kerajinan tangan. Pengunjung juga dapat 
menyaksikan pameran benda – benda pusaka karaton di pagelaran 
karaton solo. Puncak dari perayaan sekaten adalah keluarnya 
gunungan dari keraton solo menuju masjid agung. 
b) Grebeg syawal 
Menandai berakhirnya bulan puasa, karaton kasunanan solo 
menggelar ritual grebeg syawal dihalaman masjid agung. Dua buah 
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gunungan yang disebut gunungan estri dan gunungan jaler dikirab 
dari dalam karaton menuju halaman masjid. 
Sejumlah prajurit karaton seperti prajurit tamtama, 
sorogeni, pawiro anom, joyosuro, dan panyutirto mengawali 
perjalanan gunungan yang diusung melewati bangsal sitihinggil 
menuju halaman masjid agung solo. Setelah didoakan, gunungan 
yang diisi berbagai macam makanan tradisional itu kemudian 
menjadi rebutan warga yang tekun mengikuti prosesi. Mereka 
percaya bahwa mereka akan mendapatkan bagian dari gunungan 
itu. 
c) Grebeg Besar/Idul Adha 
Sebuah upacara tahunan untuk memperingati perjalanan 
haji ke mekkah, juga disebut idul adha. Perayaan ini 
diselenggaarakan di depan masjid agung solo. Puncak perayaan 
adalah saat hajad dalem gunungan dibawa dalam prosesi dari 
karaton solo menuju masjid agung, jam 10.00 WIB. 
d) Grebeg Pasa 
Pada grebeg pasa, ada prosesi membawa gunungan dari 
karaton ke masjid agung. Tata caranya adalah abdi dalem “pareden” 
atau gunungan satu rakitan (dua buah) diarak menuju masjid agung 
karaton oleh para abdi dalem dan empat pelenton prajurit karaton. 
Selesai didoakan dimasjid, gunungan dibagikan kepada masyarakat. 
e) Grebeg Mulud 
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Diselenggarakan pada tahun Dal (8 tahun sekali) Grebeg 
dilaksanakan pada hari Jum’at Kliwon. Selanjutnya pada hari Minggu 
Pahing 00.00 WIB ISKS Pakoebuwono dan GK Ratu Alit akan berada 
di Pawon (dapur) Gondorasan untuk “adang” atau menanak nasi. 
f) Ruwatan 
Prosesi ruwatan umumnya dilakukan oleh Dalang dan 
dibantu oleh para ahli kebatinan, merupakan salah satu laku 
tirakatan masyarakat Jawa. Ruwatan tidak ada hubungannya dengan 
agama dan murni merupakan warisan budaya masyarakat Jawa yang 
pantas dilestarikan. Ada dua macam jenis ruwatan, yaitu 
“Srirahayu”, yaitu ruwatan untuk menghilangkan “sukerta” (kesialan 
diri) dan “Bumirahayu” untuk menghilangkan “sukerta” bumi atau 
tempat tinggal. 
g) Kirab Budaya Hari Jadi Kota Surakarta 
Diselenggarakan oleh PemKot Surakarta menyambut hari 
jadi Kota Surakarta dan dimeriahkan dengan pameran, pentas 
kesenian, sarasehan, dan city tour. 
h) Kirab Pusaka Keraton 
Gambar 3.6 
Kirab Pusaka Keraton 
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Dok. Internet 
 
Kirab Pusaka merupakan upacara tradisional yang 
diselenggarakan oleh Karaton Surakarta dan Pura Mangkunegaran 
untuk merayakan Tahun Baru Jawa yaitu 1 Asyura. Prosesi ini 
memamerkan pusaka – pusaka dari Karaton yang di bawa oleh Abdi 
Dalem yang berpakaian Jawa adat Karaton. Upacara ini dimulai 
pukul 19.00 WIB sampai dengan tengah malam. Dalam rangka 
memeriahkan 1 Asyura pengunjung juga dapat menyaksikan 
pameran pusaka koleksi museum seluruh Indonesia di Pagelaran 
Surakarta. 
i) Wilujengan Boyongan Kedhaton (Peringatan Adeging Nagari 
Surakarta Hadiningrat) 
Peringatan berdirinya negara Surakarta. Tahun ini Nagari 
Surakarta genap berusia 265 tahun,dihitung sejak pendiriannya 
pada tahun 1745. Acara diantaranya pembacaan riwayat singkat 
kepindahan Keraton dari Kartasura ke Desa Sala dalam tembang 
Macapat diikuti kenduri. 
j) Grebeg Sudiro 
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Acara yang digelar untuk memeriahkan Tahun Baru Imlek. 
Gunungan dari ribuan kue keranjang dikirabkan disekitar Pasar 
Gedhe. Puluhan peserta berbusana tradisional Jawa dan Tionghoa 
mengiringi dengan membawa lampion. Acara dimeriahkan dengan 
penampilan liong, barongsai dan kesenian lainnya. 
k) Tatacara Adang Tahun Dal 1943 ISKS PB XIII 
Event ini dilaksanakan 8 tahun sekali. Pada hari pelaksanaan 
SISKS PB XIII dan sentana dalem menanak nasi dengan 
menggunakan dandang Kyai Duda. Nasi berasal dari beras rajalele 
yang ditanam khusus untuk acara ini dan dipupuk organik dengan 
kotoran kerbau bule Kyai Slamet. Sedangkan beras dimasak dengan 
menggunakan air yang diambil dari 7 sumber mata air. 
l) Mahesa Lawung 
Ritual adat Kasunanan Surakarta untuk memohon 
keselamatan dan supaya terhindar dari segala macam mara bahaya. 
Peserta upacara berangkat dari Gondorasan ke Bangsal Sewayana. 
Keraton Surakarta kemudian seterusnya menuju ke Hutan 
Krendhawahana di Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar (14 KM 
arah utara Kota Solo). Tempat ini dianggap sakral dan merupakan 
tempat semedi para leluhur Keraton Mataram. Dalam upacara juga 
disiapkan sesajen berupa sebuah kepala kerbau dengan 
ubarampenya. 
m) Wiyosan Dalem Tingalan Jumenengan Dalem ISKS XIII 
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Upacara peringatan kenaikan tahta SISKS Paku Buwono XIII. 
Dalam acara ini dipergelarkan tarian sakral Bedaya Ketawang, yang 
tidak semua penari bisa melakukan dan hanya digelar dalam event 
yang sangat khusus. Pada itu biasanya juga dilakukan pemberian 
gelar kebangsawanan kepada orang – orang yang dianggap berjasa 
kepada Keraton. 
n) Malem Selikuran 
Ritual tradisional Keraton Surakarta Hadiningrat dan 
masyarakat Solo yang dilakukan setiap malam ke – 21 Bulan 
Ramadhan, untuk memperingati Nuzulul Quran (Saat Al – Qur’an, 
Kitab Suci Agama Islam  diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW). 
Acara ini ditandai dengan kirab 1.000 tumpeng dari halaman 
Pagelaran Keraton, menuju Taman Sriwedari yang diikuti para 
prajurit keraton, serta barisan 21 lampu ting, yang melambangkan 
peringatan “Malem Selikuran”. 
o) Kirab Apem Sewu 
Kirab yang digelar warga Kampung Sewu, Jebres, sebuah 
kawasan di tepian bengawan Solo. Ada 1.000 apem yang dikirabkan 
(diarak) disekeliling kampung. Apem – apem itu diusung dalam 
berbagai wadah dan bentuk. Setelah didoakan, apem – apem 
tersebut kemudian dibagikan kepada warga karena dipercaya 
membawa berkah. 
p) Wiyosan Jumenengan SP KGPAA Mangkoe Nagoro IX 
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Peringatan naik tahta Kanjeng Gusti Pangeran Arya Adipati 
(KGPAA) Mangkoe Nagara (MN) IX, Penguasa Pura Mangkunegaran 
Solo. Dalam acara ini digelar tarian sakral Bedaya Anglir Mendung. 
Sehari sebelumnya dilakukan wilujengan selametan. 
q) Festival Sura 
Menampilkan pertunjukan kesenian dalam Bulan Sura. 
r) Gelar Seni Malam Tahun Baru 
Pentas seni dan budaya menyambut Tahun Baru. 
 
 
4) Wisata Minat Khusus 
Menurut M. Zainal Arifin, S.S sebagai Staff Sie Promosi dan Informasi: 
“Bisa disebut juga pilgrime it tourism atau wisata ziarah,... Emm, ee.. Dan 
ternyata banyak yang berziarah kesana.” 
· Makan Ki Gedhe Solo 
Ki gedhe solo adalah cikal bakal kota solo. Beliau dimakamkan di sudut 
halaman siti hinggil karaton Solo, berdekatan dengan meriam kuno VOC. 
· Makam Kyai Ageng Henis 
Makam yang terletak di laweyan ini adalah makam dari cikal bakal raja 
mataram. Karena nilai sejarah dan bangunannya yang menarik, hingga kini tempat 
ini masih ramai dikunjungi para peziarah. 
· Astana Oetara 
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Tanah seluas satu hektar ini adalah makam mangkunegaran VI dan 
kerabatnya. Bangunan klasik dan asri, dilengkapi masjid dan paseboan bagi para 
kerabat yang berkunjung. Tempat ini pantas menjadi tempat sejarah yang 
menarik. 
Dari uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa produk pariwisata di Kota 
surakarta banyak jenisnya, antara lain : Wisata Sejarah, Wisata Budaya, Wisata 
Alam hiburan dan rekreasi, Wisata Religi, Wisata Kerajinan, dan Wisata Belanja. 
Selain itu ada pula Atraksi Wisata dan Wisata Minat Khusus. Kekayaan potensi 
Kota surakarta merupakan warisan budaya dan seni dari para leluhur dan 
merupakan citra budaya Kota Surakarta yang patut dilestarkan, dijaga dan di 
rawat dengan baik.  
 
5) Agenda Rutin Sepanjang Tahun 
Tabel 2.6 
Agenda Rutin Sepanjang Tahun 
 
No. Agenda Waktu Tempat 
1. Sarasehan 
Tiap tanggal 25 
(SELAWENAN) 
Kampoeng Batik 
Laweyan 
2. 
Cultural 
Performance 
Tiap tanggal 26 
(NEMLIKURAN) 
SMKI 8 Surakarta 
Dok. Dibudpar 
6) Wisata Kuliner 
Wahyu Kristina, SS selaku Sie Promosi dan Informasi 
mengatakan: 
“Solo itu sangat terkenal dengan kulinernya, di eee..apa 
variasi makanan. Kemudian harga, harganya kan murah.” 
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a) Karak 
Kerupuk yang terbuat dari nasi yang dibumbui bleng dan 
kemudian dikeringkan dan digoreng. Rasanya gurih, biasa dinikmati 
sebagai camilan atau untuk teman makan. 
b) Rambak Udel / Rambak Petis 
Seperti kerupuk, rambak udel juga dinikmati debagai snack 
atau pelengkap makan. Bahan bakunya dari kulit sapi. Makanan ini 
dapat diperoleh di pusat oleh – oleh khas solo. 
c) Gudeg Cakar 
Rasa masakan ini tidak beda dengan gudeg masih khas solo 
yang ada. Namun dengan ditambah cakar ayam yang sangat empuk 
dan nasi gurih, menjadikan hidangan ini berbeda. Bahkan orang rela 
antri membelinya. 
d) Selat Solo 
Indonesia memiliki banyak resep selat sebagai hidangan 
pembangkit selera, dengan keunikan di masing – masing rasanya. 
Selat solo adalah hidangan yang terdiri atas racikan wortel rebus, 
buncis rebus, kentang goreng, daun selada segar, irisan daging 
berbumbu pekat, dan telur rebur berbumbu. Selat solo disajikan 
lengkap dengan kuah encer dan saus mustard buatan sendiri. 
Saat berkunjung ke solo, manjakan diri anda dengan paduan 
hidangan berbumbu yang dilengkapi dengan kuah segar menggugah 
selera. 
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e) Gempol Pleret 
Seperti namanya, minuma ini berisi gempol dan pleret. 
Gempol terbuat dari tepung beras. Sedangkan pleret terbuat dari 
ketan dan gula merah. Gempol pleret adalah paduan rasa gurih dan 
manis, yang diguyur kuah santan dan gula merah. Ditambah es, 
minuman ini terasa manis dan segar. 
f) Pecel Ndeso 
Masakan ini bisa dibilang merupakan masakan kampung 
yang sederhana namun masih selalu dirindukan.bagaimana tidak 
hidangan ini hanya terdiri dari bayam, kacang panjang, tauge, dan 
kenikir yang direbus dan ditambah bumbu kacang. Bisa diperhatikan 
semua bahan yang digunakan mudah dicari dan diolah. Namun bila 
anda sudah mencicipi, rasa nikmat sebenernya dapat anda temukan 
pada bumbu kacang yang diolah secara khusus. Seringkali 
wisatawan mencari bumbu pecel untuk oleh – oleh. 
g) Intip 
Makanan ini terbuat dari kerak nasi yang dijemur kemudian 
dan digoreng. Perpaduan rasa renyak dan manis karena siraman 
saus gula jawa cairannya memberikan sentuhan rasa yang 
menggoda. Kadang intip diberi rempah – rempah, membuat intip 
menjadi gurih dan renyah untuk camilan. 
h) Sate Buntel 
Seperti dihampir semua daerah di indonesia, anda bisa 
menemukan beberapa jenis sate di solo. Ada sate ayam, sapi, 
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kambing, ular, anjing, dan babi. Yang paling terkenal di solo adalah 
sate buntel. Sate ini adalah jenis sate kambing. Bukannya langsung 
ditusuk, daging kambingnya dicincang jadi satu adonan besar yang 
dibumbui dan dibungkus lapisan tipis lemak kambing, lalu dibakar. 
Nikmati porsi sate kambing yang lebih besar dengan rasa dan 
penyajian yang berbeda, hanya di solo. 
i) Timlo Sastro 
Timlo solo tentu bukan makanan yang asing bagi anda yang 
penggemar kuliner. Masakan ini sekilas bumbunya mirip sup namun 
isi dan rasanya sangat khas. Hidangan yang terdiri atas racikan coun, 
jamur kuping, wortel, kacang kapri, kembang gayam/sosis jawa dan 
terakhir disiram kuah hangat menjadikannya sangat lezat untuk 
dinikamati. 
j) Beras Kencur 
Nama minuman dari perasan beras dan kencur yang di 
tumbuk halus. Selain manis dan enak, minuman ini juga dapat 
menjadi jamu yang berguna untuk kesehatan. 
k) Wedang Jahe Keprabon 
Karena terbuat dari jahe, minuman ini selain enak juga 
menghangatkan tubuh. Nikmat untuk dinikmati di malam hari, atau 
saat udara dingin. 
l) Wedang Dongo / Ronde Keprabon 
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Minuman ini berupa campuran air yang memiliki aroma 
jahe dan dan ditambah beberapa macam pelengkap berupa 
bulatan coklat agak putih terbuat dari tepung ketan yang berisi 
kacang tumbuk (bentuknya mirip candil) dan irisan kolang – 
kaling yang biasanya berwarna merah dan ditambahkan kacang 
tanah yang disangrai. Sedangkan wedang dongo sendri tidak 
ditambah kacang tanah sangrai. 
m) Tengkleng Pasar Klewer 
Tengkleng adalah masakan yang mirip dengan gulai tulang 
kambing. Sebagai lauk pelengkap, dapat ditambah sate kambing, 
sate usus, sate jeroan, da bagian lainnya dari organ kambing yang 
ikut digulai bersama tulang – tulang seperti mata pipi, kuping dan 
kandungan (klepon). 
n) Nasi Liwet Wongso Lemu Keprabon 
Nasi yang dimasak dengan santan, dinikmati bersama 
sambal goreng jipan dan dilengkapi dengan kumut (terbuat dari 
santan dan rasanya sangat gurih), biasanya ditambah opor ayam 
kampung dan telur. Rasa nasi liwet sangat nikmat, hidangan khas 
solo yang pertama dicari dan dirindukan. 
o) Roti Kecik Ganep’s 
Roti kecik adalah sejenis roti kering dari tepung aren dan 
tepung cengkaruk(tepung ketan yang diolah secara khusus, 
digoreng, kemudian diayak). Rasanya khas. Bahannya yang khusus 
menjadikan rasanya unik, selalu dicari sebagai oleh – oleh khas solo. 
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p) Serabi Notosuman 
Makanan ini terbuat dari bahan tepung beras yang dioleh 
bersama santan dan gula menjadi semacam kue dadar nikmat 
dengan isian yang beraneka ragam. Makanan ini selain enak juga 
mengenyangkan. Srabi mudah ditemukan disepanjang kota solo, 
siang maupun malam hari. 
b. Price (Harga / Tarif / Retribusi) 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II 
Surakarta Nomer 10 Tahun 1999 tentang Retribusi Tempat Rekreasi dan 
Olah Raga, dengan akan disertakan dalam halaman lampiran. 
Dari observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
berikut ini dapat dilihat daftar harga kamar hotel, yaitu sebagai berikut: 
1) Hotel Lor In 
Hotel yang sebelumnya adalah Hotel Sheraton ini dibuat 21 
Desember 1996 ini berubah nama menjadi Lor In Resort and Spa yang 
diresmikan pada tanggal 30 Januari 1999 oleh pemiliknya, yaitu Harjanto 
Suwardono. Hotel ini bertempet di Jalan Adi Sucipto No. 47 Solo 57174, 
Central Java, Indonesia Phone : (0271) 724500, Fax : (0271) 724400. 
Klarifikasi kamar hotel : 
a) Deluxe US $   90.00 54 kamar  
b) Executive US $ 110.00 46 kamar 
c) Deluxe Suite US $ 200.00  6 kamar 
d) Pangeran Suite US $ 300.00  1 kamar 
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e) Bungalow   (2 Bedrooms) US $  750.00 
f) Bungalow   (3 Bedrooms) US $ 1000.00 
Gambar 3.7 
Hotel Lor In 
 
 
 
 
 
 
Dok. Internet 
 
Ada juga fasilitas dan servis dari hotel : Sasono Kridanggo Health 
Club, Spa, Swimming Pool, Sasono Bujono Restaurant, Kampoeng Ikan 
Restaurant Paint Ball, Pasir Putih, Out Bound, Wedding Corner, Meeting 
Room and Ballroom, Flying Fox, Catering Service, Jolotundo Poolbar, LC 
Lounge and Fountain, and Lorin Journey - Tour & Ticketing. 
2) Hotel Novotel 
Hotel Novotel Surakarta yang berdiri pada tanggal 27 
September 1997 milik Imelda Sundoro yang juga merupakan 
pemilik PT. Sunindo Grup Surakarta. Hotel yang merupakan 
bagian dari Acor Grup ini terdiri dari 142 kamar yang terdiri dari: 
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a) Standart 
(1) Terdiri dari 115 Kamar 
(2) King bed / twin bed 
(3) Breakfast 2 dewasa & 2 anak (anak usia kurang dari 12 
tahun). 
(4) Tea & Coffee making facilitier 
(5) Smoking / Non Smoking 
(6) Welcome Drink 
(7) Price : Rp. 520.000,- (pertanggal 10 Januari 2010 pukul 
14.00 WIB) 
b) Family 
(1) Terdiri dari 11 kamar 
(2) King bed & Single bed 
(3) Breakfast 3 dewasa & 2 anak 
(4) Tea & Coffee making facilitier 
(5) Bath Up & Shower 
(6) Non Smoking Room 
(7) Free Wifi 
(8) Welcome Drink 
(9) Price : Rp. 568.000,- (pertanggal 10 Januari 2010 pukul 
14.00 WIB) 
Gambar 3.8 
Hotel Novotel 
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Dok. Internet 
c) Suite 
(1) Living room & Bath room 
(2) Newspaper in Morning 
(3) Breakfast 2 dewasa & 2 anak 
(4) Bed room & Bath room 
(5) King size bed 
(6) Tea & Coffee making facilitier 
(7) Welcome Drink 
(8) Price : Rp. 943.000,- (pertanggal 10 Januari 2010 pukul 
14.00 WIB) 
d) Executive 
(1) King bed / twin bed 
(2) Breakfast 2 dewasa & 2 anak 
(3) Tea & Coffee making facilitier 
(4) Bath up / shower 
(5) Smoking Room 
(6) Lobby long & internet 
(7) Happy hour at 05.00 – 08.00 pm 
(8) Free wifi / free internet access 
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(9) Welcome Drink 
(10) Price : Rp. 617.000,- (pertanggal 10 Januari 2010 pukul 
14.00 WIB) 
Kota Solo selain memiliki kebudayaan yang dapat menarik 
wisatawan juga terkenal sebagai tempat dengan kuliner yang beraneka 
ragam. Dikota ini makanannya sangat beraneka ragam, menarik serta  
harganya terjangkau namun tetap dengan kualitas rasa yang membuat 
wisatawan rindu dan teringat akan khas dari kota Surakarta ini. 
Sedangkan harga beberapa makanan khas atau yang terkenal di kota 
Surakarta berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat 
dilihat dari data berikut ini : 
1. Untuk harga makanan 
a. Nasi Gudeg (RM. Adem Ayem) : Rp.18.500,- 
b. Timlo (Timlo Sastro) : Rp.12.000,- 
c. Nasi Liwet : Rp.6.000,- – Rp. 14.000,- 
d. Gudeg Ceker : Rp.7.500,-
(ceker@Rp.1.500,-) 
e. Tengkleng : Rp.15.000,- 
f. Pecel Ndeso : Rp.5.000,- 
g. Selat Segar Solo : Rp.9.000,- 
h. Soto gading : Rp.6.000,- – Rp. 9.000,- 
138 
 
i. Bakmi Toprak : Rp.8.000,- 
j. Cabuk Rambak : Rp.3.000,- 
2. Untuk harga minuman  
a. Gempol Pleret : Rp.3.000,- 
b. Beras Kencur : Rp.1.000,- – Rp. 2.000,- 
c. Wedang Jahe : Rp.4.000,- 
d. Wedang Asle : Rp.4.000,- 
e. Wedang dongo : Rp.5.000,- 
Surakarta juga terkenal akan makanan khas yang bisa dijadikan 
oleh – olehnya. Adapun harga dari beberapa oleh – oleh khas Solo 
berdasarkan survei dari beberapa toko oleh – oleh khas Solo : 
 
a. Serabi (Notosuman) 
1) Biasa : Rp. 1.800,- 
2) Coklat : Rp. 2.000,- 
b. Abon Varia : Rp. 32.500,- (1/4 kg) 
c. Roti Kecik : Rp. 15.000,- (1/4 gr) 
d. Roti Orion  
1) Biasa : Rp. 47.500,- 
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2) Kismis : Rp. 57.500,- 
e. Intip : Rp. 5.000,- – 6.000,- 
f. Karak : Rp. 2.000,- – Rp. 4.000,- 
g. Rambak udel / Petis : Rp. 10.000,- 
Dari uraian diatas dapat diketahui tentang tarif retribusi dan 
dapat diambil kesimpulan bahwa harga kamar hotel beserta fasilitasnya 
masih terjangkau, begitu juga dengan makanan yang enak, murah, 
beraneka ragam serta berkualitas. 
c. Place ( Tempat) 
Dalam kegiatan komunikasi pemasarannya, Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Surakarta menggunakan bauran unsur place yang 
berupa pasar, pedagang, dan distributor atau penyalur dan informasi 
produk wisata.  
1) Tempat Wisata 
Berdasarkan observasi lapangan dan data yang diperoleh 
peneliti dari dinas pariwisata,  berikut ini adalah tabel tempat wisata 
yang menjadi ODTW ternama di Kota Surakarta, lengkap dengan lokasi, 
jarak yang bisa ditempuh, dan kondisi jalan. 
Tabel 2.7 
Nama Obyek Lengkap Dengan Lokasi 
Dan Kondisi Jalan Menuju Tempat Wisata Kota Surakarta 
 
NO. 
NAMA 
OBYEK 
LOKASI KONDISI JALAN 
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1. 
 
Kraton 
Surakarta 
Terletak di dalam 
komplek kampung 
baluwarti. 
Kondisi jalan menuju 
Obyek wisata baik, 
beraspal, tempat parkir 
luas dan mudah 
dijangkau serta tersedia 
transportasi umum. 
2. 
Pura 
Mangkun
egaran 
Terletak di pusat kota 
Solo, diantara Jl. 
Ronggowarsito , Jl. 
Kartini, Jl. Siswa, dan Jl. 
Teuku Umar. 
Kondisi jalan menuju 
Obyek wisata baik, 
beraspal, tempat parkir 
luas dan mudah 
dijangkau serta tersedia 
transportasi umum. 
3. 
M. 
Radya 
Pustaka 
Letaknya di Jl. Slamet 
Riyadi, di kompleks Taman 
Wisata Budaya Sriwedari. 
 
Kondisi jalan menuju 
Obyek wisata baik, 
beraspal, tempat parkir 
luas dan mudah 
dijangkau serta tersedia 
transportasi umum. 
4. 
TWB. 
Sriwedari  
Letaknya di pusat kota, 
Jl. Slamet Riyadi 
Bersebelahan dengan 
Museum Radya Pustaka. 
Kondisi jalan menuju 
Obyek wisata baik, 
beraspal, tempat parkir 
luas dan mudah 
dijangkau serta tersedia 
transportasi umum. 
5. 
Wayang 
Orang 
Sriwedari 
Letaknya di pusat kota, 
Jl. Slamet Riyadi 
Bersebelahan dengan 
Museum Radya Pustaka 
dan TWB Sriwedari. 
Kondisi jalan menuju 
Obyek wisata baik, 
beraspal, tempat parkir 
luas dan mudah 
dijangkau serta tersedia 
transportasi umum. 
6. 
THR. 
Sriwedari 
Letaknya di pusat kota, 
Jl. Slamet Riyadi didalam 
kompleks TWB 
Sriwedari. 
Kondisi jalan menuju 
Obyek wisata baik, 
beraspal, tempat parkir 
luas dan mudah 
dijangkau serta tersedia 
transportasi umum. 
7. 
Museum 
Batik 
Danar 
Hadi 
Jalan Slamet Riyadi 
No.261-263  
Kondisi jalan menuju 
Obyek wisata baik, 
beraspal, tempat parkir 
luas dan mudah 
dijangkau serta tersedia 
transportasi umum. 
8. T. 
Satwatar
Terletak di Jl. Ir. Sutami 
yang berada di tepi 
Kondisi jalan menuju 
Obyek wisata baik, 
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u Jurug Bengawan Solo beraspal, tempat parkir 
luas dan mudah 
dijangkau serta tersedia 
transportasi umum. 
             Sumber : Dibudpar 
2) Hotel dan Restoran 
Peneliti juga telah mengolah data tentang hotel dan restoran 
dari observasi lapangan, Berikut ini adalah tabel hotel dan restoran 
yang cukup ternama di kota Surakarta lengkap dengan lokasi dan 
keterangan jalan.  
Tabel 2.8 
Nama Hotel, Retoran Dan Lokasinya 
 
NO HOTEL DAN 
RESTORAN 
LOKASI Keterangan jalan 
1 Lor In Resort and 
Spa 
Jln. Adisucipto No. 47 
Solo 57174 
(+62 271) 724500 
Mudah ditemukan 
karena berada di 
seberang jalan besar, 
dan dilengkapi 
dengan papan 
petunjuk. Dan dekat 
dengan Bandara Adi 
Sucipto. 
2 Novotel JL. Slamet Riyadi 
274 (0271) 724555 / 
724666 
Mudah ditemukan 
karena berada di 
pusat kota dan di tepi 
jalan utama kota. 
3 ADEM AYEM 
R.M. 
Jl. Slamet Riyadi 
342,Penumping, 
Laweyan (0271) 
712891 
Terletak di pusat 
kota, di depan pusat 
perbelanjaan modern, 
dan di tepi jalan 
utama kota.  
4. Timlo Sastro Jl. Urip Sumoharjo  
 Berdasarkan observasi peneliti. 
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3) Obyek Daya Tarik Wisata Yang Diperbaiki dan Difungsikan 
Kembali 
Kota Surakarta telah mengalami banyak perkembangan 
dalam bidang sarana, prasarana, serta insfrastruktur. Telah banyak 
perbaikan serta pembangunan fasilitas umum untuk menunjang 
kenyamanan wisatawan. Serta menonjolkan atau menunjukan 
bahwa masih ada obyek bersejarah yang kurang diperhatikan atau 
mungkin tidak diketahui. 
a) City Walk 
Solo city walk adalah sebuah proyek yang dilandasi 
pemikiran untuk mengangkat potensi Solo yang ada dan tumbuh 
dengan slogan Solo past as Solo future. Koridor jalan protokol 
Slamet Riyadi yang dipilih mempunyai banyak titik – titik menarik 
yang sangat mendukung perencanaan city walk jalur wisata, 
dipenuhi bangunan – bangunan heritage yang beberapa masih tegak 
berdiri. 
Keberadaan jalur hijau yang lebar disepanjang koridor Jalan 
Slamet Riyadi juga menjadi salah satu potensi yang telah disulap 
menjadi salah satu elemen penunjang yang sangat menarik. Jalur ini 
telah berubah menjadi taman kota yang dilengkapi tempat duduk 
cantik yang berfungsi sebagai tempat singgah untuk beristirahat, 
menikmati kesejukan dan keindahan bunga, jogging atau 
berolahraga. Satu hal yang dirindukan oleh masyarakat kota. 
Gambar 3.9 
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Area City Walk 
 
 
 
 
 
 
Dok. Internet 
b) Night Market 
Night Market Ngarsapura terdiri dari tiga pasar, yaitu Pasar 
Windujenar (dulu Pasar Triwindu), Pasar Elektronik, dan Pasar 
Ngarsapura. Pasar Windujenar menjual aneka benda antik dan 
kerajinan. Pasar Elektronik berfokus pada penjualan barang 
elektronik. Terakhir, di Pasar Ngarsapura, aneka kuliner hingga 
busana pun bisa didapatkan di sana layaknya pasar malam. 
Pasar Malam atau Night Market Ngarsapura diharapkan 
menjadi ikon baru Kota Solo. Pasar itu akan berisi produk kerajinan 
dan oleh-oleh khas Kota Solo. Night Market Ngarsapura dirancang 
untuk melengkapi Gladag Langen Bogan, pusat jajan malam yang 
telah lebih dulu diresmikan. Pasar Ngarsapura menempati areal city 
walk dari Pasar Pon hingga ke depan kompleks Pura 
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Mangkunegaran. Ada 300-an pedagang yang akan menempati lahan 
Pasar Ngarsapura. 
Gambar 3.10 
Area Night Market 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dok. Internet 
c) Patung Slamet Riyadi 
Patung yang terletak di Gladag tepatnya diujung Jl. 
Slamet Riyadi, yaitu jalan di pusat kota Solo ini adalah patung 
Jendral Slamet Riyadi. 
d) Kereta Wisata Lokomotif Uap  
Dengan tujuan untuk menghidupkan kembali kereta api 
kuno yang lewat di tengah kota atau di sepanjang Jalan Slamet 
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Riyadi akan menjadi salah satu daya tarik Solo, yang merupakan 
kota tua. Kereta itu akan di launching oleh Menteri Perhubungan, 17 
September 2009. Kereta Wisata Lokomotif Uap ini dijadwalkan akan 
beroprasi tahun 2010, untuk menempuh jalur dari Stasiun Purwosari 
sampai Stasiun Kota di Sangkrah. 
Kereta wisata itu akan dioperasikan untuk mengangkut 
wisatawan umum sebanyak dua kali sepekan, yaitu setiap Sabtu dan 
Minggu. Sedangkan mulai Senin hingga Jumat, dioperasikan dengan 
sistem carteran.Proyek itu diharapkan akan bisa menabah 
kebanggaan bagi masyarakat Solo, sebuah kota tua yang dibangun di 
zaman dinasti Mataram. 
e) Benteng Vasterburg 
Benteng Vastenburg adalah salah satu situs peninggalan 
bersejarah yang berada dijantung kota Surakarta. Namun sayangnya 
sebagai artefak historis kota, kawasan di dalam benteng tersebut 
saat ini amat sangat terbengkalai. Hal ini menyebabkan terjadinya 
degradasi, baik kualitas visual,maupun spasial. Upaya peremajaan 
kawasan melalui infentil development dan redevelopment 
dilaksanakan dengan pendekatan simbolis ruang kota (Kuroshawa) 
dan responsive environtment (bantley at all). 
Benteng Vastenberg adalah salah satu benteng peninggalan 
sejarah kolonial Belanda di Indonesia. Benteng didepan kompleks 
keraton Surakarta ini semula difungsikan Belanda untuk mengawasi 
aktivitas Pangeran Diponegoro yang didukung oleh Raja Surakarta, 
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Paku Buwono VI. Pada saat itu,Vastenburg juga menjadi awal 
kompleks hunian perkantoran, sekaligus pertahanan orang-orang 
Belanda di Surakarta. 
f) Benteng Kavilleri 
Beteng yang berdiri di Pameda Keraton Pura 
Mangkunegaran. 
4) Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta. 
Alamat : Jln. Brigjen Slamet Riyadi No. 275 Surakarta 57141 
Telepon : 0271 – 711435 
Faks : 0271 – 716501 
Website : www.visit-solo.com 
Email : contact@visit-solo.com 
d. Promotions (Promosi) 
Promosi merupakan suatu kegiatan komunikasi pemasaran. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta melakukan promosi 
melalui berbagai program kegiatan pemasaran, yang bertujuan untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan sehingga bisa menambah 
PAD. Menurut M. Zainal Arifin, SS sebagai Staff Promosi 
menyampaikan: 
“Bahwa promosi kota Solo, kota Solo itu kan memiliki visi, 
yaitu sebagai kota budaya ya, dengan bertumpu pada perdagangan, 
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jasa, pendidikan, olahraga, dan pariwisata. Jadi itu yang harus 
diwujudkan, nah ketika itu ingin dicapai berarti harus terjadi. Yak satu, 
yaitu manajemen internalnya adalah pembenahan kota, sekarang 
sedang proses melakukan pembenahan kota, pembenahan itu 
dilaksanakan sehingga promosipun akan lebih, lebih bagus ketika 
kotanya memang kenyataannya memang semacam itu. Dua, dari segi 
eksternal, manusianya harus dibenahi, dalam arti kesadaran mereka 
berwisata, atau setiap orang kan harus menjadi agent of 
communication, nah itu yang harus dilaksanakan sekarang. Nah itu kan 
yang belum, jadi SDMnya kan belum ya. Orientasi masih jangka 
pendek, orientasinya masih, ya mencari nafkah tanpa memikirkan 
jangka lebih panjangnya.” 
Berikut ini merupakan bauran promosi (promotion mix) yang 
dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta 
sepanjang tahun 2009 dan untuk tahun 2010 antara lain: 
1. Pembuatan dan Penyebaran Leaflet, Brosur, Booklet, VCD 
kalender event, ataupun VCD event/pertunjukan budaya dan 
kesenian. Diungkapkan oleh Wahyu Kristina, SS, selaku Seksi 
Promosi dan Informasi : 
“Pembuatan media promosi seperti Leaflet,  Booklet, 
Brosur, dan  VCD ini harus sinergis, itu jika setiap tahun kita 
menerbitkan kalender event maka juga diikuti oleh brosur yang 
lebih rinci untuk setiap obyet atau event yang akan ditampilkan 
tersebut”. 
Pada tahun 2009 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
memproduksi kurang lebih 5000 lembar Kalender Event, serta 
Brosur, Leaflet, dan Booklet untuk tiap items obyek atau event 
pertahunnya. Sedangkan untuk VCD kalender event kurang lebih 
100 – 200 buah dan VCD tiap event sebanyak 12 buah, VCD – 
VCD ini diproduksi sesuai kebutuhan saja, misalnya ada tamu atau 
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wisatawan. Didalamnya terdapat cuplikan dari event atau obyek 
yang cukup informatif dengan disertai gambar, tempat, tanggal dan 
tentunya waktu pelaksanaan. VCD kalender event ini juga telah di 
tayangkan di Videotron kota Surakarta yang terletak di pertigaan 
Manahan surakarta. 
2. Pembuatan dan pemasangan media informasi pariwisata dan 
kebudayaan.  
Media komunikasi pemasaran di luar ruang seperti baliho 
maupun spanduk cukup efektif menyampaikan informasi acara – 
acara pariwisata dan kebudayaan kepada khalayak. Baliho di 
pasang di tempat – tempat yang strategis. Berikut ini adalah contoh 
papan petunjuk dan spanduk sebagai media komunikasi pemasaran 
acara – acara yang diselenggarakan Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan. Dibandara Jogja juga telah dipasang neon box 
tentang kota Solo. 
Gambar 3.11 
Videotron Di Pertigaan Manahan 
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Dok. Internet 
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Gambar 3.12 
Baliho Event Kesenian dan Kebudayaan di Depan Nightmarket 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dok. Internet 
Gambar 3.13 
Umbul – Umbul Event Kesenian dan Kebudayaan di Jalan Slamet Riyadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dok. internet 
Hal ini senada dengan yang dipaparkan oleh Wahyu 
Kristina, SS sebagai Sie Promosi da Informasi : 
“Sarana Prasarana itu memang kita sangat kurang juga eee.. 
apa namanya. Kita itu sangat terbatas oleh media promosi kita, 
eee.. kalau dibandara kan kita belum punya,eee..baliho atau neon 
box, atau apa yang itu untuk promosi kota, itu belum ada dan itu 
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kita baru bisa usahakan kemarin eee.. neon box di bandara jogja, 
mau kita kan sebanyak mungkin..” 
3. Karnaval / Kirab 
Gambar 3.14 
Solo Batik Carnival 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dok. Internet 
Banyaknya event budaya, karnaval ataupun kirab di Kota 
Surakarta ini sangat banyak menarik wisatawan yang tentunya 
ingin menikmati kreatifitas dan budaya Kota Solo yang di 
pertunjukan. Seperti apa yang dijelaskan oleh Seksi Promosi dan 
Informasi, Wahyu Kristina, SS : 
“Oh ya itu rutin, sampai kita sering disebut Solo sebagai 
Kota Karnaval, Kota Kirab... Itu memang, eee... Apa ya? Karena 
seringnya itu dan Solo menjadi terkenal itu bisa mengundang orang 
untuk datang. Salah satu promosi yang bagus untuk branding 
kota...” 
 
4. Pameran 
Pameran merupakan cara komunikasi pemasaran yang 
sudah menjadi agenda Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Baik 
pameran skala lingkup lokal (Solo Raya), tingkat Jawa Tengah, 
atau tingkat Nasional. Berbagai pameran produk, makanan, 
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kesenian dan kebudayaan serta fasilitas pariwisata Kota Solo 
digelar di berbagai tempat yang mencangkup skala yang berbeda, 
baik tingkat karisidenan, provinsi, dan nasional tahun 2009. Yaitu : 
a. Solo 
1) Pameran Kesenian dan Budaya yang diselenggarakan 
dikota Surakarta dan bertempat di Diamond Convention 
Center, diselenggarakan oleh Event Organizer dari Jakarta. 
Pameran ini berskala nasional dan rencananya adan 
diadakan lagi tahun 2010, sebelumnya pameran ini 
biasanya hanya di selenggarakan di kota wisata seperti 
Jakarta atau Bali. Kini Solo mulai dipercaya untuk 
menyelenggarakan event – event pameran budaya dan 
wisata juga. Terutama setelah Kota Solo terdaftar dalam 
MICE (Meeting Intensive Conferance and Expo). 
2) Java Expo 2009. Pameran Nasional Perdagangan, 
Pariwisata dan Investasi di penyelenggaraannya yang 
keempat ini mengusung tema “the spirit of creation”. Event 
ini diselenggarakan di Pagelaran Karaton Surakarta pada 
tanggal 15 – 19 Juli 2009. Dalam pameran ini menampilkan 
produk – produk unggulan Nusantara, seperti : furniture, 
handicraft, meubel, batik, tekstil, pariwisata, perbankan, 
properti, BUMN dan agro wisata. Pameran ini diikuti oleh 
sekitar 150 UKM dari berbagai daerah di Indonesia yang 
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menempati sekitar 100 stan yang disediakan oleh 
penyelenggara. 
b. Magelang 
Gambar 3.15 
Borobudur International Festival 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dok. Internet 
 
Borobudur Internasional Festival 2009 ini akan 
diadakan mulai hari ini tanggal 16 Juli sampai tanggal 20 Juli 
2009 di kompleks Candi Borobudur, Magelang, Jawa Tengah. 
Acara ini merupakan upaya dari pemerintah untuk 
mempromosikan kembali Candi Borobudur sekaligus sebagai 
upaya untuk mengembalikan Candi Borobudur sebagai salah 
satu 7 Keajaiban Dunia setelah dikeluarkan dari 7 Keajaiban 
dunia pada tahun 2007 lalu. Festival ini sendiri mengusung 
tema “The Revival of A World Wonder”. Sedangkan acaranya 
sendiri terdiri dari : 
1) Art and Cultural Performance “Performing a World 
Wonder” (16-20 Juli 2009 pukul 09.00-22.00 WIB di 
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Gunadharma Area, Borobudur Temple, Magelang, Jawa 
Tengah); 
2) Tourism, Trade and Investment Exhibition “Presenting a 
World Wonder” (16-20 Juli 2009 pukul 10.00-21.00 WIB di 
Gunadharma Area dan Pondok Tingal Stage) 
3) Borobudur Travel Mart 2009 “Selling a World Wonder” 
(18 Juli 2009 pukul 09.00-17.00 WIB di Grand Ballroom 
Gumaya Tower Hotel, Jl. Gajah Mada No. 59-61 Semarang 
50134, Jawa Tengah); 
4) International Seminar “Discussing a World Wonder” (19-20 
Juli 2009 pukul 09.00-22.00 WIB di Soemaryo Grand 
Ballroom, The Sunan Hotel, Jl. Ahmad Yani No. 40 Solo, 
Jawa Tengah); 
5) Fammiliarization Tour “Visiting World Wonder“ 
c. Bali 
Roadshow 
Jadi Solo tidak ikut dalam pameran, tetapi mengadakan 
kegiatan satu malam bersama Solo. Bekerja sama dengan 
ASITA dan PHRI Bali, dengan mengundang para pelaku wisata 
di Bali sekitar 100 – 150 orang. Dengan memberikan 
penjelasan atau presentasi tentang semua potensi yang ada 
(Travel Dialog) di Kota Surakarta langsung oleh bapak 
Walikota Surakarta Joko Widodo, serta suguhan makanan khas 
Solo dan Tarian Solo Batik Carnival. Setelah roadshow ini, 
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akhirnya terbentuklah paket wisata terusan dari Denpasar – 
Jogja – Bali, dan Jakarta – Jogja – Solo. 
d. Jakarta 
Gebyar Wisata Nusantara, pameran terbesar yang 
diselenggarakan oleh Departemen Kebudayaan dan Pariwisata 
ini merupakan ajang promosi kota yang diikuti oleh instansi 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata se-Indonesia, Hotel, Travel 
Agent, dan Obyek – obyek wisata. 
Kota surakarta menampilkan seniman pembuat keris 
yang mendemokan bagian dari proses pembuatan keris, sebagai 
tanda bahwa keris sebagai Heritage yang diakui oleh UNESCO 
adalah milik Kota Surakarta. Solo juga menampilkan penari 
Solo Batik Carnival yang mendemokan cara mereka ber – make 
up, membuat kostum serta menari. 
Selain itu juga dari Hotel, ASITA, dan PHRI kota 
Surakarta. Karena dalam pameran ini buakn hanya sekedar 
pameran biasa. Disini juga ada Travel Dialog, tentang 
kesenian, wisata, dan lain sebagainya serta Bisnis Meeting yang 
pelakunya adalah pihak Hotel dan Travel Agent. Wahyu 
Kristina, SS selaku Sie Promosi dan Informasi, menjelaskan : 
“Kalau pameran wisata itu kan kita tidak jual barang ini, 
dijual itu..enggak kan? Transaksinya adalah paket masih abstrak gitu 
kan... selanjutnya seperti itu. Jasa yang kita jual kan!...” 
5. Kerjasama 
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a. Subosukawonosraten ( Solo Raya ) 
Menurut Wahyu Kristina, SS selaku Sie Promosi dan 
Informasi, mengatakan: 
“Tourism is border live ya, jadi tak kenal batas. Kita ndak bisa 
mempromosikan Solo hanya kota Surakarta sendiri, iya kan? Untuk 
bisa memperpanjang long of stay, jadi waktu tinggal lebih lama. Itu 
harus kerjasama.. dengan yang punya obyek wisata lain”. 
Logo dan Tag line adalah sebagai berikut : 
Gambar 3.16 
Logo Subosukawonosraten 
 
 
 
Dok. Internet 
Kota Surakarta menjadi koordinator dari 7 kota yang 
ikut bekerjasama dalam Program Subosukawonosraten atau 
biasa disebut Solo Raya yang terdiri dari Surakarta, Boyolali, 
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten. 
Selain itu kerjasama ini juga membuat forum, yang 
bernama Forum Pariwisata Surakarta yang kegiatannya adalah 
Pertemuan rutin dimana setiap Kabupaten atau Kota melakukan 
sharing untuk event – event yang akan diadakan di tempat 
masing – masing dan informasi tentang Solo Raya. Namun 
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tidak hanya mengundang dari anggota saja, karena juga 
diundang dari pihak Travel Agent, PHRI, Pramuwisata. 
b. Jateng Promo 
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Jawa Tengah Drs Gatot Bambang Hastowo MPd meluncurkan 
sebuah lembaga promosi pariwisata bernama Jateng Promo 
pada Kamis 19 November 2009. Karena baru terbentuk akhir 
tahun 2009, maka belum banyak kegiatan yang dilakukan. 
Dengan adanya Jateng Promo ini diharapkan terciptanya 
sinergitas 35 kabupaten dan kota agar tidak tumpang – tindih 
dalam pengembangan dan promosi pariwisata. 
Dijelaskan oleh M. Zainal Arifin, S.S sebagai Staff Sie 
Promosi dan Informasi : 
“Jateng promo itu,eee..ketuanya adalah dari sana dinas 
pariwisata provinsi jawa tengah, kegiatannya itu karena baru 
terbentuk kemarin akhir tahun 2009, jadi relatif belum banyak 
kegiatan untuk jateng promo”. 
6. Travel Dialog / Bisnis Meeting 
Yaitu dialog pariwisata antar para pelaku wisata. Seperti 
dalam Roadshow atau pameran, Forum Solo Raya juga salah satu 
kegiatannya adalah Travel Dialog. Biasanya Pemerintah hanya 
sebagai fasilitator, karena pelakunya biasanya adalah dari Hotel 
atau Travel Agent. Ada sebuah Forum yang diadakan, 
hubungannya dengan Travel Dialog tersebut yaitu Bengawan 
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Travel Mart yang akan diselenggarakan untuk tahun 2010 ini di 
bulan April. 
Kerjasama dilakukan dengan Travel Agent / ASITA, 
maupun PHRI, itu menggundang biro – biro perjalanan baik 
nasional maupun internasional kemudian dilakukan perjamuan 
dengan baik dan diberi akomodasi gratis, serta diajak keliling Kota 
Surakarta dan diperkenalkan semua aset serta potensi yang ada, 
sehingga diharapkan adanya kerja sama untuk membantu 
mendatangkan tamu wisatawan. Sie Promosi dan Informasi, 
Wahyu Kristina, SS menjelaskan :  
“Kalau sudah bicara eee.. sudah travel dialog ini sudah ada 
transaksi,nah yang punya bisnis itu adalah langsung pelakunya kan, 
kalau kita (pemerintah) kan hanya memfasilitasi saja..”. 
7. Roadshow 
Merupakan suatu bentuk kegiatan komunikasi pemasaran 
dengan tujuan memperkenalkan dan mengajak sasaran untuk 
mengunjungi, menikmati produk wisata dan budaya di kota 
Surakarta. Programnya meliputi mengundang stakeholder - 
stakeholder terkait untuk diajak berdialog dan bersiat persuasive 
menawarkan produk wisata. Sudah dicoba dilakukan di Bali dan 
cukup berhasil, karena banyak wisatawan yang tertarik. Dan 
rencana juga akan dicoba mengadakan roadshow di Singapura. 
8. Kesenian Keluar Daerah 
a. Pengiriman duta – duta wisata keluar daerah. 
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b. Mengundang penulis – penulis travel book untuk datang ke 
kota Solo, kemudian mereka diajak city tour dan mereka 
menulis apa yang mereka alami didalam buku mereka.  
c. Event – event nasional dan internasional yang di tunjukan 
untuk umum seluas – luasnya. Seperti dijelaskan oleh Sie 
Promosi dan Informasi, Wahyu Kristina, SS, bahwa : 
“Sebenarnya itu juga menyatu kita dengan event – event, 
seperti itu kan biasanya didahului oleh atraksi kesenian dan lain 
sebagainya, nah itu juga merupakan bentuk kesenian yang 
ditunjukan keluar”. 
d. Penyambutan tamu – tamu penting oleh Pemerintah Kota, 
seperti duta – duta besar atau menteri – menteri, dengan 
disuguhi tarian kebudayaan atau  kesenian alat musik. 
e. Pentas atau pawai yang diikuti Solo Batik Carnival di Hari Jadi 
Kota Semarang, Yogyakarta, pentas di Bali, jakarta, dan pentas 
di Singapura. 
9. Kerjasama dengan Media Massa  
Dijelaskan oleh Wahyu Kristina, SS selaku Sie Promosi 
dan Informasi, bahwa: 
“Sebenarnya tidak hanya satu media saja, ada banyak 
media jadi eee.. apa namanya kita kalau ada event kan mesti ada 
jumpa pers. Nah, jadi event kita termuat, kita tidak bayar, mereka 
dapat berita.” 
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Promosi Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta masih 
terus berkembang dengan adanya berbagai upaya yang telah 
dilakukan Pemerintah, termasuk dengan bekerja sama dengan 
Media Massa. Untuk media televisi, Dibudpar Surakarta 
melakukan kerjasama dengan TA TV, TVRI Semarang, dan Jogja 
TV. TV merupakan salah  satu media yang efektif yang digunakan 
untuk memberikan informasi secara luas kepada khalayak. 
Namun dengen kini adanya banyak pertunjukan atau 
karnaval yang bertaraf nasional maupun internasional makan mulai 
banyak sekali Media Televisi yang meliput. Seperti pada acara 
SIEM yang biasanya di Liput khusus oleh Metro TV. Solo Batik 
Carnival, SIPA, Sekaten, Malam Satu Sura (Kirab Kebo Bule) dan 
berbagai wisata kuliner serta belanja yang menjadi obyek dari 
suatu tayangan berita informasi di berbagai stasiun TV nasional. 
Selain Televisi, Dibudpar juga menjalin hubungan baik 
dengan Media Radio, seperti Ria FM, Karavan FM, serta RRI 
Surakarta dimana Dibudpar memiliki jam siaran tentang agenda 
atau informasi pariwisata. Dan akan ada penambahan jam siaran 
lagi apabila akan ada event yang besar, dimana Dibudpar akan 
diundang untuk memberi informasi lebih jelas tentang event. 
Dibudpar Surakarta juga bekerjasama dengan media cetak 
khususnya Solopos, JogloSemar, koran event – event, dan majalah 
kebudayaan dan kesenian di Kota Surakarta. Ditambahkan oleh 
Staff Promosi dan Informasi, M. Zainal Arifin, SS menjelaskan : 
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“Memiliki jam siaran khusus untuk informasi dan agenda 
event kota Solo. Dan itu akan ada permintaan lagi ketika akan ada 
event besar..” 
 
10. Kerjasama Dengan Masyarakat 
Menurut M. Zainal Arifin, SS selaku Staff Promosi dan Informasi 
mengatakan: 
“Sumber Daya Manusia, kesadaran masyarakat memang masih 
kurang, namun belum lama ini sudah banyak muncul kelompok – 
kelompok masyarakat yang sudah memiliki kesadaran yang luar biasa 
terhadap pariwisata dan budaya yang di kota ini. Jadi mereka sudah, 
eee... sedikit demi sedikit mengerti bahwa dampak pariwisata dengan 
kemajuan kota ini, eee.. pembenahan diberbagai sektor pariwisata itu 
ternyata memberikan dampak yang luar biasa terhadap kesejahteraan 
mereka sehingga kelompok ini sudah mulai bermunculan. Misalnya: 
 
a. Pokdarwis (kelompok sadar wisata); 
b. Solo Youth Heritage Community (SYHC); 
c. Solo Batik Carnival Community (SBCC).” 
 
11. Media Elektronik 
Website www.solothespiritofjava.com merupakan situs 
yang baru saja dibangun akhir tahun 2009. Meskipun masih baru 
namun cukup update dalam memberikan informasi tentang 
peristiwa maupun agenda acara yang akan diselenggarakan di kota 
Surakarta. 
 
 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat 
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Dalam menyusun Strategi Komuniksi Pemasaran Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Surakarta, perlu mempertimbangkan faktor – faktor  yang 
mempengaruhi agar dapat mengikuti dan menyesuaikan diri terhadap 
perubahan – perubahan yang terjadi baik selama proses berlangsung maupun 
pada masa yang akan datang. Faktor – faktor yang perlu diperhatikan tidak lepas 
dari faktor pendukung dan faktor penghambat. 
a. Faktor Pendukung 
Dalam melaksanakan pembangunan di bidang Pariwisata 
(Tourism) agar lebih meningkat dan berkembang harus dilakukan kerjasama 
dan komunikasi yang baik dengan sesama para pelaku wisata. 
Pariwisata Kota Surakarta melalui kegiatan Komunikasi 
Pemasarannya diharapkan mampu menjadi salah satu Daerah Tujuan Utama 
Wisata, mengingat banyaknya potensi yang mendukung, berdasarkan pada 
data yang diperoleh peneliti, dari pernyataan yang diungkapkan oleh Wahyu 
Kristina, SS dan M. Zainal Arifin, SS selaku Sie dan Staff Promosi dan 
Informasi maka dapat diperoleh data sebagai penjelas, faktor pendukungnya 
antara lain antara lain: 
1) Keanekaragaman Budaya 
Budaya adalah nilai – nilai atau beberapa items yang dari 
budaya itu. Terdiri dari tujuh unsur budaya. Ada ilmu pengetahuan, 
tradisi, kepercayaan, dan lain sebagainya. Wisata budaya adalah 
suatu wisata, tampilan obyek yang memiliki nilai yang secara 
disini lebih intengible. Intengible adalah adalah nilai – nilai yang 
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terkandung didalam suatu karya, cipta dan karsa. Menurut M. 
Zainal Arifin, SS menyatakan, bahwa: 
 “Kita bicara tentang kota Solo berarti bicara akan budayanya. 
Orang mengenal kota Solo sebagai salah satu kota bersejarah, baik itu 
secara kerajaan maupun secara nasional. Kemudian dari budayanya, 
orang juga mengenal bahwasanya, Solo identik dengan kebudayaan 
jawa, selain Jogja ya.. Kuliner, Belanja, terutama Batik.” 
 
 
2) Terjalinnya Kerjasama Yang Baik 
Kerjasama yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Surakarta 
dengan berbagai media dan instansi, sangat efektif untuk membangun 
image dari Kota Surakarta yang bersahabat. Kerjasama selalu dlakuka 
dengan berbagai Travel Agent, PHRI, ASITA, dan berbagai pelaku wisata. 
Seperti yang disampakan oleh Wahyu Kristina, SS : 
 “Kerjasama yang baik antar pelaku wisata, selama ini kita 
memang sudah rutin menjalin komunikasi yang baik dengan para pelaku 
wisata.” 
3) Adanya Dukungan Dari Pemerintah Daerah Kota Surakarta 
Suatu kebanggaan karena Solo memiliki seorang Walikota yang 
memiliki visi dan misi untuk promosi kota, terutama untuk pencitraan 
kota Surakarta yang luar biasa. Sehingga citra kota solo sebagai kota 
budaya yang sempat memudar kini telah sedikit demi sedikit kembali. 
M. Zainal Arifin, SS selaku Staff Promosi dan Informasi, mengatakan : 
“Jadi sangat maksimal, bagaimana ketika dia memikirkan, eee.. 
pembenahan terhadap kota ini, kemudian melakukan promo – promo 
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keluar sehingga kota Solo kan, jujur saja kita belum mengatakan secara 
fakta bahwa lebih populer dibandingkan sebelumnya dan orang 
berkunjung ke Solo pun juga memiliki eee... pendapat yang positif. 
Selain dia juga sebagai publik speakernya kota Solo. Kalau boleh saya 
ngomong, kasarannya PRnya kota Solo, hehe....” 
 
4) Tersedianya Fasilitas Dan Insfrastruktur 
Kemajuan yang sangat bagus telah nampak pada fasilitas dan 
infrastruktur, mulai dari perbaikan, lebih rapi dan diciptakannya 
infrastruktur untuk mendukung pariwisata kota Surakarta. Misalnya 
terciptanya City Walk, perbaikan Balekambang, dibangunnya 
Ngarsopuran lagi, dirapikannya para pedagang kaki lima, yang tentunya 
dibuatkan tempat yang lebih layak untuk mereka serta perbaikan pasar 
– pasar tradisional. 
Selain itu untuk di perkantoranpun, untuk sarana prasarana, 
media promosinyapun juga sudah sangat mengalami peningkatan yang 
luar biasa. Jadi media – media elektronik seperti internet dan komputer 
sudah terpasang dan online. 
5) Lokasi Surakarta Yang Strategis 
Kota Surakarta terletak di pertemuan antara jalur selatan Jawa 
dan jalur Semarang – Madiun, yang menjadikan posisinya yang strategis 
sebagai kota transit. Jalur kereta api dari jalur utara dan jalur selatan 
Jawa juga terhubung di kota ini. Senada dengan yang dikatakan oleh M. 
Zainal Arifin, SS : 
“Boleh dikatakan kota solo strategis,saya mengatakannya 
begitu. Kenapa strategis? Eee... karena dapat dicapai dengan alat 
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transportasi, akses mobilitasnya begitu mudah dan kita tau bahwa Solo 
merupakan, eee... sentral ya mbak ya... kalau boleh saya katakan juga ini 
adalah kota transit...” 
 
b. Faktor Penghambat 
Beberapa permasalah di Kota Surakarta yang merupakan kelemahan 
yang dapat menghambat berkembangnya kegiatan pariwisata kota 
Surakarta sebagai kota Budaya: 
1) Citra Budaya Kota Surakarta Yang Mulai Memudar 
Secara tidak langsung citra budaya yang dimiliki oleh Kota 
Solo telah memudar, khususnya pada anak – anak muda. Sebagai 
generasi penerus mereka harus mengenal apa itu budaya yang ada 
khususnya untuk budaya di Kota Solo. Beragam jenis kebudayaan 
asing yang masuk ke Solo menjadi penyebab utama lunturnya citra 
budaya Solo, khususnya di kalangan anak mudanya. Selain itu, 
gencarnya musik-musik asing, pakaian asing yang selalu menjadi 
trend anak – anak muda menggeser citra budaya yang ada. 
2) Transportasi Udara Yang Masih Minim 
Masih minimnya jadwal penerbangan di Bandara Adi Sumarmo 
sehingga untuk akses transportasi ini kadang wisatawan terpaksa harus 
ke Jogja. Sie Promosi dan Informasi Wahyu Kristina, SS menyampaikan 
bahwa : 
“Sebenarnya kita pengin, atau pak walikota sendiri sudah 
membuat surat supaya semakin banyak airlines yang singgah di Solo. 
Selama inikan baru Garuda, Lion, dan Sriwijaya. Dan itu hanya dua kali, 
dua kali. Kalau pas vacation itu kan jadi susah orang mau cari tiketnya, 
sehingga meraka harus ke Jogja..” 
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Gambar 3.17 
Bandara Adi Sumarmo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dok. Internet 
3) Dana Yang Sangat Terbatas 
Terbatas / kurangnya anggaran bagi peningkatan dan 
pengembangan komunikasi pemasaran pariwisata. Dana yang ada 
belum cukup memadai, apalagi untuk mengembangkan potensi 
obyek wisata baru. Sarana prasarana seperi tempat parkir, kamar 
mandi / toilet, jalan, dan sebagainya saat ini dalam tahap 
pembangunan, untuk melanjutkannya juga masih terhambat dengan 
dana. Seperti diungkapkan oleh Wahyu Kristina, SS sebagai Sie 
Promosi dan Informasi, bahwa :  
“Kalau klise itu iya..ya. Cuma kan itu sebenarnya tidak 
harus membatasi kreatifitas kita untuk bisa, eee.. memperkenalkan 
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wisata Solo. Jangan itu dijadikan masalah. Justru itu, promosi yang 
se-efisien se-efektif mungkin.” 
 
4) Sarana Prasarana Untuk Melakukan Promosi Masih Terbatas 
Informasi pariwisata di beberapa obyek wisata juga kurang 
lengkap. Seperti papan nama di obyek wisata. Surakarta masih 
terbawa image bagian dari Jogja. Menurut M. Zainal Arifin, SS 
selaku Staff Promosi dan Informasi menyampaikan bahwa : 
“Sarana Prasarana itu memang kita sangat kurang juga eee.. 
apa namanya. Kita itu sangat terbatas oleh media promosi kita, 
eee.. kalau dibandara kan kita belum punya,eee..baliho atau neon 
box, atau apa yang itu untuk promosi kota, itu belum ada dan itu 
kita baru bisa usahakan kemarin eee.. neon box di bandara jogja, 
mau kita kan sebanyak mungkin..” 
 
5) Kualitas Sumber Daya Manusia Masih Kurang 
Terbatasnya kualitas Sumber Daya manusia (Tenaga 
professional) dalam memasarkan maupun mempromosikan 
pariwisata yang ada serta tidak profesionalnya pramuwisata yang 
melayani rombongan wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata 
yang ditawarkan kepada wisatawan, dapat menghambat 
pelaksanaan program Komunikasi Pemasaran sehingga akan 
berpengaruh terhadap kelancaran dan keberhasilan program. 
Senada dengan yang disampaikan oleh Saryanti, S.Sos 
selaku Staff Sub. Bag, Umum dan Kepegawaian, bahwa : 
“SDM itu kan tidak hanya dari eee.. instansi pemerintahan 
saja tetapi pelaku wisatawan juga mulai itu dari SDM di 
transportasi umum, kemudian yang punya obyek wisata juga gitu, 
penjual (menimbulkan kesan / image yang jelek, informasi tidak 
jelas / tidak mampu memberikan informasi). Kemudahan 
informasi, keramahan dalam melayani.” 
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6) Kesadaran Wisata Masih Kurang 
Hambatan yang timbul dari wisatawan adalah masih 
kurangnya kesadaran para wisatawan untuk lebih mencintai sejarah 
menjaga kebersihan lingkungan. Misalnya dengan membuang 
sampah sembarangan, mencorat – coret tembok tempat wisata, 
selain itu juga merusak lingkungan contohnya dengan menginjak 
rumput ditaman dan sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Sie Promosi dan Informasi Wahyu Kristina, SS, bahwa : 
“Sadar wisata kan juga tidak hanya mengenal Solo, tapi 
juga bagaimana bisa menjaga Solo itu supaya,ee.. bagus, supaya 
bersih, kadangkan ee.. apa namanya, masih sak penake dhewe. 
Eee.. apa.. dalam buang sampah, seperti itu kan jadi kotor, di 
obyek wisata bahkan seperti itu juga.” 
  
169 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Analisis Komunikasi Pemasaran Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 
Kota Surakarta 
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Surakarta bertanggung jawab 
melaksanakan kewenangan otonomi daerah dalam bidang kepariwisataan. Setiap 
wewenang dan tugas harus berdasarkan tugas pokok dan fungsi yang sudah 
dirumuskan dalam rencana pembangunan jangka menengah pusat dan daerah. 
Pada dasarnya Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata merupakan unsur pelaksana 
pemerintah daerah Kota Surakarta yang bertugas mengembangkan potensi 
kebudayaan dan pariwisata, yang mana dalam pelaksanaannya Dibudpar 
menggunakan berbagai kegiatan komunikasi pemasaran. 
Komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk menyampaikan pesan 
kepada publik terutama konsumen sasaran mengenai keberadaan produk di 
pasar.27 Komunikasi Pemasaran diartikan juga sebagai komunikasi yang dilakukan 
perusahaan atau lembaga, baik secara tatap muka, maupun bermedia, dalam 
rangka meningkatkan penjualan jasa atau hasil produksi. Sedangkan komunikasi 
Pemasaran menurut Dibudpar Kota Surakarta adalah Suatu bentuk penyampaian 
pesan kepada konsumen berupa informasi tentang pariwisata Kota surakarta untuk 
menarik minat wisatawan agar mau berkunjung ke tempat – tempat wisata di Kota 
Surakarta.  
                                                          
27 Sutisna. Perilaku Konsumen & Komunikasi pemasaran, Bandung. 2003.Rosdakarya. Hal 267 
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Komunikasi Pemasaran adalah aspek penting dalam keseluruhan misi 
pemasaran serta penentu suksesnya pemasaran. Konsep yang secara umum sering 
digunakan untuk menyampaikan pesan adalah apa yang disebut sebagai bauran 
promosi (Promotions Mix). Berikut ini elemen – elemen bauran promosi menurut 
Kotler : 2000. 
Tabel 2.928 
Elemen Bauran Promosi 
 
Periklanan Promosi 
Penjualan 
Humas Penjualan 
Perseorangan 
Pemasaran 
Langsung 
Iklan di media 
cetak dan 
elektronik. 
Kemasan, 
gambar 
bergerak, 
brosur, 
booklet, poster, 
leaflet, logo, 
billboard,dll 
Kontes, 
permainan, 
undian, hadiah, 
pameran, 
demonstrasi, 
kupon, 
hiburan, dll. 
Press Release, 
Seminar, 
donasi, 
Sponsorship, 
laporan, 
pidato, dll. 
Presentasi, 
pameran, 
pertemuan, 
perdagangan, 
contoh, 
program, dll. 
Catalog, surat, 
telemarketing, 
Fax mail, E-
mail, TV 
shopping, dll. 
 
Bauran promosi komunikasi pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Periklanan 
                                                          
28 Philip kotler.  “Marketing Management”. (2000). 
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Iklan merupakan suatu bentuk penyajian promosi. Menurut 
masyarakat periklanan Indonesia, definisi iklan adalah segala bentuk pesan 
tentang suatu produk yang disampaikan lewat media, ditujukan kepada 
sebagian atau seluruh masyarakat.29 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Surakarta selaku pemasar, melakukan kegiatan periklanan, antara lain 
sebagai berikut : 
a. Pembuatan dan Penyebaran Leaflet, Brosur, Booklet, VCD kalender 
event ataupun VCD event/pertunjukan budaya dan kesenian Kota 
Surakarta.  
Pada tahun 2009 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
memproduksi kurang lebih 5000 lembar Kalender Event, kalender 
event ini merupakan jadwal event budaya dan kesenian yang 
diselenggarakan pemerintah kota Surakarta. Kalender ini disebarkan 
kepada para wisatawan maupun pers. Pembuatan brosur dan leaflet 
untuk tempat – tempat wisata baik tempat wisata lokal, atau dalan 
wilayah kota surakarta maupun brosur tempat wisata unggulan se-Solo 
Raya. Booklet yang sudah berisi lengkap, mulai dari kalender evetn, 
brosur, leaflet serta VCD kalender event dibuat berdasarkan 
kebutuhan untuk menghemat biaya. 
Sedangkan untuk VCD kalender event kurang lebih 100 – 200 
buah dan VCD tiap event sebanyak 12 buah, VCD – VCD ini 
diproduksi sesuai kebutuhan saja, misalnya ada tamu, wisatawan,  atau 
                                                          
29 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan, Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, Jakarta. 
1995. Grafiti. Hal : 11 
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sedang melakukan kunjungan wisata seperti studi banding. 
Didalamnya terdapat cuplikan dari event atau obyek yang cukup 
informatif dengan disertai gambar, tempat, tanggal dan tentunya 
waktu pelaksanaan. VCD kalender event ini juga telah di tayangkan di 
Videotron kota Surakarta yang terletak di pertigaan Manahan 
surakarta. 
b. Pembuatan dan pemasangan media informasi acara kebudayaan dan 
pariwisata. 
Pemasangan media informasi untuk acara kebudayaan dan 
pariwisata seperti Baliho di berbagai tempat. Terutama adalah 
spanduk mini di sekitar jalan utama kota Surakarta yaitu sepanjang 
jalan Slamet Riyadi dan di berbagai baliho yang terletak di akses jalan 
masuk kota Surakarta. Yang menunjukan adanya event budaya dan 
selalu terpasang info event budaya dan kesenian, menunjukan 
bahwanya banyaknya kegiatan budaya dan seni di kota Surakarta yang 
sedang berlangsung. Serta di putarnya kalender event video dan 
berbagai cuplikan event budaya dan kesenian pada Videotron yang 
terletak di Manahan. 
c. Kerjasama dengan Media Massa.  
1) Untuk media Televisi, Dibudpar Surakarta melakukan kerjasama 
dengan TA TV, TVRI Semarang, dan Jogja TV serta kini telah 
banyak televisi nasional yang meliput secara langsung berbagai 
event budaya dan kesenian yang sedang berlangsung di Kota 
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Surakarta, seperti SIEM, SIPA, SBC dan masih banyak event 
lainya yang kini banyak diadakan tentunya semakin menunjukan 
budaya yang ada di Kota Surakarta. Dengan media televisi, 
merupakan salah  satu media yang efektif yang digunakan untuk 
memberikan informasi secara luas kepada khalayak. 
2) Media Radio. Dibudpar juga menjalin hubungan baik dengan 
Media Radio, seperti Ria FM, Karavan FM, serta RRI Surakarta 
dimana Dibudpar memiliki jam siaran tentang agenda atau 
informasi pariwisata. Dan akan ada penambahan jam siaran lagi 
apabila akan ada event yang besar, dimana Dibudpar akan 
diundang untuk memberi informasi lebih jelas tentang event.  
3) Media cetak, Dibudpar Surakarta juga bekerjasama dengan media 
cetak khususnya Solopos, JogloSemar, koran event – event, dan 
majalah kebudayaan dan kesenian di Kota Surakarta. 
2. Promosi Penjualan 
Promosi penjualan menurut American Marketing Assosiation 
(AMA) merupakan upaya pemasaran yang bersifat media dan non media 
untuk merangsang coba – coba dari konsumen, meningkatkan permintaan 
dari konsumen, atau untuk memperbaiki kualitas produk. Promosi 
penjualan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Surakarta bisa dilakukan secara rutin maupun sewaktu – waktu. Bentuk 
komunikasi pemasaran Dibudpar yang termasuk dalam kategori promosi 
penjualan antara lain : 
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a. Pameran 
Pameran merupakan cara komunikasi pemasaran yang sudah menjadi 
agenda tahunan Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kota Surakarta. 
Baik pameran skala lingkup Kota Surakarta (lokal), se-Solo Raya, 
tingkat Jawa Tengah, atau tingkat Nasional, antara lain : Pameran 
Produk Wisata Solo Raya, Java Expo, Borobudur International 
Festival, Gebyar Wisata Nusantara. 
b. Karnaval / Kirab Budaya 
Surakarta untuk tahun 2010 memiliki julukan kota karnaval, karena 
banyaknya jadwal kegiatan budaya dan seni karnaval yang diadakan. 
Karnaval biasanya bertempat di sepanjang Jalan Slamet Riyadi, yaitu 
jalan utama kota Surakarta. 
c. Promosi Kesenian Keluar Daerah 
Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan. Kesenian mencakup 
kesenian tradisional daerah kota Surakarta. Promosi kesenian 
kebudayaan dan pariwisata merupakan kerjasama yang sinergi, baik 
serta tepat untuk memperkenalkan budaya yang ada di kota Surakarta 
kepada khalayak umum. 
d. Travel Dialog / Bisnis Meeting 
Berbagai dialog dan pertemuan antara para pihak penyedia jasa dalam 
pariwisata tentang berbagai rencana dan kerja saman dalam mengolah 
pariwisata kota Surakarta. 
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e. Roadshow 
Presentasi tentang potensi yang ada di kota Surakarta. Sudah dicoba 
dilakukan di Bali dan Singapura cukup berhasil, karena banyak 
wisatawan yang tertarik. 
Promosi penjualan dilakukan bukan semata – mata untuk 
merangsang pembelian produk dengan segera atau meningkatkan jumlah 
barang yang dibeli konsumen, tetapi untuk meningkatkan minat kunjungan 
ke berbagai Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) di Kota Surakarta. 
Adapun keuntungan dari kegiatan promosi penjualan ini antara lain : 
1) Promosi penjualan dapat menarik minat para calon wisatawan untuk 
berkunjung ke Obyek Wisata di Kota Surakarta. 
2) Promosi penjualan memberikan rangsangan tersendiri kepada calon 
wisatawan, karena calon wisatawan akan mendapatkan informasi yang 
lengkap baik lisan maupun tulisan (melalui leaflet, brosur, dsb), dan 
juga bisa melihat langsung melalui stand pameran, atau travel dialog. 
3) Promosi penjualan dirancang sedemikian rupa agar menarik, misalnya 
dari segi penampilan pameran dibuat semenarik mungkin, dengan 
tujuan agar calon wisatawan tertarik untuk mengunjungi stand, dan 
selanjutnya tertarik untuk berkunjung ke Obyek Wisata di Kota 
Surakarta. 
3. Hubungan Masyarakat 
Public Relations adalah fungsi manajemen secara khusus yang 
mendukung terbentuknya saling pengertian dalam komunikasi, 
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pemahaman, penerimaan, dan kerjasama antara organisasi dengan berbagai 
publiknya. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta belum 
mempunyai divisi humas yang khusus mengkomunikasikan kegiatan - 
kegiatan perhumasan. Peranan humas di dinas masih dipegang oleh Seksi 
Promosi dan Informasi antara lain  :  
a. Press Release. 
Menyajikan berita yang berupa event pariwisata yang akan 
diselenggarakan di Surakarta, yang dimuat melalui media cetak dan 
elektronik. Antara lain : Suara Merdeka, Jawa Pos, Solopos, dll. 
b. Kerjasama dengan Masyarakat 
Dalam rangka kerjasama dengan masyarakat dinas pariwisata 
dan Kota Surakarta melaksanakan bimbingan wisata. Misalnya melalui 
pemberdayaan pokdarwis di Kota Surakarta, yang bertujuan untuk 
memberikan penyuluhan kepada masyarakat. Komunikasi yang 
dilakukan adalah komunikasi langsung atau face to face. 
Di kota Surakarta masih banyak potensi dari daerah atau dari 
kampung atau kelurahan yang tidak banyak di ketahui dan dari 
penyuluhan ini maka dapat tersosialisasi dan di release ke khalayak. 
Serta banyaknya unit usaha yang di bentuk sehingga semakin 
banyaknya budaya kota  Surakarta yang bermunculan ke khalayak. 
c. Perluasan Jaringan Promosi 
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Promosi pariwisata sangat penting dalam suatu strategi 
komunikasi pemasaran pariwisata. Begitu pula dengan promosi 
pariwisata Disbudpar dalam menarik wisatawan melalui berbagai 
kegiatan  antara lain yaitu :   
1) Jateng Promo 
Dengan adanya Jateng Promo ini diharapkan terciptanya 
sinergitas 35 kabupaten dan kota agar tidak tumpang – tindih 
dalam pengembangan dan promosi pariwisata. 
2) Subosukawonosraten ( Solo Raya ) 
Kota Surakarta menjadi koordinator dari 7 kota yang ikut 
bekerjasama dalam Program Subosukawonosraten atau biasa 
disebut Solo Raya yang terdiri dari Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, 
Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten. 
Kegiatannya meliputi : membina tenaga kerja dan pegawai, 
membangun sarana dan prasarana, mengatasi permasalahan sosial 
kependudukan dan pemukiman, dll. 
d. Tourist Information Center terletak di kantor Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Kota Surakarta. 
Keberadaan TIC tersebut sangat mendukung proses komunikasi 
pariwisata itu sendiri, karena dengan adanya TIC, dapat membantu 
calon wisatawan untuk lebih mengenal dan mengetahui informasi 
lengkap tentang suatu obyek wisata.  
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Berdasarkan data diatas maka analisisnya adalah, dari berbagai 
macam kegiatan humas seperti pembuatan press release, bimbingan 
wisata, perluasan jaringan promosi dan keberadaan TIC, bertujuan semata 
– mata untuk memperkenalkan pariwisata Kota Surakarta dan membangun 
citra yang baik di mata publik. Dalam setiap kegiatan kepariwisataan, 
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Surakarta selalu membuat press 
release, selain untuk menyampaikan informasi pariwisata juga untuk 
mengangkat citra pariwisata. Kegiatan kehumasan memerlukan suatu 
kerjasama dengan masyarakat, dalam hal ini adalah bimbingan wisata, 
yakni melalui pemberdadayaan Pokdarwis yang bertujuan agar : 
1) Ada pengarahan untuk para pelaku wisata (masyarakat, penduduk 
setempat) agar lebih tanggap terhadap perkembangan daerah mereka.  
2) Melalui bimbingan wisata diharapkan bisa membantu masyarakat 
dalam hal pendanaan, karena ada fasilitas simpan pinjam modal 
kepada anggota pokdarwis.  
Sedangkan untuk kegiatan – kegiatan seperti jateng promo dan 
subosukowonosraten dilakukan dalam rangka memperkenalkan 
kepariwisataan Kota Surakarta kepada publik di luar lingkup Kota 
Surakarta. Selain itu juga untuk lebih mempererat tali persahabatan antar 
anggota. Untuk memperkenalkan pariwisata kepada masyarakat, selain 
melalui Dibudpar dan guide juga bisa melalui TIC. Melalui TIC 
diharapkan calon wisatawan lebih bisa mengenal obyek wisata di Solo, 
asal mula tempat wisata tersebut, dan informasi penting seputar obyek 
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wisata Solo, sehingga pengunjung puas dan dapat meningkatkan citra 
positif di masyarakat tentang pariwisata di Solo. 
Dari berbagai kegiatan diatas, sesering atau sebaik apapun program 
hubungan masyarakat yang dilakukan, tidak akan ada artinya tanpa 
dukungan dari media massa. Untuk mendapatkan dukungan media massa, 
dengan cara menjaga hubungan baik dan jalinan yang erat agar ketika 
aktivitas humas sedang dilakukan, publikasi bisa berjalan dengan lancar. 
Begitu juga dengan Dibudpar Kota Surakarta, selalu menjaga hubungan 
baik denagn media, antara lain dengan mengundang media dalam berbagai 
kegiatan pariwisata di Solo. 
4. Penjualan Perorangan 
Penjualan perorangan merupakan aktivitas komunikasi antara 
produsen yang diwakili oleh tenaga penjual dengan konsumen potensial 
yang melibatkan pikiran dan emosi, dan berhadapan secara langsung. 
Penjualan perorangan lebih interaktif dan komunikatif. Transaksi terjadi 
secara langsung tanpa melalui perantara media. Dalam hal ini penjualan 
perorangan yang telah dilakukan adalah :  
a. Penjualan produk wisata dan kebudayaan oleh para pengelola obyek 
wisata kepada wisatawan. Transaksi terjadi secara langsung tanpa 
media. Produk yang ditawarkanantara lain : obyek wisata, makanan 
khas, cinderamata, hotel, dan atraksi kesenian. 
b. Kesepakatan kerjasama Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota 
Surakarta dengan sponsor atau instansi. untuk mengadakan kegiatan 
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pariwisata dan kebudayaan, seperti event – event Budaya dan 
Kesenian. 
Berdasarkan data diatas dapat dianalisis bahwa, pelatihan dan 
bimbingan kepada para pelaku wisata di kota Surakarta sangat penting, 
karena para pelaku wisata merupakan faktor penting dalam menarik dan 
mempertahankan minat berkunjung wisatawan. Penjualan perorangan 
dilakukan karena mempunyai banyak keunggulan antara lain : 
1) Para penjual produk pariwisata dapat berhubungan langsung 
dengan konsumen, sehingga pesan yang disampaikan lebih bisa 
membujuk daripada promosi yang lain. 
2) Dengan bertatap muka secara langsung atau face to face 
diharapkan terjadi komunikasi dua arah antara penjual dan 
pembeli, sehingga pembeli bisa bertanya atau memberikan 
pendapat langsung kepada penjual agar lebih memperoleh 
kepuasan. 
Sponsor adalah seseorang atau suatu perusahaan yang membantu 
pembiayaan penyelenggaraan suatu pertunjukan, pertandingan, dsb.30 
Kerjasama dengan sponsor diperlukan selain untuk penggalangan dana, 
juga memperluas publikasi. Misalnya, pada saat kegiatan SIEM yang 
bekerja sama dengan media elektronik nasional Metro TV sehingga acara 
ini dapat di publikasikan lebih luas. Dan membuat acara ini semakin 
                                                          
30 Kamus ilmiah popular, terbitan Arkola Surabaya. 
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berkelas, sehingga banyaknya para sponsor dana yang turut serta 
membantu baik dalam dana ataupun pelayanan acara tersebut. 
 
 
 
5. Pemasaran langsung 
Pemasaran langsung merupakan kegiatan komunikasi pemasaran 
yang berupa komunikasi efektif secara langsung baik personal maupun 
non personal. Pemasaran langsung yang telah dilakukan antara lain : 
a. Komunikasi pemasaran melalui surat atau telepon, untuk melakukan 
kegiatan – kegiatan kerjasama pemasaran pariwisata dengan daerah 
lain . (contoh : Jateng Promo). 
b. Pemasaran produk – produk wisata melalui internet dan email, yang 
berisi tentang berbagai Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) 
lengkap dengan petunjuk jalan dan deskripsi maupun fasilitasnya. 
Alamat email yang digunakan adalah : contact@visit-solo.com 
Berdasarkan data diatas maka analisisnya adalah, pemasaran 
langsung tidak semata – mata ditujukan langsung kepada konsumen tetapi 
melalui kerjasama dengan berbagai dinas, perusahaan, maupun pemerintah 
daerah lain. Kerjasama tersebut dilakukan dengan saling tukar menukar 
informasi secara rutin melalui telepon, faximilie, ataupun surat – menyurat. 
Pemasaran langsung ini dilakukan disamping untuk meningkatkan 
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kerjasama, juga mempermudah pelayanan informasi pariwisata kepada 
masyarakat luas. 
Analisis langkah – langkah pengembangan komunikasi pemasaran 
kebudayaan dan pariwisata oleh Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota 
Surakarta yang disesuaikan dengan langkah Kotler, yaitu : 
1) Mengidentifikasi Target Audience 
Pariwisata Surakarta membidik wisatawan baik domestik dan 
mancanegara. Mayoritas Wisatawan berasal dari wisatawan domestik 
yakni masyarakat Solo Raya, Yogyakarta, Jawa Barat dan Jawa Timur serta 
dan masih banyak lagi. Namum karena kini ada banyak event – event 
internasional yang di adaka di Solo, maka Solo semakin ramai di kunjungi 
juga oleh wisatawan mancanegara. 
Hal itu didukung oleh keterangan dari informan hotel Iis Martanti, 
Kasir Restoran Andrawina hotel Novotel melalui wawancara dengan 
peneliti. Sehingga yang dimaksud dengan target audience pariwisata kota 
Surakarta adalah meningkatkan jumlah wisatawan domestik dan 
mancanegara baik individu maupun kelompok.  
2) Menentukan Tujuan Komunikasi 
Pengembangan pariwisata di Kota Surakarta masih bersifat 
perbaikan dan pertumbuhan. Hal ini berarti tujuan komunikasi pemasaran 
masih bersifat penyampaian informasi saja. Alur penyampaian pesan 
tersebut dapat digambarkan dalam model komunikasi pemasaran sebagai 
berikut : 
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Bagan 1.5 
Proses Komunikasi Pemasaran Pariwisata 
 
           Umpan balik 
 
 
Source       Encoding         Transmissions              Decoding         Tindakan 
 
 
 
 
 
 
 
Keputusan untuk 
mengujungi atau tidak 
mengunjungi obyek wisata 
Radio, Tv, Majalah, Surat Kabar, 
Vcd, Leaflet, Booklet, Baliho, 
Spanduk. 
Sie Promosi dan 
Informasi 
Dibudpar Solo  
Wisatawan, Calon Wisatawan, 
Calon Investor, Pemerintah 
Daerah, Stakeholder, 
Masyarakat 
Iklan,Profil Potensi 
Pariwisata,Press Release, Event 
budaya dan kesenian, Dialog, 
Presentasi 
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Bagan diatas menunjukkan proses komunikasi pemasaran 
pariwisata yaitu: 
a) Source (Sumber) 
Yakni Sie Promosi dan Informasi telah menentukan program 
kegiatan komunikasi pemasaran, rencana strategis, sasaran, serta 
tujuan program kegiatan komunikasi pemasaran kebudayaan dan 
pariwisata Kota Surakarta. Sasaran disini bisa diartikan masyarakat / 
calon wisatawan / wisatawan, biro perjalanan, hotel, dan lain 
sebagainya. Tujuannya adalah untuk mempromosikan obyek wisata, 
serta meningkatkan kunjungan wisatawan.  
b) Encoding 
Dalam pemasaran kebudayaan dan pariwisata Kota Surakarta, 
pesan disampaikan dalam bentuk verbal dan non verbal. Antara lain 
dalam bentuk iklan, profil potensi wisata, press release, berbagai event 
atau kegiatan kebudayaan dan pariwisata, dialog, gambar, dan 
presentasi, bertujuan agar terjadi komunikasi dua arah antara pemasar 
dan sasaran.  
c) Transmission 
Yakni pengiriman pesan melalui media, baik cetak maupun 
elektronik, selain itu juga bisa melalui perantara pihak ketiga misalnya 
pemandu wisata atau melalui face to face, dengan tujuan agar pesan 
yang disampaikan dapat mengenai audiens / sasaran.  
d) Decoding 
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Dalam tahap ini, konsumen / audiens / calon wistawan saat 
menerima pesan yang disampaikan, akan direkam, dipelajari, dan 
disimpan dalam memori mereka.  
e) Tindakan  
Pesan yang disampaikan akan berpengaruh atau tidak akan 
terlihat dari tindakan yang akan dilakukan, apakah audiens akan 
menindak lanjuti pesan yang telah disampaikan atau tidak. Umpan 
balik langsung akan terjadi jika pesan yang diterima berdampak 
langsung pada tindakan audiens / sasaran, yaitu kunjungan atau 
partisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata. Namun meskipun pesan diterima dan audiens tertarik pada 
pesan yang disampaikan, bisa saja mereka memutuskan sebaliknya 
karena alasan tertentu. Umpan balik yang dianalisis ini akan menjadi 
dasar pemasaran pariwisata selanjutnya, dan menetukan strategi apa 
yang akan diambil untuk mendatangkan wisatawan. 
(1) Merancang Pesan Yang Efektif 
Pesan yang akan disampaikan dirancang semenarik 
mungkin dengan selalu memperhatikan sasaran tujuan pesan itu 
sendiri. Pesan tersebut kemudian disampaikan kepada 
masyarakat dalam bentuk leaflet, booklet, dan VCD event dan 
pariwisata Surakarta.  
(2) Menyeleksi Saluran Komunikasi 
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Komunikasi penyampaian informasi pariwisata dalam 
praktiknya lebih efektif melalui komunikasi personal. Word Of 
Mouth merupakan saluran komunikasi antar wisatawan. 
(3) Menetapkan jumlah anggaran promosi 
Jumlah anggaran, ditetapkan berdasarkan perencanaan 
kegiatan dinas yang telah disusun setahun yang lalu dan 
diserahkan kepada pemda. Termasuk didalamnya anggaran 
untuk kegiatan komunikasi pemasaran khususnya promosi, 
harus berdasarkan rencana kegiatan yang telah disetujui pemda 
Surakarta. Besarnya anggaran yang diterima tidak sebanding 
dengan banyaknya kegiatan yang akan dilakukan, sehingga 
kegiatan promosi belum maksimal. 
(4) Menentukan Bauran Promosi 
Bauran promosi merupakan strategi utama dalam 
pemasaran pariwista yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Surakarta. Bauran komuikasi yang diutamakan 
adalah dengan menggunakan media komunikasi pemasaran 
berupa media cetakan.  
(5) Mengukur Hasil – Hasil Promosi 
Dalam mengukur hasil – hasil promosi Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta melakukan kegiatan 
evaluasi berupa pelaporan kegiatan dan pertanggngjawaban 
anggaran belanja. Seharusnya setiap bidang melakukan 
pangukuran di semua program kerjanya, sehingga hasil 
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pengukuran yang diperoleh lebih optimal, dan program 
selanjutnya lebih efektif karena terencana dengan baik. 
(6) Mengelola Dan Mengkoordinasi Proses Komunikasi 
Sumber Daya Manusia dalam disbudpar Surakarta 
sangat terbatas yang paham betul mengenai komunikasi 
pemasaran. Kualitas dan kuantitas para pegawai Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta sangat sedikit yang 
menguasai ranah komunikasi. Sarjana komunikasi hanya sedikit, 
banyak diantaranya yang hanya mengikuti diklat – diklat 
komunikasi dan pariwisata. 
Komunikasi pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Surakarta berusaha menyampaikan pesan kepada publik terutama 
wisatawan atau calon wisatawan sebagai konsumen sasaran mengenai 
keberadaan obyek wisata di Surakarta yang memiliki nilai budaya tinggi. 
Saat ini konsumen sudah ditawari banyak pilihan tentang macam – macam 
obyek wisata yang tersebar di berbagai Daerah. Pihak pemasar Surakarta 
khususnya Disbudpar dituntut untuk lebih bisa memberikan sesuatu yeng 
lebih baik dan berbeda agar wisatawan lebih memilih untuk berkunjng ke 
obyek wisata Surakarta, sehingga diperlukan kerjasama yang solid antara 
berbagai pihak demi terlaksanakannya program – program pemasaran 
Kota Solo. 
Tuntutan konsumen akan kebutuhan rekreasi juga semakin banyak 
dan bervariasi, mereka membutuhkan banyak informasi mengenai (Obyek 
dan Daya Tarik Wisata (ODTW), dan akses untuk mencapai ke lokasi. 
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Adanya kebutuhan akan rekreasi secara otomatis memunculkan keinginan 
dari calon wisatawan tentang ODTW seperti apa yang mereka inginkan dan 
kebutuhan perjalanan apa saja yang harus mereka dapatkan. Keadaan 
seperti inilah yang harus disadari dan ditanggkap oleh Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Surakarta, khususnya bidang promosi, dan bidang – 
bidang yang lain pada umumnya. Karena setiap bidang tidak bisa berjalan 
sendiri – sendiri, harus ada kerjasama yang sinergi demi keberhasilan 
komunikasi pemasaran itu sendiri. 
Tujuan inti dari setiap kegiatan pemasaran adalah memuaskan 
konsumen, Produsen memenuhi segala kebutuhan dan permintaan 
wisatawan. Sehingga wisatawan merasa puas, timbul kesan positif dan 
selanjutnya menceritakan kepada orang lain, kemudian orang lain tersebut 
tertarik untuk mengunjungi tempat wisata yang sama. Pemasaran 
pariwisata juga dikatakan berhasil jika wisatawan yang datang, akan 
kembali datang lagi mengunjungi tempat wisata tersebut.  
Dalam setiap kunjungannya, wisatawan mempunyai motif wisata 
yang berbeda., yang merupakan alasan utama atau dorongan untuk 
berwisata. Menurut Soekadijo, motif wisata dikelompokkan menjadi 3, 
yaitu motif liburan, bisnis dan lain – lain. Untuk wisatawan Surakarta motif 
wisatanya antara lain, motif belanja dan kuliner masuk kelompok liburan, 
motif bisnis masuk kelompok bisnis, dan motif olahraga dan religi masuk 
kelompok lain-lain.  
Motif wisata menuntut adanya produk wisata yang menarik bagi 
wisatawan agar lebih mengunjungi tempat tersebut. Produk wisata di 
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Surakarta meliputi Obyek dan Daya Tarik Wisata kesehatan, Pendidikan, 
atraksi wisata, wisata minat khusus, agenda rutin sepanjang tahun, dan 
wisata kuliner.  Permintaan lain dari konsumen adalah bidang jasa untuk 
melengkapi perjalanan wisata. Jasa wisata yang dapat ditemui dalam 
pariwisata Surakarta meliputi rumah makan, penginapan, pemandu wisata 
/ guide, dan keamanan. Selain itu jasa wisata juga meliputi TIC dan Biro 
perjalanan, dimana para calon wisatawan dapat memperoleh informasi 
yang lengkap mengenai tempat wisata yang ingin dikunjunginya. Selain itu 
yang cukup penting adalah transportasi. Untuk memenuhi kebutuhan 
transportasi adalah jalan raya yang sudah baik dan beraspal, terminal yang 
memadai, dan angkutan umum (Bus). Selain itu ada pula usaha angkutan 
masyarakat berupa ojek, becak, andong dan kendaraan roda empat. 
Berikut ini adalah bagan hubungan antara wisatawan dan Dibudpar dalam 
industri pariwisata : 
Bagan 1.6 
Hubungan Antara Wisatawan Dengan Disbudpar 
Dalam Model Pariwisata Sebagai Industri 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wisatawan 
Permintaan 
Angkutan 
· Jalan raya  
· Kendaraan 
· Perusahaan 
perjalananan 
· Bus pariwisata,dll. 
Kebutuhan 
· Penginapan    Ÿ Restoran 
· Taman bermain Ÿ TIC 
· Keamanan         Ÿ Guide 
· Souvenir shop 
· Area wisata yang nyaman 
Motif 
wisata 
· Liburan  
· Bisnis  
· Olahraga  
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Strategi komuikasi pemasaran pariwisata dan kebudayaan tidak hanya 
difokuskan pada pencapaian profit Dinas kebudayaan dan pariwisata, dalam 
industri pariwisata target utama pemasaran adalah kepuasan wisatawan atau 
konsumen. Kompleknya produk pariwisata menuntut kreatifitas pemasar 
dalam hal ini dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata bekerjasama 
dengan masyarakat dan para investor.  
P 
E 
M 
A 
S Angkutan wisata 
· Jalan raya 
· Terminal 
· Bus umum 
Jasa wisata 
· Home stay 
· Rumah makan 
· TIC 
· Guide  
· Keamanan 
Produk Wisata 
· ODTW 
· Atraksi seni 
· Atraksi budaya 
· Makanan khas 
· Cinderamata 
· Keramahtamahan 
Penawaran 
Disbudpar 
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Sie Promosi dan Informasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata selaku 
pemasar produk pariwisata hingga saat ini telah melakukan analisis sehingga 
keefektifitasan dalam pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran cukup 
maksimal walaupun adanya berbagai kendala terutama pada pendanaan. 
B. Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Komunikasi 
Pemasaran Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Surakarta 
Dalam suatu kegiatan komunikasi pemasaran, pasti dipengaruhi oleh faktor 
pendukung dan penghambat. Dari observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti maka hasil analisis adalah sebagai berikut : 
1. Faktor Pendukung 
a. Keanekaragaman budaya 
Kota Surakarta  memiliki petensi budaya dan sejarah yang 
sangat kuat, disamping karena masih adanya keraton Kasunanan dan 
Mangkunegaran juga karena banyaknya benda dan peninggalan masa 
kerajaan Mataram. Mulai dari arsitek bangunan, batik, keris dan masih 
banyak lagi tempat atau desain yang memiliki nilai budaya tinggi 
hingga adanya perguruan tinggi kesenian nasional di kota Surakarta. 
Banyaknya potensi budaya dan sejarah yang dimiliki menjadikan 
Surakarta mempunyai nilai lebih dibandingkan daerah lain. 
Banyaknya potensi budaya dan sejarah telah menjadikan Kota 
Surakarta sebagai salah satu kota tujuan wisatawan. Meskipun jumlah 
wisatawan mancanegara masih tidak begitu banyak, namun 
beruntungnya semakin hari Surakarta semakin dikenal di dunia 
internasional, itu telah menunjukkan bahwa nilai budaya dan sejarah di 
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Surakarta mempunyai daya tarik yang besar, dapat dilihat dari semakin 
besarnya partisipasi masyarakat dan pemerintah dalam setiap event 
budaya dan seni yang di adakan di Kota Surakarta. 
b. Terjalinnya Kerjasama Yang Baik 
Keberhasilan suatu program ataupun kegiatan diperlukan suatu 
kerjasama yang baik dari semua pihak. Komunikasi pemasaran 
pariwisata di kota Surakarta, membutuhkan kerjasama yang sinergi 
antara beberapa elemen pendukung pariwisata. Antara lain pemerintah, 
produsen pariwisata, dan masyarakat. Adanya dukungan dari 
pemerintah propinsi serta keseriusan Pemerintah Kota diharapkan 
dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan Obyek Daya 
Tarik Wisata di Kota Surakarta. 
c. Adanya Dukungan Dari Pemerintah Daerah 
Pemerintah kota Surakarta sangat antusias dalam membangun citra 
budaya kota Surakarta dalam banyak hal, contohnya banyaknya perbaikan di 
berbagai tempat yang tidak lupa memberikan simbol budayanya. Seperti di 
taman sepanjang city walk ada beberapa simbol budaya topeng, di 
sepanjang ngarsopuran terdapat banyak topeng, patung, dan masih banyak 
lagi. Dengan adanya berbagai perbaikan dan simbol- simbol budaya ini 
diharapkan daya tarik pengunjung kekota Surakarta semakin banyak dan 
nilai budaya kota Surakarta tetap ada. 
d. Tersedianya Fasilitas Dan Infrastruktur 
Fasilitas dan infrastruktur pariwisata yang ada di kota Surakarta 
antara lain  jaringan jalan, listrik, telepon, taman kota, city walk, 
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stadion olahraga, pusat – pusat perbelanjaan besar seperti Solo Grand 
Mall, Solo Square, Pusat Grosir Solo, Beteng Trade Center, dan masih 
banyak lagi. Fasilitas akomodasi (saat ini terdapat 19 hotel bintang dan 
108 hotel melati dan 7 pondok wisma atau home stay milik masyarakat 
dan Pemerintah Daerah). Serta telah banyaknya relokasi bagi para 
pedagang kaki lima ketempat yang lebih layak, sehingga kota menjadi 
lebih rapi meskipun memang belum bisa semuanya namun setidaknya 
sudah banyak lebih rapi. 
Fasilitas dan infrastruktur sangat penting bagi kelancaran 
proses pariwisata. Hal ini telah diperhatikan dengan baik oleh 
pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota 
Surakarta dan para penyedia fasilitas wisata di Kota Surakarta. Seperti 
pengusaha perhotelan, rumah makan, jasa, maupun para pedagang. 
Wisatawan yang, menginap di hotel rata – rata adalah wisatawan yang 
singgah, liburan, sedang dalam dinas luar kota ataupun yang 
mempunyai kepentingan tertentu. 
Letak hotel dari jalan raya besar maupun jaraknya dari tempat 
wisata ataupun harganya juga mempengaruhi tujuan menginap 
wisatawan. Misalnya di hotel Novotel milik Ibu Imelda sebagian besar 
yang menginap wisatawan yang sedang dinas di Surakarta, karena 
letaknya dekat dengan jalan raya besar, sehingga mudah ditemukan. 
Sedangkan hotel Lor In mlik  kebanyakan wisatawan yang menginap 
adalah wisatwan yang melakukan liburan, karena lokasinya nyaman, 
tenang dan dekat dari bandara. Berdasarkan wawancara yang 
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dilakukan peneliti, rata – rata menginap para wisatawan adalah 2-3 
hari, dan ramai pada hari jumat sampai dengan minggu, selain itu juga 
saat liburan, yang mana pada saat liburan disediakan harga promosi. 
Infrastruktur Kota Surakarta juga memadai, dapat dilihat dari 
kondisi jalan menuju obyek wisata sudah cukup baik dan diaspal. 
Fasilitas transportasi juga cukup memadai, ada bus, kereta wisata, 
becak, andong dan sebagainya. Sedangkan untuk listrik dan jaringan 
telepon ataupun sinyal telepon juga sangat baik di Kota Surakarta. 
e. Lokasi Kota Surakarta Yang Strategis 
Kota Surakarta terletak di pertemuan antara jalur selatan Jawa 
dan jalur Semarang – Madiun, yang menjadikan posisinya yang 
strategis sebagai kota transit. Jalur kereta api dari jalur utara dan jalur 
selatan Jawa juga terhubung di kota ini. Lokasi boyolali yang strategis 
memberikan peluang besar aliran kunjungan wisatawan ke Kota 
Surakarta. Lokasi Surakarta yang mudah dicapai dan tidak jauh dari 
kota – kota wisata besar di Jawa Tengah seperti Yogyakarta, 
Karanganyar, dan Semarang, menjadikan Surakarta sebagai tempat 
wisata yang patut diperhitungkan. 
Partisipasi masyarakat sangat penting untuk mendukung 
pariwisata di Surakarta. Pemerintah melalui Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Kota Surakarta telah melakukan bimbingan wisata dengan 
tujuan menciptakan iklim yag kondusif bagi parwisata di Surakarta. 
Hal – hal yang dilakukan antara lain :  
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1) Memberdayakan potensi budaya, adat dan kesenian masyarakat. 
Adanya budaya , adat dan kesenian di masyarakat, seperti : 
ruwatan, wayang, ketoprak, pertunjukan musik jawa, pertunjukan tari, 
dll yang dikemas untuk dijadikan atraksi wisata. Ruwatan merupakan 
warisan budaya masyarakat Jawa yang pantas dilestarikan. Ada dua 
macam jenis ruwatan, yaitu “Srirahayu”, yaitu ruwatan untuk 
menghilangkan “sukerta” (kesialan diri) dan “Bumirahayu” untuk 
menghilangkan “sukerta” bumi atau tempat tinggal. Acara ini 
membutuhkan partisipasi masyarakat, seperti ikut mempromosikan 
acara tersebut kepada khalayak melalui gethok tular, masyarakat sekitar 
ikut andil dalam meramaikan jalannya kegiatan, dengan berjualan di 
sekitar obyek, dsb.  
2) Potensi kehidupan sosial masyarakat di sekitar obyek wisata, misalnya 
kerukunan, kebersamaan yang tinggi, dapat diberdayakan untuk 
menunjang pengembangan pariwisata dengan membentuk kelompok 
sadar wisata ( Pokdarwis ). 
3) Membuat cindera mata dengan potensi yang ada di masyarakat, seperti 
batik yang menjadi khas budaya jawa. Berbagai macam batik yang telah 
diolah menjadi busana yang siap untuk digunakan ke berbagai acara dan 
kondisi.  
4) Membuat tempat menginap yang memiliki pelayanan maksimal sesuai 
dengan standar internasional sehingga membuat para wisatawan 
nyaman. 
5) Menjual hasil produksi kerajinan atau craft yang dikemas dengan baik.  
2. Faktor Penghambat 
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a. Citra Budaya Kota Surakarta Yang Mulai Memudar 
Nilai budaya yang dimiliki oleh masyarakat kota Surakarta 
telah memudar karena berbagai modernisasi dan beragam kebudayaan 
asing, khususnya di kalangan anak mudanya. Selain itu, gencarnya 
musik – musik asing, pakaian asing yang selalu menjadi trend anak – 
anak muda menggeser citra budaya yang ada. Serta kurang 
diperhatikannya perawatan atau pemeliharaan berbagai bangunan yang 
bernilai budaya tinggi. Sehingga banyak yang tidak nampak atau 
bahkan rusak. 
b. Transportasi Udara Yang Masih Minim 
Jadwal penerbangan masih sangat minim, padahal akses yang 
paling diminati oleh wisatawan adalah jalur udara. Selain karena lebih 
cepat juga lebih nyaman. 
 
c. Dana Yang Sangat Terbatas 
Terbatasnya dana yang bisa dianggarkan pemerintah Kota 
Surakarta merupakan suatu kendala yang besar dalam pemasaran 
pariwisata ataupun dalam pengembangan pariwisata.   
d. Sarana Prasarana Untuk Melakukan Promosi Masih Terbatas 
 Masih sangat minimnya sarana dan prasarana untuk informasi 
atau tempat wisata yang dimiliki oleh pemerintah Kota Surakarta, sehingga 
banyak wisatawan yang bingung atau kurang paham tentang obyek wisata 
yang ada. 
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e. Kualitas Sumber Daya Manusia Masih Kurang 
Keterbatasan kualitas dan kuantitas SDM akan mempengaruhi 
kinerja dari SDM itu sendiri sehingga sasaran dan tujuan program tidak 
terlaksana secara optimal. 
f. Kesadaran Wisata Masih Kurang 
  Hambatan yang timbul dari wisatawan adalah masih 
kurangnya kesadaran para wisatawan untuk lebih mencintai sejarah 
menjaga kebersihan lingkungan. Misalnya dengan membuang sampah 
sembarangan, mencorat – coret tembok tempat wisata, selain itu juga 
merusak lingkungan contohnya dengan menginjak rumput ditaman dan 
sebagainya. Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hambatan itu 
dapat teratasi dengan memasang papan –papan larangan disekitar 
obyek wisata, dan meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap 
tempat wisata Kota Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Setelah melakukan penelitian tentang kegiatan komunikasi pemasaran 
kebudayaan dan pariwisata kota Surakarta untuk mendatangkan wisatawan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Komunikasi pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta, 
merupakan suatu bentuk penyampaian pesan tentang pariwisata kota Surakarta, 
yang meliputi Obyek dan Daya Tarik Wisata Sejarah, Wisata Budaya, Wisata Alam, 
Hiburan, dan Rekreasi, Wisata Religi, Wisata Kerajinan, Wisata Belanja, Wisata 
Kesehatan, Wisata Pendidikan, Wisata Kuliner, Wisata Minat Khusus, berbagai 
Atraksi Wisata serta Agenda Sepanjang Tahun dan berbagai Event Budaya dan 
Kesenian, untuk menarik minat wisatawan agar mau berkunjung ke tempat – tempat 
wisata di kota Boyolali. kegiatan komunikasi pemasaran sangat penting dilakukan 
dalam rangka meningkatkan pendapatan dan mengembangkan potensi Kebudayaan 
dan Pariwisata kota Surakarta. Kegiatan komunikasi pemasaran (Promotions Mix) 
yang dilakukan antara lain : 
a. Periklanan/Promosi. 
Kegiatan ini meliputi pembuatan dan penyebaran leaflet, brosur, VCD 
kalender event, ataupun VCD event/pertunjukan budaya dan kesenian, 
pembuatan dan pemasangan baliho, papan petunjuk, dan spanduk informasi 
pariwisata, kerjasama dengan media massa baik cetak maupun elektronik. 
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Adapun sasarannya adalah, masyarakat, calon wisatawan, investor, dan 
stakeholder. 
Pembuatan leaflet, baliho, papan petunjuk, dan kerja sama dengan 
media massa sudah tepat sasaran, dan dirasa cukup berhasil walaupun masih 
dengan anggaran yang serba terbatas namun semua berjalan dengan cukup 
baik. Bahasa leaflet lebih komunikatif, dengan tampilan yang menarik, dan biaya 
yang lebih murah daripada media komersil, iklan dirasa tepat sasaran. 
b. Promosi Penjualan 
Misalnya pameran, roadshow, karnaval, dan travel dialog/bisnis 
meeting. Adapun sasarannya adalah masyarakat, calon wisatawan, investor, dan 
anggota kerjasama jaringan wisata. Pemeran dan roadshow sangat efektif dan 
optimal dalam kegiatan promosi. Sedangkan untuk karnaval dan travel 
dialog/bisnis meeting, karena merupakan kegiatan rutin tahunan, maka setiap 
tahun hanya mengevaluasi dan memperbaiki kekurangan agar lebih baik lagi,  
tapi selama ini cukup bagus. 
c. Hubungan Masyarakat 
Antara lain berupa press release, bimbingan wisata, perluasan jaringan 
wisata (subosukawonosraten, jateng promo), pembuatan TIC. Sasarannya 
adalah masyarakat, calon wisatawan, investor, dan anggota kerjasama jaringan 
wisata. 
Untuk press release dan pemasangan berita cukup bagus dalam menarik 
wisatawan, meskipun belum optimal, karena tergantung dari kebijaksanaan 
media dalam memuat berita, sedangkan untuk bimbingan wisata cukup baik 
begitu pula dengan perluasan jaringan wisata.  
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d. Penjualan Perorangan 
Meliputi penjualan produk wisata langsung oleh para pengelola obyek 
wisata, dan kerjasama dinas dengan sponsor. Sasarannya adalah calon 
wisatawan dan sponsor. Penjualan perorangan cukup efesien dan tepat sasaran, 
karena terjadi komunikasi dua arah antara penjual dan pembeli. Sedangkan 
kerjasama dengan sponsor dilakukan untuk membantu di bidang pendanaan.  
e. Pemasaran Langsung 
Meliputi komunikasi pemasaran melalui surat dan telepon, pemasaran 
produk melalui internet atau e-mail. Adapun sasarannya adalah calon wisatan, 
investor dan anggota kerjasama jaringan wisata. Pemasaran langsung dilakukan 
dalam rangka untuk meningkatkan kerjasama, dan memepermudah pelayanan 
informasi kepada masyarakat luas.  
2. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi pemasaran pariwisata kota 
Surakarta antara lain : 
a. Faktor pendukungnya antara lain : keanekaragaman budaya, terjalinnya 
kerjasama yang baik, adanya dukungan dari pemerintah daerah kota Surakarta, 
tersedianya fasilitas, infrastruktur dan lokasi kota Surakarta yang strategis, 
adanya partisipasi dan peran serta masyarakat melalui pemberdayaan 
pokdarwis. 
b. Sedangkan faktor penghambatnya adalah : citra budaya kota Surakarta yang 
mulai memudar, transportasi udara yang masih minim, dana yang sangat 
terbatas, sarana prasarana untuk melakukan promosi masih sangat terbatas, 
kualitas sumber daya manusia yang mengusai bidang komunikasi dan pariwisata 
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masih kurang, kesadaran wisata masih kurang untuk lebih mencintai sejarah 
menjaga kebersihan lingkungan. 
B. Saran 
Berikut ini adalah beberapa masukan dan saran yang dapat menjadi 
pertimbangan Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Surakarta, antara lain : 
1. Meningkatkan anggaran dana pariwisata, khususnya promosi media massa. Karena 
media massa, khususnya elektronik adalah media yang efektif dan daya jangkaunya 
luas. Bisa dilakukan dengan lebih mengoptimalkan potensi yang sudah ada, demi 
meningkatkan APBD. Selain itu lebih meningkatkan promosi guna mencari investor 
agar berinvestasi dan ikut memajukan pariwisata kota Surakarta. Misalnya dengan 
lebih aktif mengikuti pameran, roadshow, dsb. 
2. Lebih meningkatkan kegiatan promosi dan penyebaran informasi pariwisata. 
Potensi pariwisata dan nilai budaya kota Surakarta yang besar tidak disertai dengan 
kegiatan promosi yang optimal. Selama ini anggaran pariwisata lebih diprioritaskan 
pada pembangunan obyek secara fisik, sedangkan untuk kegiatan promosi masih 
belum maksimal. Promosi harus lebih ditingkatkan lagi, karena promosi adalah hal 
pokok dan penting dalam kegiatan komunikasi pemasaran. Hal ini bisa dilakukan 
melalui kerjasama dengan stakeholder, investor dan dinas terkait agar lebih 
meningkatkan promosi wisata, menambah leaflet,  Radio, dan media pemasaran 
lainnya, dan meningkatkan jumlah paket wisata yang melibatkan daerah tujuan 
wisata di kota Surakarta. Misalnya, memperbaiki kualitas leaflet, dengan mengatur 
penempatan gambar dibuat lebih menarik dan rapi, sehingga enak dilihat dan tidak 
membingungkan.  
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3. Menggunakan SDM yang berkualitas dan menguasai ranah pariwisata dan 
komunikasi. Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti, jumlah dan kualitas 
SDM DisBudPar masih terbilang kurang, hanya sedikit yang menguasai bidang 
pariwisata, kebanyakan hanya mengikuti diklat - diklat saja, selain itu juga sedikitnya 
jumlah pramuwisata yang menguasai bahasa asing. Dinas pariwisata khususnya sub 
bidang kepegawaian dalam mengajukan formasi jabatan kepada pemda kota 
Surakarta lebih diutamakan yang berlatar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidangnya khususnya pariwisata, dan mengadakan pelatihan bahasa asing bagi para 
pegawai khususnya yang berhubungan langsung dengan wisatawan. Dengan SDM 
yang berkualitas diharapkan pemasaran pariwisata kota Surakarta lebih maju, 
mengingat banyaknya potensi pariwisata di kota Surakarta yang memerlukan 
penangganan profesional.  
4. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih mencintai obyek wisata. 
Diperlukan peningkatan dalam hal bimbingan wisata kepada masyarakat, misalnya 
lebih mengefektifkan pemberdayaan pokdarwis, agar semakin banyak anggota yang 
bergabung, karena masih banyak yang kurang peduli atas perkembangan jasa 
industri pariwisata kota Surakarta. Selain itu, hendaknya memelihara kebersihan dan 
menjaga keindahan obyek dengan cara menggalang masyarakat sekitar untuk ikut 
membersihkan lingkungan jalan menuju obyek, dan memasang papan larangan 
untuk membuang sampah sembarangan, baik itu didalam obyek maupun di 
lingkungan sekitar. Kegiatan ini selain bisa meningkatkan rasa cinta masyarakat 
terhadap obyek wisata kota Surakarta, juga meningkatkan citra positif di mata 
wisatawan.  
Kegiatan komunikasi pemasaran pariwisata kota Surakarta sudah dalam tahap 
berkembang, sehingga membutuhkan kerjasama yang sinergis antara pemerintah, 
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masyarakat, dan calon wisatawan demi lebih memajukan pariwisata kota Surakarta yang 
memiliki nilai luhur budaya yang tinggi. 
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